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ABSTRAK 

HANISAH TRI UTAMI, 2023. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

berbasis Problem Based Learning pada Materi Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel Kelas VIII.. Skripsi 

S-1 Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Matematika Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas 

Bengkulu, Pembimbing utama: Ringki Agustinsa, 

M.Pd dan Pembimbing pendamping: Nur Aliyyah 

Irsal, M.Pd. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan lembar kerja peserta didik berbasis 

Problem Based Learning pada materi sistem persamaan linear dua variabel kelas 

VIII yang memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. Penelitian ini adalah 

penelitian pengembangan (Research and Development) dengan mengadopsi 

prosedur ADDIE yaitu analisis (analysis), perancangan (design), pengembangan 

(development), implementasi (implementation), dan evaluasi (evaluations) yang 

terdiri dari uji validitas, uji kepraktisan, dan uji efektifitas. Penelitian dilakukan di 

SMPN 7 Kota bengkulu semester ganjil tahun ajaran 2022/2023. Kepraktisan 

LKPD diuji pada sembilan orang peserta didik kelas VIII A. efektifitas LKPD 

diuji pada 26 peserta didik kelas VIII B. instrumen penelitian ini adalah lembar 

validasi, lembar kepraktisan dan lembar efektifitas. Hasil peneitian menunjukkan 

bahwa LKPD berbasis Problem Based Learning pada Materi Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel Kelas VIII SMP termasuk dalam kategori: (a) sangat valid 

berdasarkan hasil penilaian validator dari aspek materi, konstruksi dan bahasa 

dengan skor 0,93, (b) sangat praktis berdasarkan aspek penilaian kepraktisan, (c) 

efektif berdasarkan rata-rata nila tes hasil belajar dan presentase ketuntasan 

klasikal peserta didik. 

 

 

Kata Kunci: Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Problem Based Learning, 

Penelitian Pengembangan. 
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ABSTRACT 

HANISAH TRI UTAMI, 2023. The Development of Student Worksheets Based 

on Problem Based Learning on the Material of System 

of Linear Equations with Two Variables for Eighth-

Grade. S-1 Thesis, Mathematics Education Study 

Program, Faculty of Teacher Training and Education, 

Faculty of Teacher Training and Education (FKIP), 

Bengkulu University, Supervisor: Ringki Agustinsa, 

M.Pd and Co-Supervisor: Nur Aliyyah Irsal, M.Pd.  

 

This study aimed to produce student worksheets based on Problem Based 

Learning on the material of system of linear equations with two variables for 

eighth-grade students that meet the criteria of validity, practicality, and 

effectiveness. This study was a research and development study adopting the 

ADDIE procedure, which consists of analysis, design, development, 

implementation, and evaluation. Including validity testing, practicality testing, and 

effectiveness testing. The research was conducted at SMPN 7 Bengkulu City in 

the odd semester of the 2022/2023 academic year. The practicality of the student 

worksheets was tested on nine students from class VIII A, and the effectiveness 

was tested on 26 students from class VIII B. The research instruments used were 

validation, practicality, and effectiveness sheets. The results showed that the 

student worksheets based on Problem Based Learning on the material of System 

of Linear Equations with Two Variables for Eighth Grade students are categorized 

as: (a) highly valid based of the validator's assessment results in terms of material, 

construction, and language aspects with scor 0,93, (b) practical based on the 

assessment of practicality aspects, (c) highly effective based on average test 

scores of student‟s learning outcomes and the percentage of student‟sclasical 
completeness. 

 

 

Keywords: Student Worksheets (LKPD), Problem Based Learning, Research and 

Development. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Matematika adalah salah satu cabang ilmu pendidikan yang sangat penting 

untuk dikuasai oleh setiap orang, tidak hanya untuk menyelesaikan permasalahan 

pembelajaran saja, tetapi juga permasalahan dalam kehidupan nyata. Namun pada 

kenyataannya masih banyak peserta didik yang belum mampu untuk 

menyelesaikan masalah dalam matematika. Hal ini dikarenakan sudah tertanam 

nya pikiran negatif dalam diri peserta didik bahwa matematika adalah pelajaran 

yang sulit dan menakutkan. Akhirnya peserta didik menjadi tidak tertarik dan 

bosan terhadap pelajaran matematika. Hal ini dapat mengakibatkan hasil belajar 

dan tingkat keaktifan peserta didik menurun sehingga tujuan pembelajaran tidak 

tercapai. Salah satu faktor yang menjadikan sulitnya matematika bagi siswa 

adalah kurangnya kebermaknaan dalam pembelajaran. 

Pelajaran matematika di sekolah seharusnya menanamkan kebermaknaan 

kepada siswa. Siswa tidak hanya dituntut untuk menyelesaikan soal matematika 

tetapi juga memahami makna mempelajari suatu materi matematika. Sebagaimana 

kurikulum yang digunakan di Indonesia, yaitu kurikulum 2013 yang menuntut 

pembelajaran matematika melalui pembelajaran matematika dari yang semula 

bersifat abstrak menuju penggunaan berkonteks dunia nyata. Selain itu siswa 

diharapkan mampu mempelajari matematika melalui pemahaman aktif dan kreatif  

dalam membangun pengetahuan baru agar dapat meningkatkan aktivitas siswa.  
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Salah satu cara agar siswa dapat bertindak aktif dan kreatif adalah dengan 

menggunakan bahan ajar LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik). Penggunaan 

LKPD merupakan sarana untuk membantu dan mempermudah dalam kegiatan 

belajar mengajar sehingga terbentuk interaksi efektif antara peserta didik dengan 

pendidik, dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar peserta didik 

(Umbaryati, 2016). Sehingga, dengan penggunaan LKPD ini mampu 

memfasilitasi kreativitas peserta didik untuk menemukan suatu konsep dan 

mengembangkan berbagai keterampilan ilmunya sehingga mengatasi hambatan 

belajar dan mendapatkan hasil belajar yang memuaskan. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti yang dilakukan di  kelas VIII SMPN 7 

Kota Bengkulu, diketahui bahwa kurikulum yang digunakan adalah kurikulum 

2013. Namun pada pelaksanaannya, guru masih menggunakan metode ceramah 

sehingga pembelajaran berpusat pada guru dan siswa menjadi pasif. Pada 

dasarnya, metode tersebut kurang efektif dan menjadikan siswa hanya menghafal 

materi, bukan memahami konsep materi pembelajaran yang menyebabkan 

berdampak kepada rendahnya hasil belajar siswa. Penggunaan bahan ajar masih 

terbilang rendah dan tidak maksimal. Bahan ajar yang digunakan di SMPN 7 Kota 

Bengkulu adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sederhana yang hanya 

memuat contoh soal dan latihan. Sehingga, belum melibatkan peserta didik secara 

aktif untuk memahami materi pembelajaran. LKPD tersebut tidak memuat 

langkah-langkah yang diperlukan peserta didik agar bisa menemukan sendiri 

konsep materi. Peserta didik hanya menghafal rumus yang ada di LKPD sehingga 

peserta didik sulit mengingat apa yang telah mereka pelajari. Oleh karena itu, 
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LKPD ini belum mampu untuk membantu peserta didik SMPN 7 Kota Bengkulu 

untuk terlibat aktif sesuai kurikulum 2013. 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti merasa diperlukannya pengembangan 

bahan ajar dengan pendekatan matematika yang tidak hanya menjadi salah satu 

instrumen tugas siswa, tetapi yang dapat memudahkan siswa dalam mengingat 

materi pembelajaran. Model pembelajaran yang dianggap tepat adalah model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yaitu model pembelajaran yang 

memberikan permasalahan nyata kepada peserta didik. Selanjutnya, guru akan 

membimbing peserta didik untuk menemukan konsep suatu pembelajaran. Model 

pembelajaran PBL akan menuntut peserta didik untuk menemukan sendiri konsep 

pembelajaran yang didasari oleh suatu permasalahan. Pemahaman konsep 

merupakan salah satu landasan berfikir dalam menyelesaikan suatu permasalahan.  

Terdapat pengaruh yang signifikan antara kemampuan pemahaman konsep 

matematika terhadap hasil belajar matematika (Novitasari & Leonard, 2017). 

Sehingga pemahaman konsep sangat diperlukan untuk mendapatkan hasil belajar 

yang maksimal. 

Dalam model pembelajaran PBL, siswa diarahkan menggunakan masalah 

sehari-hari untuk menemukan kembali dan mengkonstruksi ide-ide matematika 

dengan cara mereka sendiri. Konsep matematika muncul dari proses matematisasi, 

yaitu penyelesaian secara kontekstual yang mengembangkan pemahaman 

matematika ke tingkat yang lebih formal. Salah satu materi yang dapat 

diaplikasikan pada kehidupan nyata adalah sistem persamaan linear dua variabel 

(SPLDV). . 
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Sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) merupakan materi kelas 

VIII semester ganjil. SPLDV sangat erat kaitannya dengan kehidupan nyata, 

karena seringkali kita jumpai dalam aktivitas sehari-hari seperti pada kegiatan jual 

beli. Pada materi ini siswa seringkali belum mampu mengelompokkan objek 

menurut sifat-sifat yang sesuai dengan konsepnya. Selain itu siswa juga belum 

bisa menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. 

Atas dasar uraian latar belakang di atas, maka peneliti bermaksud untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan LKPD Berbasis Problem 

Based Learning (PBL) pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV) Kelas VIII di SMPN 7 Kota Bengkulu” 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 

permasalahan dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana Pengembangan LKPD Matematika berbasis Problem Based 

Learning (PBL) pada Materi SPLDV Kelas VIII SMPN 7 Kota Bengkulu 

yang valid? 

2. Bagaimana Pengembangan LKPD Matematika berbasis Problem Based 

Learning (PBL) pada Materi SPLDV Kelas VIII SMPN 7 Kota Bengkulu 

yang praktis? 

3. Bagaimana Pengembangan LKPD Matematika berbasis Problem Based 

Learning (PBL) pada Materi SPLDV Kelas VIII SMPN 7 Kota Bengkulu 

yang efektif? 
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C. TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Mendeskripsikan Pengembangan LKPD Matematika berbasis Problem 

Based Learning (PBL)  pada Materi SPLDV Kelas VIII SMPN 7 Kota 

Bengkulu yang valid. 

2. Mendeskripsikan Pengembangan LKPD Matematika berbasis Problem 

Based Learning (PBL) pada Materi SPLDV Kelas VIII SMPN 7 Kota 

Bengkulu yang praktis. 

3. Mendeskripsikan Pengembangan LKPD Matematika berbasis Problem 

Based Learning (PBL)  pada Materi SPLDV Kelas VIII SMPN 7 Kota 

Bengkulu yang efektif. 

D. MANFAAT PENELITIAN 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Bagi Pendidik 

a. LKPD yang dihasilkan dapat digunakan sebagai bahan referensi dan dapat 

dijadikan alternatif LKPD berbasis Problem Based Learning. 

b. Memotivasi pendidik untuk mengembangkan LKPD berbasis Problem 

Based Learning pada Materi SPLDV Kelas VIII. 

2. Bagi Peserta Didik 

Membantu peserta didik dalam belajar dan dapat menguasai konsep materi 

pembelajaran. 
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3. Bagi Sekolah 

Diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran matematika di sekolah. 

4. Bagi Peneliti 

Menambah pengalaman dan wawasan peneliti dalam mengembangkan 

LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) pada Materi SPLDV 

Kelas VIII. 

E. RUANG LINGKUP PENELITIAN 

Ruang lingkup dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Metode Penelitian dan Pengembangan (Research and Development) 

adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk 

tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2017: 297). 

Dalam penelitian ini, menggunakan model pengembangan ADDIE yang 

terdiri dari anylisis, design, development, implementation, dan evaluation. 

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan bahan ajar cetak berupa 

lembar-lembar kertas yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk 

pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik, 

yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus dipakai (Prastowo, 2016: 

204) 

3. PBL merupakan suatu pembelajaran yang dimulai dengan menghadapkan 

peserta didik kepada suatu permasalahan yang terdapat dalam dunia nyata 

dan menuntunnya untuk dapat menyelesaikan dan memecahkan masalah 

tersebut melalui kegiatan atau pengalaman belajar yang dilakukan selama 
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proses pembelajaran (Isrok‟atun & Rosmala, 2018). Model pembelajaran 

PBL terdiri dari lima tahapan, yaitu mengorientasi peserta didik pada 

masalah, mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, membimbing 

peserta didik mengembang cara bekerja dan menyajikan hasil kerjanya, 

serta menganalisis dan mengevaluasi proses penyelesaian masalah. 

4. Materi dalam penelitian ini adalah materi SPLDV yang memiliki 

Kompetensi Dasar 3.5 Menjelaskan sistem persamaan linear dua variabel 

dan penyelesaiannya yang dihubungkan dengan masalah kontekstual dan  

4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan 

linear dua variabel. 

5. LKPD dikatakan valid jika validitas LKPD yang memuat validitas materi, 

konstruksi, dan bahasa mencapai rata-rata skor dengan kategori minimal 

valid. 

6. LKPD dikatakan praktis jika pendapat peserta didik mengenai kepraktisan 

LKPD mencapai rata-rata skor dengan kategori minimal praktis. 

7. LKPD dikatakan efektif apabila pendidik, aktivitas peserta didik, respons 

peserta didik, dan hasil belajar peserta didik mencapai rata-rata skor 

kategori efektif atau sangat efektif. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. LANDASAN TEORI 

A.1 Belajar dan Pembelajaran 

 Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku yang berkaitan dengan 

penambahan ilmu pengetahuan. Dalam dunia pendidikan, belajar merupakan suatu 

kegiatan yang harus dilakukan oleh peserta didik. Belajar akan menimbulkan rasa 

keingintahuan peserta didik mengenai hal yang dipelajarinya. Idealnya, peserta 

didik yang belajar akan mengalami perubahan dalam dirinya. Belajar merupakan 

suatu proses perubahan kegiatan dan reaksi terhadap lingkungan. Belajar pada 

dasarnya adalah proses perubahan tingkah laku berikut adanya pengalaman. 

Pembentukan tingkah laku ini meliputi perubahan keterampilan, kebiasaan, sikap, 

pengetahuan, pemahaman, dan apresiasi (Suprihatiningrum, 2016: 13). Oleh sebab 

itu, belajar adalah proses aktif, yaitu proses mereaksi terhadap semua situasi yang 

ada di sekitar individu. Seringkali belajar diartikan hanya sebatas kegiatan 

membaca, menghafal, mengerjakan soal dan tugas-tugas yang diberikan di 

sekolah. Belajar merupakan proses yang bersifat internal (a purely internal event) 

yang tidak dapat dilihat dengan nyata. Proses itu terjadi dalam diri seseorang yang 

sedang mengalami proses belajar (Thobroni, 2016: 16). 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan 

suatu proses perubahan tingkah laku, baik sikap, pemahaman, pengetahuan, 

maupun keterampilan yang terjadi dalam diri seseorang dan membawa dampak 

baik bagi dirinya maupun lingkungannya. Kata kunci dari belajar adalah adanya 
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perubahan. Peserta didik dikatakan belajar jika terjadi perubahan dalam dirinya. 

Perubahan yang terjadi dalam diri peserta didik tersebut biasanya akan terlihat 

dari sikap dan pengetahuannya. Dari segi pengetahuan akan terlihat dari 

kemampuan berpikir peserta didik dalam memecahkan masalah. Sedangkan dari 

sisi sikap akan terlihat dari bagaimana respon peserta didik dalam menanggapi 

materi yang disampaikan oleh gurunya. 

Belajar dan pembelajaran merupakan dua hal yang berkaitan. 

Pembelajaran mengacu pada seluruh kegiatan yang dirancang untuk mendukung 

proses belajar. Pembelajaran merupakan upaya yang dilakukan pendidik untuk 

membantu siswa agar dapat menerima pengetahuan yang diberikan dan membantu 

memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran (Suprihatiningrum 2016: 75). 

Pembelajaran lebih menekankan kepada proses menjelaskan sesuatu 

kepada peserta didik. Dalam proses pembelajaran peserta didik tidak hanya 

berinteraksi dengan guru namun juga dengan seluruh sumber belajar yang 

menghasilkan proses belajar. Pemilihan strategi yang tepat dalam pembelajaran 

oleh pendidik untuk peserta didik dapat lebih optimal untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan sehingga hasil yang diharapkan akan 

maksimal. 

A.2 Pembelajaran Matematika 

Matematika merupakan suatu cabang ilmu yang diajarkan pada setiap 

jenjang pendidikan. Matematika berkaitan erat dengan angka-angka, rumus-rumus 

dan perhitungan yang rumit. Seperti yang diungkapkan Hamzah & Muhlisrarini 

(2014: 47) bahwa matematika adalah ilmu yang membahas angka-angka dan 
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perhitungannya, membahas masalah-masalah numerik, mengenai kuantitas dan 

besaran, mempelajari hubungan pola, bentuk dan struktur, sarana berfikir, 

kumpulan system, struktur dan alat. Sedangkan menurut Ruseffendi dalam 

Isrok‟atun & Rosmala (2018: 3), matematika adalah ilmu tentang struktur yang 

terorganisasi mulai dari unsur yang tidak terdefinisikan, ke unsur yang 

didefinisikan. 

Pembelajaran matematika adalah suatu proses interaksi antara pendidik 

dan peserta didik yang telah dirancang dan terencana dengan tujuan untuk 

mengembangkan potensi dan pemahaman peserta didik sehingga dapat 

memecahkan masalah mengenai bilangan maupun yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran matematika akan lebih bermakna bagi peserta didik jika 

dipelajari dengan menggunakan konteks nyata dan realistik dengan melibatkan 

peserta didik secara langsung. Hal ini sejalan dengan penjelasan Afandi (2013) 

bahwa pembelajaran yang menekankan keterkaitan antara materi pembelajaran 

dengan kehidupan peserta didik secara nyata dapat membuat mereka mampu 

menghubungkan dan menerapkan kompetensi dalam kehidupan sehari-hari. 

A.3 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

A.3.a Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

 LKPD merupakan sebuah perangkat pembelajaran yang digunakan oleh 

peserta didik dalam proses belajar dikelas. Menurut Suyitno (2011: 67) LKPD 

merupakan lembaran-lembaran yang berisi tugas untuk dikerjakan oleh siswa. 

Lembar kegiatan tersebut terdiri dari petunjuk, langkah-langkah untuk 
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menyelesaikan tugas, serta masalah yang harus diselesaikan oleh peserta didik. 

Dalam suatu LKPD terdapat Kompetensi Dasar (KD) yang harus dicapai oleh 

peserta didik. Bagi tenaga pendidik, LKPD dapat membantu dalam melaksanakan 

proses pembelajaran. 

A.3.b Fungsi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Menurut Prastowo (2016: 205) LKPD mempunyai 4 fungsi sebagai berikut: 

1. Sebagai bahan ajar yang meminimalkan peran pendidik, namun lebih 

mengaktifkan peserta didik; 

2. Sebagai bahan ajar yang mempermudah untuk memahami materi yang 

diberikan; 

3. Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih; 

4. Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik. 

A.3.c Tujuan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Menurut Prastowo (2016: 206) ada empat poin yang menjadi penyusunan LKPD, 

yaitu: 

1. Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk berinteraksi 

dengan materi yang diberikan; 

2. Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan peserta didik 

terhadap materi yang diberikan; 

3. Melatih kemandirian belajar peserta didik; 

4. Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada peserta didik 

. 
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A.3.d Syarat-syarat Lembar Kerja peserta Didik (LKPD) 

Syarat–syarat dalam pengembangan LKPD menurut Nurdin dan 

Andriotoni (2016: 114-115), yaitu:  

1. Syarat Didaktik 

LKPD harus mengikuti asas-asas belajar-mengajar yang efektif. Asas 

tersebut terdiri dari: 

a. Memperhatikan perbedaan kemampuan individual peserta didik, yaitu 

untuk peserta didik yang lamban atau yang pandai; 

b. Menekankan proses penemuan konsep; 

c. Mempunyai variasi stimulus melalui berbagai kegiatan peserta didik 

dan media dengan tujuan memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk menulis, menggambar, dan berdialog dengan teman; 

d. Mengembangkan kemampuan komunikasi emosional, sosial, moral 

dan estetika pada peserta didik yakni memungkinkan peserta didik 

untuk berhubungan dengan orang lain dan menyampaikan pendapat 

atau memaparkan hasil kerjanya; 

e. Pengalaman belajar ditentukan oleh tujuan pengembangan pribadi 

peserta didik (intelektual, emosional, dan sebagainya). 

2. Syarat Konstruksi 

Syarat yang berhubungan dengan penggunaan bahasa , susunan kalimat, 

kata-kata, tingkat kesukaran, dan kejelasan dalam pengembangan LKPD. 

Syarat tersebut terdiri dari : 

a. Bahasa sesuai dengan tingkat kedewasaan peserta didik; 



 

13 

 

b. Struktur kalimat jelas; 

c. Tata urutan pelajaran sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik; 

d. Tidak mengacu pada buku sumber diluar kemampuan peserta didik; 

e. Menyediakan ruang yang cukup untuk menuliskan jawaban LKPD; 

f. Penggunaan kalimat yang sederhana; 

g. Lebih banyak menggunakan ilustrasi; 

h. Memiliki tujuan belajar dan manfaat yang jelas bagi peserta didik; 

i. Memiliki identitas untuk memudahkan administrasi. 

3. Syarat Teknis 

Syarat yang berkenaan dengan tulisan, gambar, dan penampilan pada 

LKPD. Syarat tersebut terdiri dari: 

a. Menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf latin atau 

romawi; 

b. Menggunakan huruf tebal untuk topik; 

c. Menggunakan tidak lebih dari 10 kata dalam setiap baris; 

d. Menggunakan bingkai untuk memisahkan antara kalimat perintah 

dengan jawaban peserta didik; 

e. Mengusahakan keserasian antar besarnya huruf dan gambar; 

f. Gambar dapat menyampaikan pesan atau isi; 

g. LKPD yang menarik merupakan kombinasi antara tulisan dan gambar. 

A.3.e Macam-macam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

 Menurut Prastowo (2016: 208-211), ada lima macam bentuk LKPD yang 

umumnya digunakan oleh peserta didik, yaitu : 
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1. LKPD yang membantu peserta didik menemukan suatu konsep. Sesuai 

dengan prinsip konstruktivisme, seseorang belajar jika ia aktif 

mengkonstruksi pengetahuan di dalam otaknya. Salah satu cara 

mengimplementasikannya di kelas adalah dengan mengemas materi 

pembelajaran dalam bentuk LKPD, yang memiliki ciri-ciri mengarahkan 

peserta didik memahami suatu fenomena terlebih dahulu yang bersifat 

konkret, sederhana, dan berkaitan dengan konsep yang dipelajari. LKPD 

jenis ini memuat apa yang harus dilakukan peserta didik meliputi 

melakukan, mengamati, dan menganalisis. Oleh karena itu, perlu 

merumuskan langkah-langkah yang harus dilakukan peserta didik, 

kemudian kita mengamati fenomena hasil kegiatannya. Kita berikan 

pertanyaan-pertanyaan analisis yang membantu peserta didik untuk 

mengaitkan fenomena yang mereka amati dengan konsep yang mereka 

bangun dalam benak mereka. 

2. LKPD yang membantu peserta didik menerapkan dan mengintegrasikan 

berbagai konsep yang telah ditemukan. Di dalam sebuah pembelajaran, 

setelah peserta didik selanjutnya dilatih untuk menerapkan konsep yang 

telah dipelajari tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

3. LKPD yang berfungsi sebagai penuntun belajar. LKPD bentuk ini berisi 

pertanyaan atau isian jawabannya adalah di dalam buku, sehingga fungsi 

utama LKPD ini adalah membantu peserta didik menghafal dan 

memahami materi pembelajaran yang terdapat di dalam buku. LKPD 

bentuk ini juga sesuai untuk keperluan remediasi. 
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4. LKPD yang berfungsi sebagai penguatan. LKPD bentuk ini diberikan 

setelah peserta didik selesai mempelajari topik tertentu. Materi 

pembelajaran yang dikemas di dalam LKPD ini lebih mengarah pada 

pendalaman dan penerapan materi pembelajaran yang terdapat dalam buku 

pelajaran. LKPD ini juga cocok untuk pengayaan. 

5. LKPD yang berfungsi sebagai petunjuk praktikum. LKPD ini bertujuan 

menggabungkan petunjuk praktikum ke dalam kumpulan LKPD. Petunjuk 

praktikum merupakan salah satu isi dari LKPD. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan bentuk LKPD yang pertama, 

yaitu LKPD yang membantu peserta didik menemukan suatu konsep. 

A.3.f Langkah-langkah Menyusun Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

 Dalam membuat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang baik, maka 

diperlukan langkah-langkah yang terstruktur dan sistematis dalam setiap 

penyusunannya. Berikut adalah diagram alur langkah-langkah penyusunan LKPD 

menurut Diknas (dalam Prastowo, 2016: 212), 
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Gambar 2. 1 Diagram Alir langkah-langkah penyusunan LKPD 

Penjelasan mengenai diagram langkah penyusunan LKPD di atas menurut 

Prastowo (2016: 212-214) sebagai berikut :  

1. Analisis Kurikulum  

Menentukan materi-materi yang akan dimuat dalam suatu LKPD, dengan cara 

memperhatikan pengalaman belajar peserta didik, materi yang diajarkan serta 

kompetensi yang harus dimiliki oleh peserta didik.  

2. Menyusun Peta Kebutuhan LKPD  

Peta kebutuhan LKPD diperlukan untuk mengetahui jumlah LKPD yang 

harus ditulis dan sekuensi atau urutan LKPD-nya juga dapat dilihat. Untuk 

menyusun peta kebuthan dibutuhkan analisis kurikurum dan sumber belajar. 
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3. Menentukan Judul-Judul LKPD  

Penentuan judul LKPD harus berpegang atas dasar kompetensi-kompetensi 

dasar (KD), materi-materi pokok, atau pengalaman belajar yang terdapat 

dalam kurikulum. 

4. Penulisan LKPD  

Penulisan LKPD dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Merumuskan Kompetensi dasar 

Rumusan kompetensi dasar (KD) pada suatu LKPD langsung diturunkan 

dari kurikulum yang berlaku. 

b. Menentukan Alat Penilaian 

Penilaian dilakukan terhadap proses kerja dan hasil kerja peserta didik. 

Karena pendekatan pembelajaran yang dilakukan adalah kompetensi, 

dimana penilaiannya didasarkan pada penguasaan kompetensi, maka alat 

penilaian yang cocok dan sesuai adalah menggunakan pendekatan 

Penilaian Acuan Patokan (PAP) atau Criterion Referenced Assessment. 

Dengan demikian pendidik dapat melakukan penilaian melalui proses dan 

hasilnya. 

c. Menyusun Materi 

Materi LKPD sangat tergantung pada kompetensi dasar (KD) yang akan 

dicapai nya. Materi LKPD dapat berupa informasi pendukung, yaitu 

gambaran umum atau ruang lingkup substansi yang akan dipelajari. 

Materi dapat diambil dari berbagai sumber, seperti buku, najalah, internet, 

jurnal hasil penelitian, dan sebagainya. Supaya pemahaman peserta didik 
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terhadap materi lebih kuat, maka dapat saja di dalam LKPD ditunjukkan 

referensi yang digunakan agar peserta didik dapat membaca jauh tentang 

materi tersebut. Tugas-tugas harus ditulis secara jelas guna mengurangi 

pertanyaan dari peserta didik tentang hal-hal yang seharusnya peserta 

didik dapat melakukannya. Contohnya tugas diskusi, judul diskusi 

diberikan secara jelas dan didiskusikan dengan siapa, berapa orang dalam 

kelompok diskusi dan berapa lama waktu diskusinya. 

d. Struktur LKPD 

Struktur LKPD secara umum terdiri dari enak komponen, yaitu: 

1) Judul 

2) Petunjuk belajar (petunjuk siswa) 

3) Kompetensi yang akan dicapai 

4) Informasi pendukung 

5) Tugas-tugas dan langkah-langkah kerja 

6) Penilaian 

A.4 Problem Based Learning (PBL) 

A.4.a Definisi Problem Based Learning (PBL) 

 Problem Based Learning (PBL) yaitu pembelajaran berbasis masalah. 

Model pembelajaran PBL ini menekankan dengan adanya suatu permasalahan 

yang siswa hadapi dalam pembelajaran. Permasalahan dijadikan titik awal dalam 

membangun konsep (Isrok‟atun & Rosmala, 2018: 43). Dalam pembelajaran 

mateamtika, siswa diberi suatu masalah seputar konsep mateamtika yang ada di 

dunia nyata. Melalui permasalahan tersebut siswa dapat belajar dari apa yang 
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terdapat di lingkungan sehari-hari sehingga dapat mempermudah mereka dalam 

memahami dan menereapkan matematika dalam kehidupan. 

 Model PBL bercirikan penggunaan masalah kehidupan nyata sebagai suatu 

yang harus dipelajari siswa untuk melatih dan meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis dan pemecahan masalah serta mendapatkan pengetahuankonsep-

konsep penting, dimana tugas guru harus memfokuskan diri untuk membantu 

siswa mencapai keterampilan mengarahkan diri (Hosnan, 2014: 295). Sedangkan 

menurut Lestari & Yudhanegara (2017: 43) mendefinisikan model PBL sebagai 

model pembelajaran yang menghadapkan siswa pada suatu masalah sehingga 

dapat mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan keterampilan 

 Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

Problem Based Learning merupakan suatu model pembelajaran berkonteks 

masalah di dunia nyata atau berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan menuntut 

siswa untuk aktif memecahkan dan menyelesaikan masalah tersebut agar dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik. 

A.4.b Tahapan Problem Based Learning (PBL) 

 Menurut Rohaeti (2019) terdapat lima tahapan model pembelajaran PBL, 

yaitu: 

1. Mengorientasikan peserta didik pada masalah 

Langkah awal pembelajaran PBL yaitu menjelaskan tujuan dan aktivitas 

yang akan dilakukan. Fase ini memuat tujuan utama pembelajaran yaitu 

belajar mengenai penyelidikan masalah dan memotivasi peserta didik 
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untuk berfikir lebih kompleks dan mendorong peserta didik untuk 

menyatakan ide-ide secara terbuka dan penuh kebebasan. 

2. Mengorganisasi peserta didik  untuk belajar 

Pada tahap ini, peserta didik didorong untuk mengembangkan 

keterampilan menyelesaikan masalah serta belajar berkolaborasi untuk 

menyelesaikan suatu masalah. 

3. Membimbing peserta didik bekerja secara individual atau kelompok 

Tahap ini menuntun peserta didik untuk melakukan penyelidikan, 

berhipotesis dan penjelasan, serta memberikan penyelesaian. Tujuan pada 

tahap ini yaitu peserta didik dapat mengumpulkan cukup informasi untuk 

menjelaskan dan membangun ide mereka sendiri. 

4. Memotivasi peserta didik mengembangkan cara bekerja dan menyajikan 

hasil kerjanya. 

Tahap penyelidikan diikuti dengan menciptakan hasil karya. Peserta didik 

memaparkan hasil karyanya dan pendidik sebagai organisator. Pada tahap 

ini sebaiknya ada umpan balik atas hasil tersebut. 

5. Menganalisis dan mengevaluasi proses penyelesaian masalah 

Tahap ini dimaksudkan untuk membantu peserta didik menganalisis da 

engevaluasi proses mereka sendiri serta keterampilan penyelidikan dan 

intelektual yang mereka gunakan. Selama tahap ini, pendidik meminta 

peserta didik untuk merekontruksi pemikiran dan aktivitas yang telah 

dilakukan selama proses kegiatan belajarnya. 
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A.4.c Karakteristik Problem Based Learning (PBL) 

 Menurut Rusman (2018: 336), karakteristik model pembelajaran PBL 

yaitu: 

1. Permasalahan menjadi titik permulaan dalam belajar, 

2. Permasalahan yang diangkat berdasarkan pada permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari, 

3. Permasalahan membutuhkan perspektif ganda, 

4. Permasalahan mengasah pengetahuan, sikap, dan kompetensi yang 

dimiliki peserta didik kemudian membutuhkan identifikasi kebutuhan 

belajar bidang baru, 

5. Belajar mengarahkan diri menjadi hal yang utama, 

6. Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam serta penggunaan dan 

evaluasi suber informasi, 

7. Belajar adalah kolaboratif, komunikatif, dan kooperatif, 

8. Pentingnya pengembangan keterampilan inkuiri, pemecahan masalah dan 

penguasaan isi pengetahuan untuk mencari solusi dari sebuah 

permasalahan. 

9. Keterbukan proses dalam PBL meliputi sintesis dan integrasi dari sebuah 

proses belajar, dan 

10. PBL melibatkan evaluasi dan review pengalaman peserta didik dan proses 

belajar. 
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A.4.d Kelebihan Problem Based Learning (PBL) 

 Menurut Shoimin (2016: 132) kelebihan dari model pembelajaran PBL 

yaitu: 

1. Peserta didik didorong untuk memiliki kemampuan memecahkan masalah 

dalam situasi nyata 

2. Peserta didik memiliki kemampuan membangun pengetahuannya sendiri 

melalui aktivitas belajar 

3. Terjadi aktivitas ilmiah pada peserta didik melalui kerja kelompok 

4. Pembelajaran berfokus  pada masalah sehingga materi yang tidak ada 

hubungannya tidak perlu saat itu dipelajari peserta didik. Hal ini 

mengurangi beban peserta didik dengan menghafal atau menyimpan 

informasi. 

5. Peserta didik memiliki kemampuan menilai kemajuan belajarnya sendiri 

6. Peserta didik terbiasa menggunakan sumber-sumber pengetahuan, baik 

dari perpustakaan, internet, wawancara dan observasi 

7. Peserta didik memiliki kemampuan untuk melakukan komunikasi ilmiah 

dalam kegiatan diskusi atau presentasi hasil peserta pekerjaan mereka 

8. Kesulitan belajar peserta didik secara individual dapat diatasi melalui kerja 

kelompok dalam bentuk peer-teaching. 

A.4.e Kekurangan Problem Based Learning  (PBL) 

 Selain memiliki kelebihan, model pembelajaran PBL juga memiliki 

kekurangan. Menurut Shoimin (2016: 132) kekurangan mode pembelajarn PBL 

yaitu: 
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1. Problem Based Learning tidak dapat diterapkan untuk setiap materi 

pelajaran, ada bagian pendidik berperan aktif dalam menyajikan materi. 

2. dalam suatu kelas yang memiliki tingkat keragaman siswa yang tingkat 

terjadi kesulitas dalam pembagian tugas. 

 Kekurangan tersebut dapat diatasi dengan cara memilih materi 

pembelajaran yang tepat yaitu yang bisa digunakan dalam pemecahan masalah, 

peran pendidik sebagai fasilitator dapat memotivasi dan membantu peserta didik 

dalam menentukan konsep serta menyediakan sumber belajar penunjang. 

A.5 Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

  Menurut Prastowo (2016: 216-220) pengembangan LKPD dibagi menjadi 

dua langkah, yaitu: 

1. Menentukan desain pengembangan LKPD 

a. Ukuran 

Gunakanlah ukuran yang dapat mengakomodasi kebutuhan 

pembelajaran peserta didik yang telah ditetapkan. Ukuran yang 

dimaksud adalah ukuran-ukuran yang membantu peserta didik dalam 

menuliskan pendapat di LKPD. Misalnya penggunaan kertas LKPD 

tidak terlalu besar atau terlalu kecil. 

b. Kepadatan halaman 

Kepadatan halaman yang dimaksud adalah halaman yang tidak terlalu 

dipadati dengan tulisan. Sebab, halaman yang terlalu padat akan 

mengakibatkan peserta didik sulit memfokuskan perhatian. 

c. Penomoran 
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Penomoran materi bisa membantu peserta didik dalam menentukan 

judul, subjudul, dan anak judul dari materi yang diberikan dalam 

LKPD. 

d. Kejelasan 

Kejelasan dalam materi dan instruksi yang diberikan dalam LKPD 

harus dapat jelas dibaca oleh peserta didik sehingga LKPD dapat 

memberikan hasil yang maksimal. 

2. Langkah-langkah pengembangan LKPD 

Untuk mengembangkan LKPD yang menarik dan dapat digunakan secara 

maksimal oleh peserta didik dalam kegiatan pembelajaran, ada empat 

langkah yang dapat ditempuh, yaitu: 

a. Menentukan tujuan pembelajaran yang akan di-Breakdown dalam 

LKPD 

b. Pengumpulan materi 

c. Penyusunan elemen atau unsur-unsur 

d. Pemeriksaan dan penyempurnaan 

A.6 Prinsip Pengembangan Bahan Ajar 

 Menurut Depdiknas (2008: 10) pengembangan bahan ajar hendaklah 

memperhatikan prinsip-prinsip pembelajaran, prinsip pembelajaran tersebut 

adalah: 

1. Mulai dari yang mudah untuk memahami yang sulit, dari yang konkret 

untuk memahami yang abstrak 
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Peserta didik akan lebih mudah memahami suatu konsep tertentu apabila 

penjelasan dimulai dari yang mudah atau sesuatu yang konkret, sesuatu 

yang nyata ada di lingkungan mereka. Misalnya untuk menjelaskan konsep 

pasar, maka mulailah mengajak siswa untuk berbicara tentang pasar yang 

terdapat di tempat tinggal mereka. 

2. Pengulangan akan memperkuat pemahaman 

Dalam pembelajaran pengulangan sangat diperlukan agar peserta didik 

lebih memahami suatu konsep. Dalam prinsip ini ada yang mengatakan 

bahwa       lebih baik dari pada      . Artinya, walaupun maksudnya 

sama, suatu informasi yang diulang-ulang, akan lebih berbekas pada 

ingatan peserta didik. Namun pengulangan dalam penulisan bahan belajar 

harus disajikan secara tepat dan bervariasi sehingga tidak membosankan. 

3. Umpan balik positif akan memberikan penguatan terhadap pemahaman 

peserta didik 

Respon yang diberikan oleh guru terhadap siswa akan menjadi penguatan 

pada diri siswa. Perkataan seorang guru seperti „ya benar‟ atau, „ya kamu 

pintar‟ atau, „itu benar, namun akan lebih baik lagi kalau begini ...‟ akan 

menimbulkan kepercayaan diri pada siswa bahwa ia telah menjawab atau 

mengerjakan sesuatu dengan benar. Sebaliknya, respon negatif akan 

mematahkan semangat siswa. 

4. Motivasi belajar yang tinggi merupakan salah satu faktor penentu 

keberhasilan belajar 
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Seorang peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi akan lebih 

berhasil dalam belajar. Untuk itu, maka salah satu tugas guru dalam 

melaksanakan pembelajaran adalah memberikan dorongan (motivasi) agar 

peserta didik mau belajar. Banyak cara untuk memberikan motivasi, antara 

lain dengan memberikan pujian, memberikan harapan, menjelaskan tujuan 

dan manfaat, memberi contoh, ataupun menceritakan sesuatu yang 

membuat siswa senang belajar, dan lain-lain. 

5. Mencapai tujuan ibarat naik tangga, setahap demi setahap, akhirnya akan 

mencapai ketinggian tertentu 

Pembelajaran adalah suatu proses yang bertahap dan berkelanjutan. Untuk 

mencapai suatu standar kompetensi yang tinggi, perlu dibuatkan tujuan-

tujuan pembelajaran. Guru perlu menyusun anak tangga tujuan 

pembelajaran secara pas, sesuai dengan karakteristik siswa. 

6. Mengetahui hasil yang telah dicapai akan mendorong peserta didik untuk 

terus mencapai tujuan 

Dalam proses pembelajaran, guru ibarat pemandu perjalanan. Pemandu 

perjalanan yang baik akan memberitahukan kota tujuan akhir yang ingin 

dicapai, bagaimana cara mencapainya, kota-kota apa saja yang akan 

dilewati, memberitahu pula sudah sampai dimana berapa jauh lagi 

perjalanan. Dengan demikian, semua peserta dapat mencapai kota tujuan 

dengan selamat. Dalam pembelajaran, setiap anak akan mencapai tujuan 

tersebut dengan kecepatannya sendiri, namun mereka semua akan sampai 
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pada kota tujuan meskipun dengan waktu yang berbeda-beda. Inilah 

sebagian dari prinsip belajar tuntas. 

A.7 Model Pengembangan Bahan Ajar 

 Metode penelitian dan pengembangan (Research and Development) adalah 

metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan 

menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2017: 297). Sesuai pengertian 

tersebut penelitian ini akan menghasilkan produk berupa LKPD dan akan diuji 

keefektifan, kepraktisan dan kevalidan. 

 Menurut Sugiyono (2017: 30), penelitian dan pengembangan dapat 

diartikan sebagai cara ilmiah untuk meneliti, merancang, memproduksi, dan 

menguji validitas produk yang telah dihasilkan. Ibrahim dalam Suprihatiningrum 

(2016: 131-132) mengungkapkan dalam mengembangkan perangkat pembelajaran 

ada empat model, yaitu model Four-D atau 4-D, model ADDIE, model Kemp, 

model Plomp dan model Dick dan Carey. 

 Model pengembangan yang digunakan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah ADDIE. Model ini terdiri dari 5 tahap yang meliputi tahap anlysis 

(analisis), design (perancangan), development (pengembangan), implementation 

(implementasi), dan evaluation (evaluasi). Model ADDIE merupakan model 

desain pembelajaran yang dilakukan untuk menghasilkan suatu sistem 

pembelajaran yang cakupannya luas (Trisiana & Wartoyo, 2016).  

1. Tahap Analisis (analysis) 

Tahap analysisi merpakan tahap dimana peneliti menganalisis peruna 

pengembangan bahan ajaar dan menganalisis kelayakan dan syarat-syarat 
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pengembangan. Tahapan analisis yang dilakukan penulis mencakup tiga 

hal yaitu analisis kebutuhan, analisis kurikulum, dan analisis karakter 

peserta didik. 

2. Tahap Perancangan (design) 

Tahap ini dikenal juga dengan istilah membuat rancangan. Pada tahap ini 

memulai dirancang LKPD yang dikembangkan sesuai hasil analisis yang 

dilakukan sebelumnya. Selanjutnya, tahap perancangan dilakuka dengan 

menentukan unsur-unsur yang diperlukan dalam LKPD seperti 

penyusunan peta kebutuhan LKPD dan kerangka LKPD. Peneliti juga 

mengumpulkan refensi yang digunakan dalam mengembangkan materi 

dalam bahan ajar LKPD. 

Pada tahap ini, peneliti juga menyusun instrumen yang digunakan untuk 

menilai LKPD yang dikembangkan. Instrumen disusun dengan 

memperhatikan aspek penilaian LKPD yaitu aspek kelayakan isi, 

kelayalakan bahasa, kelayakan konstruksi, dan kesesuaian dengan model 

pembelajaran yang digunakan. Instrumen yang disusun berupa lembar 

penilaian LKPD dan angket respon. Selanjutnya instrumen yang sudah 

disusun akan divalidasi untuk mendapatkan instrumen penilaian yang 

valid.  

3. Tahap Pengembangan (develope) 

Development dalam model ADDIE berisi kegiatan realisasi rancangan 

produk. Dalam tahap desain, telah disusun kerangka konseptual penerapan 

model/metode pembelajaran baru. Dalam tahap pengembangan, kerangka 



 

29 

 

yang masih konseptual tersebut direalisasikan menjadi produk yang siap 

diimplementasikan. Sebagai contoh, apabila pada tahap desain telah 

dirancang penggunaan model/metode baru yang masih konseptual, maka 

pada tahap pengembangan disiapkan atau dibuat perangkat pembelajaran 

dengan model/metode baru tersebut seperti RPP, media dan materi 

pelajaran. Setelah itu, LKPD tersebut akan divalidasi oleh dosen ahli dan 

guru. Pada proses validasi, validator menggunakan instrumen yang sudah 

disusun pada tahap sebelumnya. 

4. Tahap Implementasi (implementation) 

Pada tahap ini diimplementasikan rancangan dan metode rancangan yang 

telah dikembangkan pada situasi yang nyata yaitu di kelas. Selama 

implementasi, rancangan model/metode yang telah dikembangkan 

diterapkan pada kondisi yang sebenarnya. Materi disampaikan sesuai 

dengan model metode baru yang dikembangkan. Setelah penerapan 

metode kemudian dilakukan evaluasi awal untuk memberi umpan balik 

pada penerapan model/ metode berikutnya. 

5. Tahap Evaluasi (Evaluations) 

Tujuan dari tahap evaluasi adalah untuk menilai kualitas instruksional 

produk dan proses, baik sebelum maupun sesudah implementasi. Prosedur 

utama pada fase evaluasi adalah sebagai berikut: menentukan evaluasi 

kriteria untuk semua aspek proses ADDIE, memilih dan membuat semua 

evaluasi alat yang akan diperlukan untuk menyelesaikan seluruh proses 
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ADDIE, dan melakukan evaluasi (Branch, 2009). Untuk uji keefektivan 

akan dilakukan dengan mengukur ketuntasan belajar peserta didik. 

A.8  Materi Penelitian 

Materi SPLDV merupakan salah satu pokok bahasan di dalam silabus 

matematika kurikulum 2013 kelas VIII semester ganjil. Materi ini terdiri dari 

Kompetensi Dasar 3.5 Menjelaskan sistem persamaan linear dua variabel dan 

penyelesaiannya yang dihubungkan dengan masalah kontekstual dan  4.5 

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua 

variabel. 

Uraian sub pokok bahasan sistem persamaan linear dua variabel 

berdasarkan buku Matematika SMP kelas VIII oleh Kemendikbud (2017: 125-

215). 

A.8.1 Membuat dan mendefinisikan model persamaan linear dua variabel 

serta menentukan selesaiannya 

 Sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) adalah suatu persamaan 

linear yang memiliki dua variabel dimana pangkat/derajat tiap variabelnya tidak 

boleh lebih dari satu. 

 Persamaan linear dua variabel berkaitan erat dengan diophantine. 

Persamaan ini pertama kali dipelajari oleh seorang bernama Diophantus yang 

menghabiskan hidupnya di Alexandria. Persamaan linear dua variabel dapat 

dinyatakan dalam bentuk         dengan                        suatu 
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variabel. a dinamakan koefisien dari x, b dinamakan koefisien dari y dan c 

dinamakan konstanta. 

A.8.2 Membuat sistem persamaan linear dua variabel sebagai model 

matematika dari situasi yang diberikan 

 Misalnya kamu mempunyai bentuk PLDV, yaitu         dan        . Karena variabel x dan y dari kedua bentuk PLDV sama, maka 

terdapat hubungan pada kedua PLDV tersebut. Hubungan itu dinamakan sistem. 

Oleh karena sistem tersebut terdapat dalam PLDV, maka sistem tersebut 

dinamakan sistem persamaan linear dua variabel. (SPLDV). 

Perhatikan definisi berikut: 

*              + 
 Dengan a, b, c, d, p dan q merupakan bilangan real. 

A.8.3 Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan metode 

grafik 

 Metode grafik merupakan cara untuk menyelesaikan persamaan linear dua 

variabel dengan menggambarkan drafik setiap persamaan linear pada sistem 

persamaan linear koordinat cartesius. Solusi dan penyelesaiannya dapat dilihat 

dari titik potong  kedua grafik. Berikut ini langkah-langkah penyelesaian dengan 

metode grafik. 

a) Menggambar semua persamaan ke dalam diagram kartesius 
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b) Menemukan titik potong kedua persamaan, dan titik potong ini adalah 

penyelesaian dari sistem persamaan linear. 

A.8.4 Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan metode 

eliminasi 

 Eliminasi artinya proses menghilangkan salah satu variabel dengan cara 

mengurangkan atau menjumlahkan dengan lawannya. Langkah-langkah dalam 

menyelesaikan persamaan linear dua variabel dengan metode eliminasi adalah 

sebagai berikut. 

a) Menyamakan salah satu koefisien dari variabel yang akan dihilangkan 

dengan cara mengalikan dengan bilangan sesuai 

b) Melakukan operasi penjumlahan atau pengurangan, sehingga satu variabel 

hilang. Jika terdapat nilai koefisien yang menempel pada variabel yang 

sama adalah sama, maka dilakukan operasi pengurangan. Jika terdapat 

nilai koefisien yang menempel pada variabel yang sama adalah 

berlawanan maka dilakukan operasi penjumlahan. 

A.8.5 Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan metode 

substitusi 

 Substitusi artinya mengganti variabel satu dengan variabel yang lain 

sehingga diperoleh suatu persamaan dengan satu variabel.. untuk menyelesaikan 

persamaan linear dua variabel dengan metode substitusi adalah dengan langkah-

langkah sebagai berikut. 
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a) Mengubah salah satu variabel menjadi fungsi variabel lainnya dengan 

sistem persamaan itu 

b) Mensubstitusi variabel tersebut ke persamaan lainnya 

A.8.6 Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan metode 

campuran 

 Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan metode 

campuran antara eliminasi dan substitusi adalah penggabungan dua metode 

dengan cara diselesaikan menggunakan eliminasi terlebih dahulu untuk mencari 

salah satu nilai variabelnya kemudian dilanjutkan dengan metode substitusi untuk 

mencari nilai variabel yang lainnya. Berikut ini langkah-langkah menyelesaikan 

sistem persamaan linear dua variabel dengan metode campuran antara eliminasi 

dan substitusi. 

a) Melakukan eliminasi pada salah satu variabel 

b) Setelah didapatkan penyelesaiannya kemudian di substitusikan ke salah 

satu persamaan. 

A.8.6 Contoh soal 

„ Dhena dan Alda merupakan saudara kandung. Umur Dhena 6 tahun lebih 

tua dari umur Alda. Jika jumlah umur keduanya adalah 26 tahun, berapakah umur 

masing-masing dari mereka? Buatlah model matematika dari permasalahan 

tersebut. 

Jawab: 

a) Langkah awal, ubah seluruh besaran yang ada di soal. 
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x merupakan umur Dhena, dan y merupakan umur Alda. 

b) Langkah selanjutnya, buat model matematika dari permasalahan diatas 

 Umur Dhena 6 tahun lebih tua dari umur Alda, jadi:               

 Jumlah umur Dhena dan Alda adalah 48 tahun, jadi:        

 Maka model matematikanya: 

 Persamaan (i) :       

Persamaan (ii) :        

1) Penyelesaian menggunakan metode grafik 

Persamaan (i) :        

Misal, jika            ( )      

          (    ) 
Jika              ( )    

         (   ) 
Bentuk Grafik 
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Gambar 2. 2 grafik :  x-y=6 

Persamaan (ii) :        

Misal, jika                    

         (    ) 
Jika               ( )     

         (    ) 
Bentuk grafik 

 

Gambar 2. 3 grafik :  x+y=26 
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Jika kedua grafik tersebut digabungkan, maka diperoleh grafik : 

 

Gambar 2. 4 titik potong grafik :  x-y=6 dan x+y=26 

 

Jadi, dari grafik tersebut diperoleh titik potong kedua persamaan 

adalah (16,10). Maka dapat diketahui nilai x adalah 16 dan nilai y nya 10. 

Sehingga kita simpulkan bahwa umur Dhena adalah 16 tahun dan umur 

Alda adalah 10 tahun. 

2) Penyelesaian menggunakan metode eliminasi 

Persamaan (i) :       

Persamaan (ii) :        

Untuk mencari nilai x, samakan koefisien y. Karena koefisien y kedua 

persamaan sudah sama, maka dapat dilakukan operasi penjumlahan 

untuk menghilangkan y                                                             
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Untuk mencari nilai y samakan koefisien, karena koefisien x pada 

kedua persamaan sudah sama, maka dapat dilakukan operasi 

pengurangan untuk menghilangkan nilai x 

                                                          

Maka, dapat disimpulkan bahwa umur Dhena adalah 16 tahun dan umur 

Alda adalah 10 tahun. 

3) Penyelesaian menggunakan metode substitusi 

Persamaan (i) :       

Persamaan (ii) :        

Untuk mencari nilai y, maka cari nilai x terlebih dahulu 

Dari persamaan (i) :              

Lalu substitusikan nilai       ke persamaan (ii)        (   )                                  

Untuk mencari nilai x maka substitusikan nilai       ke persamaan (ii) 
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Maka, berdasarkan metode diatas juga didapatkan bahwa umur Dhena 

adalah 16 tahun dan umur Alda adalah 10 tahun. 

4) Penyelesaian menggunakan metode campuran (eliminasi-substitusi) 

Persamaan (i) :       

Persamaan (ii) :        

Metode eliminasi: 

Mencari nilai x, dengan menyamakan koefisien y. Karena koefisien y 

pada kedua persamaan sudah sama, maka lakukan operasi 

penjumlahan.                                                             

Selanjutnya, substitusikan nilai         ke salah satu persamaan                             
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Maka, berdasarkan metode diatas juga diperoleh bahwa umur Dhena 

adalah 16 tahun dan umur Alda adalah 10 tahun.  

A.9 Kriteria Produk Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

Terdapat tiga kriteria untuk menguji produk atau LKPD yang telah dirancang, 

yaitu: 

A.9.1 Validitas 

 kevalidan menjadi salah satu kriteria kualitas suatu produk dalam 

penelitian pengembangan. Valid merupakan suatu keadaan yang dapat mengukur 

hal yang akan diukur (Widoyoko, 2019). Kata valid dapat diartikan menjadi 

beberapa kata yaitu kesahihan, ketepatan, dan kecermatan (Widoyoko, 2019), 

sehingga terdapat kesesuaian antara alat pengukur dan sesuatu yang diukur. Pada 

validitas pengacuan terdapat pada desain intervensi berdasarkan pengetahuan 

mengenai keterbaruan suatu produk dan variasi komponen dan intervensi yang 

saling berkaitan (Rochmad, 2012). 

 Menurut Nieveen terdapat aspek yang dapat dilihat pada validitas yaitu (1) 

terdapatnya kurikulum atau model pembelajaran yang digunakan didasaarkan 

pada keterbaruan pengetahuan (2) adanya kekonsistenan antar komponen 

perangkat pembelajaran (Rochmad, 2012). Penjelasan mengenai kevalidan suatu 

produk sebagai berikut: 

1. Validitas isi (materi), pada validitas materi berkaitan dengan aspek 

akademik berupa kurikulum, model pembelajaran yang dikembangkan dan 
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materi isi pelajaran yang akan disampaikan sesuai dengan teorinya 

(Widoyoko, 2019). 

2. Validitas konstruk berkaitan dengan kekonsistenan antara komponen-

komponen pada produk, dan kesesuaian bagian-bagian yang ditetapkan 

berdasarkan poduk yang dirancang (Widoyoko, 2019). 

3. Validasi bahasa digunakan dalam validasi produk ini untuk mengukur 

ketepatan bahasa, kesesuaian dengan pedoman EYD, ketepatan struktur 

kalimat dan tanda baca yang digunakan pada produk yang dikembangkan 

(Maizora, 2011). 

A.9.2 Kepraktisan 

 Kepraktisan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari kata 

praktis berarti mudah dan menyenangkan digunakan. Sebuah media dikatakan 

praktis jika pengguna atau peserta didik tidak kesulitan, baik dari segi penyajian 

materi, maupun dari segi penggunaan media pembelajaran (Maizora, 2011: 30). 

Petunjuk-petunjuk pada LKPD menunjukkan kepraktisan apabila petunjuk-

petunjuk tersebut mudah dipahami, dicerna dan digunakan oleh peserta didik 

dengan baik dan benar. 

A.9.3 Efektivitas 

 Arti kata efektif dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 

terdapat efeknya (akibat, pengaruh) sehingga dapat membawa hasil atau berhasil 

berguna (usaha, tindakan) dalam mencapai keefektifan. 
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Segi efektitifitas menjadi bagian dari mutu kualitas dari suatu produk. 

Efektifitas terlihat pada terdapatnya motivasi pengguna terhadap produk dan 

kemaksimalan hasil belajar (Maizora, 2011). Aspek yang terpenting dalam 

keefektivan untuk melihat tingkat atau derajat pada penerapan teori, model yang 

digunakan pada situasi tertentu, indikator pada efektivitas dilihat dari komponen 

hasil belajar, aktivitas, dan respons dari peserta didik (Rochmad, 2012). Berikut 

uraian mengenai komponen tersebut: 

A.9.3.a Respon 

 Menurut KBBI respons berarti tanggapan, reaksi, jawaban. Sehingga 

respons peserta didik merupakan tanggapan peserta didik terhadap kegiatan 

pembelajaran di kelas. Sardiman dalam (Usman 2014: 94), mengemukakan bahwa 

indikator respons itu adalah: (a) keinginan untuk bertindak/berpartisipasi aktif; (b) 

membacakan/mendengarkan; (c) melihat; (d) menimbulkan/membangkitkan 

perasaan; dan (e) mengamati. Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, Penjelasan 

di atas menunjukkan bahwa indikator respons terdiri dari respons yang positif 

kecenderungan tindakannya adalah mendekati, menyukai, menyenangi, dan 

mengharapkan suatu objek. Sedangkan respons yang negatif kecenderungan 

tindakannya menjauhi, menghindari, dan memberi objek tertentu. 

A.9.3.b Aktivitas 

 Aktivitas peserta didik adalah serangkaian kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan peserta didik selama proses pembelajaran (Ahmadiyanto, 2016).Dalam 

proses pembelajaran, aktivitas peserta didik tidak cukup hanya mendengarkan dan 

mencatat seperti yang lazim terdapat di sekolah-sekolah tradisional (Sardiman, 
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2014: 101). Diedrich dalam Sardiman (2014: 101), membuat suatu daftar yang 

berisi 177 macam kegiatan peserta didik yang diantara lain dapat digolongkan 

sebagai berikut : 

a. Visual activities, yang termasuk di dalamnya misalnya membaca, 

memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain 

b. Oral activities, yang termasuk di dalamnya yaitu menyatakan, 

merumuskan, bertanya, memberi saran, mengeluarkan pendapat, 

mengadakan wawancara, diskusi, interupsi 

c. Listening activities, yang termasuk didalamnya yaitu mendengarkan 

uraian, percakapan, diskusi, musik, pidato 

d. Writing activities, yang termasuk didalamnya yaitu menulis cerita, 

karangan, laporan, angket, menyalin 

e. Drawing activities, misalnya menggambar, membuat grafik, peta, diagram 

f. Motor activities, yang termasuk di dalamnya yaitu melakukan percobaan, 

membuat konstruksi, model mereparasi, bermain, berkebun, berternak 

g. Mental activities, sebagai contoh misalnya menanggapi, mengingat, 

memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan 

A.9.3.c Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah ia 

menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar sebagai objek penilaian dibagi 

menjadi tiga, yaitu ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik (Sudjana, 

2016).  
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1. Ranah kognitif, berhubungan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 

enam aspek yaitu, pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan 

evaluasi.  

2. Ranah afektif, berhubungan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yaitu 

penerimaan, reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi.  

3. Ranah Psikomotoris berkaitan dengan hasil belajar keterampilan dan 

kemampuan bertindak. 

Namun, penelitian ini hanya terbatas pada satu ranah yaitu ranah kognitif 

dimana hanya terdiri dari enam aspek yaitu pengetahuan, pemahaman, aplikasi, 

analisis, sintesis, dan evaluasi. 

B. PENELITIAN YANG RELEVAN 

No PENELITI PENELITIAN 

1 

Lahirna Dwi 

Agitsna, Reny 

Wayuni 

&Drajat 

Friansah 

(2019) 

STKIP PGRI 

Lubuklinggau 

Judul Pengembangan Lembar Kerja Siswa 

berbasis Problem Based Learning pada 

Materi Bangun Ruang Sisi Datar 

Jenis Penelitian dan Pengembangan (Research 

and Development). Penelitian ini 

menggunakan model ADDIE (Analysis, 

Design, Develpoment, Implementation, dan 

Evaluation). 

Tujuan Menghasilkan bahan ajar berupa lembar 

kerja peserta didik berbasis Problem Based 
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Learning  yang dikembangkan memenuhi 

kriteria valid dn praktis.  

Temuan 1. LKS memenuhi kategori valid dengan 

rata-rata skor 3,08. 

2. LKS memenuhi kategori praktis melalui 

respon peserta didik memperoleh rata-

rata skor sebesar 3,40. 

Persamaan 1. Jenis Penelitian Pengembangan 

2. Mengembangkan LKPD Matematika 

3. Model Problem Based Learning 

4. Jenjang Pendidikan SMP 

Perbedaan 1. Subyek Penelitian 

2. Model Pengembangan 

3. Tempat Penelitian 

4. Materi Penelitian 

2 

Frengki 

Candra 

Gunawan 

Silalahi, 

Kartini & 

Nahor Murani 

Hutapea 

( 2021) 

Judul Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Matematika berbasis Model Problem Based 

Learning untuk Memfasilitasi Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Peserta 

Didik Kelas VIII SMP 

Jenis Penelitian dan Pengembangan (Research 

and Development). Penelitian ini 

menggunakan model 4D dengan tahapan 
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Universitas 

Riau. 

define (pendefinisan), design (perancangan), 

develop (pengembangan) dan disseminate 

(penyebaran) 

Tujuan Untuk mengembangkan suatu Perangkat 

Pembelajaran Matematika menggunakan 

model PBL yang valid dan praktis untuk 

memfasilitasi kemampuan pemecahan 

masalah mastematis peserta didik. 

Temuan 1. LKPD yang dikembangkan valid dengan 

rata-rata skor 85%. 

2. LKPD yang dikembangkan praktis 

dengan rata-rata skor 81%. 

Persamaan 1. Jenis Penelitian Pengembangan 

2. Model pengembangan 

3. Mengembangkan LKPD Matematika 

4. Jenjang pendidikan SMP 

Perbedaan 1. Subyek Penelitian 

2. Materi Penelitian 

3. Tempat Penelitian 

3 

Wirasyid 

Hafizul 

Lathief ( 2021) 

Universitas 

Judul Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

Berbasis Pendekatan Saintifik dengan Model 

Problem Based Learning pada Pokok 

Bahasan Bangun Ruang Sisi Datar Kelas 
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Negeri Padang VIII SMP 

Jenis Penelitian dan Pengembangan (Research 

and Development). Penelitian ini 

menggunakan model pengembangan Plomp 

yaitu, Preliminary research, prototyping 

phase, dan assesment phase. 

Tujuan Mendeskripsiskan karakteristik LKPD 

berbasis pendekatan saintifik dengan model 

PBL pada pokok bahasan bangun ruang sisi 

datar kelas VIII SMP yang valid dan praktis. 

Temuan 1. LKPD yang dikembangkan valid dengan 

tingkat validitas 82,72% 

2. LKPD yang dikembangkan praktis 

dengan presentase sebesar 93,2% 

Persamaan 1. Jenis Penelitian 

2. Mengembangkan LKPD Matematika 

3. Jenjang Pendidikan 

4. Menggunakan Model PBL 

Perbedaan 1. Subyek Penelitian 

2. Tempat Penelitian 

3. Materi Penelitian 

4. Model Pengembangan 
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C. KERANGKA PIKIR PENELITIAN 

Berdasarkan hasil observasi dengan guru mata pelajaran Matematika kelas 

VIII di SMPN 7 Kota Bengkulu, diketahui bahwa kurikulum yang digunakan 

adalah Kurikulum 2013. Tetapi pada pelaksanaannya, pendidik masih 

menggunakan metode konvensional sehingga pembelajaran masih berfokus 

kepada pendidik. Selain itu bahan ajar yang digunakan oleh pendidik hanya 

sebuah LKPD sederhana yang hanya memuat contoh soal dan latihan, dan soal-

soal yang disajikan kurang menyajikan permasalahan nyata. 

Berdasarkan permasalahan bahan ajar serta serta belum terpenuhinya 

pelaksanaan Kurikulum 2013 di SMPN 7 Kota Bengkulu, peneliti memandang 

perlu adanya pengembangan bahan ajar untuk peserta didik berupa Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) yang menyajikan masalah nyata. LKPD ini akan menuntun 

peserta didik aktif dalam kegiatan pembelajaran serta dapat memahani konsep 

materi. 

Model pembelajaran PBL adalah salah satu pembelajaran dengan berbasis 

masalah nyata untuk memulai pembelajaran. Bahan ajar berupa LKPD ini yang 

akan membantu peserta didik untuk memahami konsep matematika dikarenakan 

adanya proses matematisasi ketika menyelesaikan masalah. Berdasarkan latar 

belakang yang diperoleh dan kajian tentang LKPD serta pengembangannya 

dengan model PBL pada materi SPLDV, maka dapat dibuat kerangka pemikiran 

sebagai berikut 
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Kondisi Awal 

1. Metode belajar berpusat pada guru (konvensional) sehingga peserta didik 

kurang memahami konsep 

2. Belum tersedianya LKPD berbasis masalah beserta langkah-langkah 

pengerjaannya pada materi SPLDV 

3. Rendahnya hasil belajar peserta didik 

Solusi 

Pengembangan LKPD dengan model Problem Based Learning (PBL)  pada 

materi SPLDV dengan menggunakan langkah pengerjaan: 

1. Memahami masalah 

2. Mengorganisasi Peserta didik 

3. Membimbing penyelidikan 

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

5. Menganalisis dan mengevaluasi 

6. kesimpulan  

 

Output 

LKPD matematika dengan model Problem Based Learning (PBL)  pada 

materi SPLDV pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel yang 

memenuhi kriteria: 

1. Valid, LKPD dikatakan valid apabila berdasarkan hasil analisis 

validator memenuhi kategori valid atau sangat valid. 

2. Praktis, LKPD dikatakan praktis apabila berdasarkan hasil analisis 

keterlaksanaan LKPD dengan kategori praktis atau sangat praktis. 

3. Efektif, LKPD dikatakan efektif apabila berdasarkan analisis 

peningkatan hasil belajar peserta didik setelah dan sesudah 

pembelajaran dengan LKPD pada kategori tinggi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. JENIS PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan 

pengembangan (research and development) merupakan metode penelitian yang 

digunakan untuk menghasilkan produk tertentu untuk meneliti, memproduksi dan 

menguji validitas produk yang telah dihasilkan (Sugiyono, 2019).Tujuan 

penelitian ini untuk mengembangkan bahan ajar berupa LKPD dengan pendekatan 

Problem Based Learning (PBL) pada materi Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel. Penelitian ini menggunakan penelitian pengembangan model ADDIE, 

yang meliputi tahap analysis (analisis), design (perancangan), development 

(pengembangan), implementaton (implementasi), dan evaluations (evaluasi). 

B. SASARAN PENELITIAN 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa SMPN 7 Kota Kota Bengkulu 

kelas VIII B dengan jumlah siswa 26 orang. Penelitian ini dilaksanakan di SMP 

Negeri 7 Kota Bengkulu karena sekolah ini telah menerapkan kurikulum 2013. 

Pada tahap uji coba kepraktisan subjek penelitian yaitu peserta didik kelas VIII A 

sebanyak 9 orang siswa. Pada tahap uji coba keefektifan diambil subjek penelitian 

yaitu peserta didik kelas  VIII A. 

C. PROSEDUR PENELITIAN 

Model pengembangan ADDIE merupakan salah satu model 

pengembangan yang sering digunakan dalam penelitian untuk mengembangakan 
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suatu produk. Model pengembangan ADDIE(Pribadi, 2014) terdiri dari lima tahap 

sesuai dengan namanya yang merupakan singkatan dari analysis (analisis), design 

(perancangan), development (pengembangan), implementaton (implementasi), dan 

evaluations (evaluasi). Model ini ditemukan oleh Pusat Pendidikan Teknologi di 

Universitas Negeri Florida pada tahun 1975. Selanjutnya, model ADDIE dapat 

digunakan sebagai model dalam mengembangkan bahan ajar maupun metode 

pembelajaran. 

Branch (2009) menggambarkan langkah-langkah pengembangan media 

pembelajaran dengan model ADDIE yaitu: 

 

Gambar 3. 1 Langkah-langkah pengembangan model ADDIE 

Prosedur pengembangan dalam mengembangkan bahan ajar berbentuk 

LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) pada pokok bahasan Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel untuk siswa SMP Kelas VIII dapat dilihat pada 

diagram alir berikut. 
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Gambar 3. 2 Diagram alir pengembangan LKPD dengan model ADDIE 

 Berikut penjelasan dari tahap pengembangan ADDIE yang dilakukan 

peneliti: 

C.1 Tahap Analysis (Analisis) 

Tujuan analisis adalah untuk mengidentifikasi awal keadaan di sekolah 

terkait perlunya pengembangan bahan ajar dan menganalisis kelayakan dan 

syarat-syarat pengembangan. Analisis dilakukan dengan melakukan wawancara 
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kepada guru matematika yang mengajar di kelas VIII B. pada tahap ini peneliti 

menganalisis hal-hal yang berkaitan dengan pengembangan LKPD antara lain: 

a. Analisis kebutuhan 

Analisis kebutuhan dilakukan dengan terlebih dahulu menganalisis 

keadaan bahan ajar sebagai informasi utama dalam pembelajaran serta 

ketersdiaan bahan ajar yang mendukung terlaksananya proses pembelajran. 

Pada tahap ini ditentukan bahan ajar yang perlu dikembangan untuk 

membantu peserta didik belajar.  

b. Analisis kurikulum 

Analisis kurikulum dilakukan dengan melakukan studi pustaka 

yang meliputi analisis kompetensi inti, kompetensi dasar, materi, dan 

indikator pembelajaran dengan mengacu pada karakteristik kurikulum 

yang berlaku di sekolah yaitu kurikurul 2013. 

c. Analisis karakteristik peserta didik 

Analisis karakteristik peserta didik dilakukan dengan 

mengidentifikasi karakter peserta didik yang akan mengunakan LKPD 

berdasarkan wawancara dengan guru matematika kelas tersebut. Melalui 

analisis karakter peserta didik, peneliti dapat mengembangkan bahan ajar 

yang sesuai dengan karakter peserta didik. 

C.2 Tahap Design (Perancangan) 

 Pada tahap ini mulai dirancang LKPD yang akan dikembangkan sesuai 

hasil analisis yang telah dilakukan. Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini 

yaitu pemilihan format dan perancangan awal LKPD. Pemilihan format dan 
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bagian LKPD disesuaikan dengan analisis kurikulum, kompetensi dasar, dan 

model pembelajaran Problem Based Learning. 

1. Pemilihan Format dan Bagian LKPD 

Penulis mendesain format LKPD sesuai dengan Prastowo (2016: 208) 

yaitu: (1) judul; (2) kompetensi dasar yang akan dicapai; (3) waktu penyelesaian; 

(4) peralatan atau bahan yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas; (5) 

informasi singkat; (6) langkah kerja; (7) tugas yang harus dilakukan; (8) laporan 

yang harus dikerjakan, dan disesuaikan dengan langkah pendekatan PBL. Format 

LKPD harus dirancang sesuai dengan tujuan baik dari ukuran, penomoran, 

kepadatan halaman, dan kertas serta kejelasan bahasa. Selain itu bagian tahapan 

dalam LKPD sesuai dengan tahapan Problem Based Learning berdasarkan prinsip 

dan kararakteristiknya. 

2. Penyusunan LKPD 

Penyusunan LKPD harus mempertimbangkan beberapa hal yaitu: 

a. Menentukan materi yang sesuai dengan kompetensi dasar, 

b. Menentukan alat penilaian. Melalui pembelajaran yang akan digunakan, 

maka alat penilaian yang sesuai adalah penilaian formatif, yakni penilaian 

yang dilaksanakan pada akhir pembelajaran. Ini digunakan untuk melihat 

tingkat keberhasilan proses belajar mengajar. 

c. Menyusun materi. Dalam penyusunan materi LKPD perlu memperhatikan 

beberapa hal berikut: 

1. Kompetensi yang akan dicapai 

2. Informasi pendukung 
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3. Sumber materi . seperti buku pegangan peserta didik dan pengalaman 

kehidupan sehari-hari. 

4. Pemilihan kalimat yang jelas sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia 

yang baik dan benar. 

d. Menentukan struktur LKPD. Struktur LKPD berpedoman terdiri atas enam 

koponen yaitu judul, petunjuk penggunaan, kompetensi yang dicapai, 

informasi pendukung, tugas-tugas dan langkah-langkah kerja serta 

penilaian. 

Peneliti juga megumpulkan referensi yang akan digunakan dalam 

mengembangkan materi dalam bahan ajar LKPD. Selain itu, peneliti juga 

menyusun instrumen yang akan digunakan untuk menilai LKPD yag 

dikembangkan. Instrumen disusun dengan memperhatikan aspek kelayakan 

seperti isi, bahasa, penyajian, serta kesesuaian dengan pendekatan yang 

digunakan. Instrumen yang disusun berupa lembar penilaian LKPD dan angket 

respon. Selanjutnya instrumen yang telah disusun akan divalidasi untuk 

mendapatkan instrumen penilaian yang valid. 

C.3 Tahap Development (Pengembangan) 

Tahap pengembangan merupakan tahap realisasi produk. Pada tahap ini, 

pengembangan LKPD dilakukan sesuai rancangan yang telah dibuat. Setelah itu, 

LKPD akan divalidasi oleh validator yaitu dosen ahli dan guru. Proses validasi 

menggunakan instrumen yang telah disusun  pada tahap sebelumnya. Saran-saran 

dari validator akan dijadikan bahan untuk merevisi LKPD yang telah dirancang. 
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Uji validatas mencakup penilaian terhadap isi (kesesuaian terhadap 

kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator), konstruksi (kesesuaian 

terhadap model pembelajaran PBL), dan bahasa (kesesuaian terhadap EYD). 

Validasi dilakukan hingga pada akhirnya LKPD dinyatakan layak untuk 

diimplementasikan dalam kegiatan belajar. peneliti melakukan analisis data 

terhadap penilaian LKPD yang didapatkan dari validator sehingga mendapatkan 

nilai kevalidan untuk LKPD yang dibuat. 

C.4 Tahap Implementation (Implementasi) 

 Tahap implementasi merupakan langkah realisasi dari tahap perancangan 

dan pengembangan. Pada tahap ini, peneliti mengimplementasikan hal yang 

terkait dengan pengembangan LKPD yaitu menguji cobakan LKPD yang 

dikembangkan dalam kegiatan pembelajaran matematika di sekolah yang akan 

dilakukan penelitian. Peneliti melakukan pembelajaran dengan bantuan LKPD 

yang telah dikembangkan. Setelah proses pembelajaran selesai, peserta didik 

melakukan tes hasil belajar dengan menggunakan soal yang sudah disediakan. 

Soal tersebut telah disusun berdasarkan indikator ketercapaian kompetensi untuk 

melihat tingkat keefektifan penggunaan LKPD yang dikembangkan . 

 Pada tahap ini, peneliti melakukan penyebaran lembar kepraktisan yang 

diisi oleh 9 orang peserta didik kelas VIII A. lembar kepraktisan berisi butir-butir 

pernyataan tentang penggunaan LKPD dalam pembelajaran. Hal ini dilakukan 

untuk mendapatkan data terkait dengan nilai kepraktisan penggunaan LKPD. 

Selain itu, peserta didik juga diminta memberi komentar sebagai acuan revisi yang 

kedua sesuai tanggapan peserta didik. Setelah dilakukan penyebaran angket, 
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peneliti melakukan analisis data. Analisis yang pertama adalah analisis 

berdasarkan hasil lembar kepraktisan yang diisi oleh peserta didik. Analisis ini 

dilakukan untuk mengetahui nilai kepraktisan LKPD yang dikembangkan dan 

melihat revisi-revisi yang perlu dilakukan hingga menghasilkan LKPD yang 

dinyatakan praktis. Setelah uji kepraktisan, pada tahap ini juga dilakukan uji 

terhadap keefektifan LKPD. Data keefektifan didapat dari lembar aktivitas peserta 

didik, angket respon peserta didik dan tes hasil belajar peserta didik. 

C.5 Tahap Evaluation (Evaluasi) 

 Tujuan dari tahap evaluasi adalah untuk menilai kualitas instruksional 

produk san proses, baik sebelum maupun sesudah implementasi. Prosedur utama 

pada fase evaluasi adalah menentukan evaluasi kriteria untuk semua aspek proses 

ADDIE, pilih atau buat semua evaluasi alat yang akan diperlukan untuk 

menyelesaikan seluruh proses ADDIE, dan melakukan evaluasi (Branch, 2009). 

Data yang didapatkan dari hasil uji coba lapangan dianalisis untuk menilai LKPD 

dapat dikategorikan efektif. Uji efektivitas dengan indikator efektivitas dilihat dari 

lembar pengamatan aktivitas peserta didik, angket respon peserta didik dan hasil 

belajar peserta didik. 

D. INSTRUMEN PENELITIAN 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk menguji kevalidan, 

kepraktisan dan keefektifitasan bahan ajar yang dikembangkan. Pada penelitian 

ini untuk lembar penelitian atau angket diukur dengan menggunakan Skala Likert, 

yaitu menggunakan skala dengan lima angka. Skala likert digunakan untuk 

mengembangkan instrumen yang digunakan untuk mengukur sikap, apresiasi, dan 
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pendapat seseorang atau sekelompok orang terhadap potensi dan permasalahan 

suatu objek, rancangan suatu produk, proses membuat produk dan produk yang 

telah diciptakan (Sugiyono, 2017: 165). 

D.1 Lembar Validitas LKPD 

 Instrumen ini berupa lembar validitas LKPD yang digunakan untuk 

mengetahui valid atau tidaknya LKPD yang dikembangkan menurut validator. 

Validator yang melakukan validasi LKPD ini adalah satu orang dosen matematika 

dan satu orang guru matematika kelas VIII. Lembar validasi yang disajikan terdiri 

dari lembar validitas kontruksi, bahasa dan materi. Lembar validasi materi 

terdapat 12 butir pernyataan, lembar validasi konstruksi terdapat 21 butir 

pernyataan dan lembar validitas bahasa terdiri dari 8 butir pertanyaan yang akan 

dinilai. Kisi-kisi lembar validasi terdapat pada lampiran 6 serta lembar validasi 

materi, konstruksi dan bahasa berturut-turut terdapat pada lampiran 7, 8, dan 9. 

Pilihan jawaban dan skor untuk lembar validasi menggunakan Skala Liekert 

dengan pilihan jawaban: (1) Sangat Tidak Setuju dengan skor 1; (2) Tidak Setuju 

dengan skor 2; (3) Cukup Setuju dengan skor 3; (4) Setuju dengan skor 4; dan (5) 

Sangat Setuju dengan skor 5 (Sugiyono 2017: 165). 

D.2 Lembar Kepraktisan LKPD 

 Lembar kepraktisan LKPD ini digunakan untuk mendapatkan data 

kepraktisan LKPD yang dikembangkan. Lembar kepraktisan LKPD ini ditujukan 

kepada pendidik dan lembar kepraktisan untuk peserta didik yang terdiri dari 14 

butir pertanyaan yang akan dinilai. Kisi-kisi lembar kepraktisan terdapat pada 

lampiran 10 serta lembar kepraktisan pendidik dan peserta didik berturut-turut 
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terdapat pada lampiran 11 dan 12. Pilihan jawaban dan skor untuk lembar 

kepraktisan menggunakan Skala Liekert dengan pilihan jawaban: (1) Sangat 

Tidak Setuju dengan skor 1; (2) Tidak Setuju dengan skor 2; (3) Cukup Setuju 

dengan skor 3; (4) Setuju dengan skor 4; dan (5) Sangat Setuju dengan skor 5 

(Sugiyono 2017: 165). 

D.3 Lembar Efektivitas LKPD 

 Lembar efektivitas LKPD bertujuan untuk mengetahui LKPD yang 

dikembangkan sudah efektif atau belum. Lembar efektivitas LKPD meliputi 

lembar pengamatan aktivitas peserta didik, dan lembar respons peserta didik. 

pemberian skor dan pilihan jawaban terhadap lembar efektivitas LKPD 

menggunakan Skala Liekert dengan pilihan jawaban: (1) Sangat Tidak Setuju 

dengan skor 1; (2) Tidak Setuju dengan skor 2; (3) Cukup Setuju dengan skor 3; 

(4) Setuju dengan skor 4; dan (5) Sangat Setuju dengan skor 5 (Sugiyono 2017: 

165). 

1. Lembar Pengamatan Aktivitas Peserta Didik 

Lembar ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas peserta didik selama proses 

pembelajaran berlangsung yang terdiri dari 12 butir pertanyaan yang akan 

dinilai. Kisi-kisi lembar pengamatan aktivitas peserta didik terdapat pada 

lampiran 13 serta lembar pengamatan aktivitas peserta didik terdapat pada 

lampiran 15. 

2. Lembar Respons Peserta Didik 

Lembar ini bertujuan untuk mengetahui respons peserta didik selama proses 

pembelajaran berlangsung yang terdiri dari 12 butir pertanyaan yang akan 
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dinilai. Kisi-kisi lembar respons peserta didik terdapat pada lampiran 13 serta 

lembar pengamatan respons peserta didik terdapat pada lampiran 16. 

3. Tes Hasil Belajar 

Instrumen ini disusun untuk mendapatkan data mengenai hasil belajar peserta 

didik yang akan digunakan untuk melihat capaian hasil belajar. Hasil belajar 

peserta didik dilihat dari rata-rata pengerjaan LKPD dan nilai Tes Hasil 

Belajar (THB). Hasil belajar ini diambil dari 30% nilai LKPD dan 70% dari 

nilai THB. Setelah diperoleh nilai THB maka akan dibandingkan dengan nilai 

KKM yaitu 70 dan dikonversikan nilai THB menjadi skala 1-5 sesuai dengan 

aspek efektivitas yang lain. Lembar validitas tes hasil belajar dapat dilihat 

pada lampiran 17. 

E. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk 

mengumpulkan data kevalidan, kepraktisan, dan keefektivan bahan ajar. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini, yaitu: 

E.1 Data Validitas LKPD 

Data validitas diperoleh dari lembar validitas LKPD yang diisi oleh 

validator yang memberi penilaian terhadap validasi materi, konstruksi dan 

bahasa pada LKPD. Data ini kemudian dianalisis secara deskriptif dengan 

memperhatikan hasil penilaian dari validator. 
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E.2 Data Kepraktisan LKPD 

Data kepraktisan diperoleh dari lembar kepraktisan peserta didik yang 

menggunakan LKPD pada saat uji kepraktisan. Lembar kepraktisan 

peserta didik diisi oleh peserta didik pada saat uji kepraktisan. 

E.3 Data Efektivitas LKPD 

Data efektivitas LKPD diperoleh dari lembar pengamatan aktvitas peserta 

didik pada saat proses pembelajaran, lembar angket respons peserta didik, 

dan hasil belajar peserta didik. Penjelasan mengenai data efektivitas LKPD 

sebagai berikut: 

1. Data Pengamatan Aktivitas Peserta Didik dalam Kegiatan Pembelajaran 

Data ini diperoleh dengan menggunakan lembar pengamatan aktivitas 

peserta didik yang diisi oleh pengamat. 

2. Data Respons Peserta Didik terhadap Pembelajaran 

Data ini diperoleh dengan menggunakan lembar respons peserta didik 

yang diisi oleh peserta didik setelah mereka menggunakan LKPD yang 

dikembangkan. 

3. Data Hasil Belajar Peserta Didik 

Data hasil belajar peserta didik selama menggunakan LKPD diperoleh dari 

tes hasil belajar peserta didik. 
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F. TEKNIK ANALISIS DATA 

F.1 Analisis Validitas LKPD 

 Untuk menganalisis data validasi ahli akan digunakan analisis deskriptif 

dengan cara merevisi LKPD berdasarkan masukan dan catatan dari validator. 

Tahapan untuk menganalisis tingkat validasi LKPD yakni sebagai berikut: 

1. Memberikan skor untuk setiap item berdasarkan penilaian dengan 

penskoran skala likert: sangat tidak setuju (1), kurang setuju (2), cukup 

setuju (3), setuju (4), dan sangat setuju (5). 

2. Pemberian nilai kevalidan dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

  ∑  , (   )- 
Sumber: (Hasibuan, E., Muchlis, E. E., & Yensi, 2019) 

Keterangan:            Angka penilaian validitas yang terendah (dalam hal ini= 1)    Angka penilaian validitas yang tertinggi (dalam hal ini= 5)    Angka yang diberikan oleh seorang penilai.    banyaknya validator 

3. Mencocokkan hasil perhitungan dengan kriteria kevalidan berikut: 

Interval Skor Kategori Kevalidan       ̅       Sangat Valid       ̅       Valid       ̅       Cukup Valid       ̅       Kurang Valid       ̅       Tidak Valid 

Sumber: (Hasibuan, E., Muchlis, E. E., & Yensi, 2019) 
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4. Berdasarkan hasil penilaian validasi yang didapatkan akan disesuaikan 

dengan kriteria yaitu: 

a) LKPD dengan kategori sangat valid berarti aspek materi, konstruksi, 

dan bahasa pada LKPD layang untuk digunakan. 

b) LKPD dengan kategori valid berarti aspek materi, konstruksi, dan 

bahasa pada LKPD layak untuk digunakan. 

c) LKPD dengan kategori cukup valid berarti aspek materi, konstruksi, 

dan bahasa pada LKPD layak digunakan dengan sedikit perbaikan. 

d) LKPD dengan kategori kurang valid berarti aspek materi, konstruksi, 

dan bahasa pada LKPD kurang layak digunakan sehingga diperlukan 

banyak perbaikan. 

e) LKPD dengan kategori tidak valid berarti aspek materi, konstruksi dan 

bahasa pada LKPD tidak layak digunakan sehingga perlu pergantian. 

5. Berdasarkan kriteria diatas, untuk meneruskan pada tahap selanjutnya 

LKPD harus memenuhi kategori valid dengan nilai indeks aiken-V       ̅       atau 0,80         

F.2 Analisis Kepraktisan LKPD 

 Analisis kepraktisan LKPD dilakukan dengan menggunakan lembar 

kepraktisan yang dinilai oleh peserta didik.Aadapun tahapan analisis kepraktisan 

LKPD adalah sebagai berikut. 

1. Memberikan skor untuk setiap item dengan penskoran skala likert, sangat 

tidak setuju (1), tidak setuju (2), kurang setuju (3), setuju (4), dan sangat 

setuju (5). 
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2. Menjumlahkan skor total yang ada pada setiap aspek pada lembar       

kepraktisan 

3. Menghitung rata-rata skor kepraktisan LKPD dari setiap lembar 

kepraktisan dengan menggunakan rumus rata-rata sebagai berikut: 

 ̅  ∑   ̅       

Keterangan:  ̅: skor rata-rata kepraktisan peserta didik   : skor kepraktisan aspek LKPD ke-i setiap peserta didik  : banyaknya aspek  : banyaknya peserta didik 

4. Mencocokkan hasil skor akhir kepraktisan dengan keriteria kepraktisan 

berikut: 

Interval Skor Kategori Kevalidan  ̅      Sangat Praktis      ̅      Praktis      ̅      Cukup Praktis      ̅      Kurang Praktis  ̅      Tidak Praktis 

Sumber: (Widoyoko, 2019) 

5. Berdasarkan hasil akhir penilaian peserta didik yang didapatkan akan 

disesuaikan dengan kriteria yaitu: 

a) LKPD dengan kategori sangat praktis berarti bagian-bagian pada 

LKPD sangat mudah digunakan. 

b) LKPD dengan kategori praktis berarti bagian-bagian pada LKPD 

mudah digunakan. 
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c) LKPD dengan kategori cukup praktis berarti bagian-bagian pada 

LKPD dapat digunakan namun masih perlu sedikit perbaikan. 

d) LKPD dengan kategori kurang praktis berarti bagan-bagian pada 

LKPD kurang dapat digunakan sehinga perlu banyak perbaikan. 

e) LKPD dengan kategori tidak praktis berarti bagian-bagian pada LKPD 

tidak dapat digunakan sehingga perlu pergantian. 

F.3 Analisis Efektivitas LKPD 

 Analisis efektivitas LKPD dapat dianalisis dengan menggunakan lembar 

aktivitas peserta didik, angket respon peserta didik, dan lembar hasil belajar 

peserta didik. 

F.3.a Aktivitas Peserta Didik 

 Hasil penilaian lembar aktivitas peserta didik oleh pengamat diperoleh 

jumlah skor penilaian aktivitas peserta didik pada tiap aspek penilaian. Setelah 

mendapatkan jumlah skor aktivitas peserta didik, ubah skor menjadi skala 1-100 

dengan menggunakan rumus : 

 ̅                                                       

Keterangan: 

 ̅   skor rata-rata aktivitas peserta didik (skala 1-100) 

F.3.b Respons Peserta Didik 

 Hasil penilaian angket respons peserta didik diperoleh jumlah skor 

penilaian respon peserta didik pada tiap aspek penilaian. Setelah mendapatkan 
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jumlah skor respon peserta didik, ubah skor menjadi skala 1-100 dengan 

menggunakan rumus: 

 ̅                                                 

Keterengan: 

  ̅= Skor rata-rata respon peserta didik (skala 1-100) 

F.3.c Hasil Belajar Peserta Didik 

 Perhitungan nilai akhir peserta didik diperoleh dari Tes Hasil Belajar 

(TBH). Namun, sebelum soal TBH dikerjakan oleh peserta didik, terlebih dahulu 

menghitung hasil validitas THB. Terdapat dua jenis uji validitas THB yaitu uji 

validitas logis yang dinilai oleh validator dan uji validitas empiris berdasarkan 

hasil uji coba peserta didik. Tahapan untuk menganalisis tingkat validasi logis dari 

THB adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan skor untuk setiap item berdasarkan penilaian dengan 

penskoran skala likert: sangat tidak setuju (1), kurang setuju (2), cukup 

setuju (3), setuju (4), dan sangat setuju (5). 

2. Pemberian nilai kevalidan dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

  ∑  , (   )- 
Sumber: (Hasibuan, E., Muchlis, E. E., & Yensi, 2019) 

Keterangan:        
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    Angka penilaian validitas yang terendah (dalam hal ini= 1)    Angka penilaian validitas yang tertinggi (dalam hal ini= 5)    Angka yang diberikan oleh seorang penilai. 

3. Mencocokkan hasil perhitungan dengan kriteria kevalidan berikut: 

Interval Skor Kategori Kevalidan  ̅      Sangat Valid      ̅      Valid      ̅      Cukup Valid      ̅      Kurang Valid  ̅      Tidak Valid 

 

Pada validitas logis, terdapat dua tahapan yaitu uji korelasi product moment 

dan reliabilitas. Korelasi product moment dikemukakan oleh Pearson yaitu 

dengan rumus berikut: 

     ∑   (∑ ) (∑ )√, ∑   (∑ ) -  , ∑   (∑ )   
Sumber (Sumardi, 2020) 

Keterangan: 

    = Koefisien korelasi antara skor butir soal (X) dan total skor (Y)    = Banyak subjek   = Skor butir soal   = Skor Total 

Hasil perhitungan koefisien korelasi akan dicocokan dengan menggunakan 

kriteria koefisien korelasi pada tabel berikut: 
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Tabel 3. 1 Kriteria Korelasi Product Moment Validitas THB 

Koefisien Korelasi Kategori 

0,80        1,00 Sangat Tinggi 

0,60        0,80 Tinggi 

0,40        0,60 Cukup 

0,20        0,50 Rendah 

0,00        0,20 Sangat Rendah 

Penentuan validitas suatu butir tes dengan membandingkan         dengan       . 
Penentuan        menggunakan tabel korelasi product moment dengan df =     

dan taraf signifikan 5% dengan interpretasi                maka korelasi 

signifikan. 

  Tahap selanjutnya yaitu uji reabilitas. Reabilitas tes ditujukan sebagai alat 

evaluasi yang memberikan hasil yang sama. Alat evaluasi atau alat ukur akan 

dikatakan reabilitas yang tinggi bila alat ukur memiliki konsistensi yang baik 

walaupun dikerjakan oleh orang lain dengan level yang sama. Penentuan koefisien 

reabilitas digunakan rumus Cronbach Alpha yaitu: 

  (     )(  ∑      ) 

Sumber: (Sumardi, 2020) 

Keterangan:    Reabilitas tes   = Banyak butir soal     = Jumlah varians butir     = Varians soal 
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Apabila hasil hitung lebih besar atau sama dengan   tabel (              ) , 
maka dapat disimpulkan ada korelasi signifikan antara butir-butir soal tersebut 

secara keseluruhan dan tes tersebut dikategorikan reliabel, begitupun sebaliknya. 

Hasil dari perhitungan reabilitas TBH akan diinterpretasikan berdasarkan kriteria 

sebagai berikut: 

Tabel 3. 2 Kriteria Korelasi Product Moment  Validitas THB 

Koefisien Korelasi Kategori 

0,80        1,00 Sangat Tinggi 

0,60        0,80 Tinggi 

0,40        0,60 Cukup 

0,20        0,50 Rendah 

0,00        0,20 Sangat Rendah 

 

Berdasarkan kriteria di atas, butir soal dikatakan reliabel apabila r berada pada 

kategori minimal tinggi pada interval            . 

 Setelah THB terkategori valid, maka THB siap digunakan. THD 

diujicobakan pada peserta didi yang telah menggunakan LKPD yang 

dikembangkan dalam proses pembelajarannya. Setelah peserta didik mengerjakan 

THB, pendidik menilai hasil belajar peserta didik. LKPD dikategorikan efektif 

jika hasil rata-rata tes minimal 70, dan peserta didik yang mecapai batas minimal 

tersebut lebih dari atau sama dengan 70% (Murwanto et al., 2022) 

F.3 Indikator Keberhasilan LKPD dengan Model Problem Based Learning 

 Pengembangan perangkat pembelajaran berupa LKPD pada penelitian ini 

akan dikatakan berhasil jika LKPD yang dikembangkan memenuhi kriteria valid, 

praktis, dan efektif. Kriteria valid, praktis, dan efektif terpenuhi jika: 
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1. Validitas dari LKPD yang dikembangkan memenuhi kriteris prnilsisn 

vslid dengan interval V berada dalam kategori valid dengan             atau kategori sangan valid dengan       . 

2. Kepraktisan LKPD yang dikembangkan memenuhi kriteria penilaian 

praktis dengan interval  ̅ berada pada kategori praktis       ̅      

atau kategori sangat praktis  ̅       
3. Efektivitas LKPD yang dikembangkan memenuhi kriteri ketuntasan 

klasikal peserta didik minimal 70% peserta didik mendapat skor   . 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan 

model Problem Based Learning pada materi Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV) kelas VIII di SMPN 7 Kota Bengkulu telah dilaksanakan. 

Tahap yang dilakukan untuk membuat LKPD pada penelitian ini mengacu pada 

model pengembangan ADDIE yaitu analysis (analisis), design (perancangan), 

development (pengembangan), implementation (implementasi), dan evaluation 

(evaluasi). 

A.1 Hasil Tahap Analisis (Analysis) 

A.1.a Deskripsi Draft Awal LKPD 

Analisis dilakukan untuk mengetahui apa tujuan dikembangkannya 

lembar kerja peserta didik dan untuk siapa lembar kerja peserta didik 

ditujukan. Tahap analysis dalam penelitian ini meliputi analisis kebutuhan, 

analisis kurikulum, dan analisis karakteristik peserta didik. 

Pada tanggal 14 September 2022, peneliti melakukan wawancara 

kepada guru matematika SMP Negeri 7 Kota Bengkulu untuk memperoleh 

informasi-informasi yang diperlukan pada tahap analisis kebutuhan. 

Informasi-informasi yang diperlukan terkait bahan ajar dan materi ajar 

serta proses pembelajaran. Dari hasil wawancara dengan salah seorang 

guru matematika SMP Negeri 7 Kota Bengkulu yaitu Ibu Jumiati, S.Pd 
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diperoleh informasi bahwa dalam proses pembelajaran pendidik 

menggunakan buku paket untuk siswa dan untuk guru yang disusun oleh 

Kemendikbud serta LKS penerbit untuk menunjang pembelajaran. Namun, 

buku paket tidak berisikan kolom yang bisa diisi oleh peserta didik setelah 

melakukan kegiatan pemecahan masalah atau menemukan konsep. LKS 

yang digunakan tidak memiliki tahapan kegiatan yang dapat membimbing 

peserta didik menemukan konsep. LKS hanya digunakan sebagai bahan 

latihan untuk peserta didik. Masalah-masalah yang disajikan dalam buku 

paket dan LKS terkadang banyak menggunakan bahasa yang tidak mudah 

dipahami oleh peserta didik. 

Dari hasil wawancara juga diperoleh informasi bahwa materi 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel lebih mudah dipahami apabila 

peserta didik menemukan sendiri konsepnya dengan bimbingan pendidik. 

Materi ini menuntut peserta didik mampu memahami dan menyelesaikan 

permasalahan dengan berbagai macam metode yaitu grafik, eliminasi, 

substitusi, dan eliminasi-substitusi. 

Hasil observasi pembelajaran matematika, diperoleh informasi 

bahwa peserta didik belum bisa menyelesaikan masalah-masalah 

matematika secara mandiri. Peserta didik terlalu terpaku dengan contoh-

contoh yang telah diberikan. Sehingga dalam melakukan kegiatan-kegiatan 

untuk mencapai tujuan pembelajaran perlu adanya bimbingan dari 

pendidik. Peserta didik kurang memiliki rasa ingin tahu dan kerja keras 

dalam pembelajaran sehingga cenderung hanya menunggu materi yang 
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disampaikan oleh pendidik serta sering menunggu jawaban dan teman-

temannya. Selain itu, kendala yang dihadapi antara lain alokasi waktu yang 

tidak terkelola dengan baik sehingga proses pembelajaran tidak berjalan 

sesuai rencana dan keaktifan peserta didik belum merata (hanya beberapa 

peserta didik saja yang mau aktif). 

Kurikulum yang digunakan di SMP Negeri 7 Kota Bengkulu 

sebagai tempat penelitian adalah Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 

memandang peserta didik adalah subyek uang memiliki kemampuan aktif 

untuk mengontruksi pengetahuannya, memecahkan suatu masalah, 

menemukan segala sesuatu yang berguna bagi dirinya, serta berusaha keras 

mewujudkan ide-idenya. Pembelajaran dalam kurikulum 2013 juga 

menuntut peserta didik untuk bersikap aktif, kreatif, dan inovatif dalam 

memecahkan masalah serta mengintegrasikan pendidikan karakter dan 

pendidikan budi pekerti di sekolah. Kurikulum 2013 dengan tegas 

mengungkapkan sistem penilaian bukan hanya pada aspek aspek 

pengetahuan saja tetapi juga diberikan penilaian terhadap sikap peserta 

didik. 

Peneliti juga melakukan wawancara dan observasi untuk 

menganalisis karakteristik peserta didik kelas VIII B SMP Negeri 7 Kota 

Bengkulu. Analisis karakteristik peserta didik menjadi dasar bahwa peserta 

didik kelas VII B SMP Negeri 7 Kota Bengkulu memenuhi syarat sebaga 

subyek uji coba lapangan. Hasil analisis karakteristik peserta didik tersebut 

sebagai berikut. 
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a. Peserta didik kelas VIII B SMP Negeri 7 Kota Bengkulu memiliki 

kemampuan akademik matematika yang heterogen, yaitu terdapat 

peserta didik yang berkemampuan tinggi, sedang, maupun rendah 

berdasarkan nilai klasikal matematika 70. 

b. Peserta didik kelas VIII B SMPN 7 Kota Bengkulu berusia 13-15 

tahun yang menurut teori Piaget berada pada tahap operasi formal. 

Karakteristik pada tahap ini adalah diperolehnya kemampuan untuk 

berfikir abstrak, menalar secara logis, dan menarik kesimpulan dari 

informasi yang tersedia, sehingga peserta didik tersebut sudah 

melaksanakan pembelajaran yang menuntut peserta didik untuk 

menemukan sendiri konsep dan di akhir pembelajaran peserta didik 

mampu menarik kesimpulan. 

c. Peserta didik kelas VIII B SMPN 7 Kota Bengkulu memiliki karakter 

yang heterogen dalam pembelajaran, peserta didik memiliki minat dan 

konsenterasi belajar yang tinggi, sedang dan rendah. Peserta didik 

yang memiliki konsenterasi belajar rendah cepat merasa jenuh, tidak 

memiliki rasa ingin tahu untuk memahami pelajaran, dan tidak terlalu 

tertarik untuk memahami konsep suatu materi. 

d. Permasalahan karakter peserta didik diantaranya, (1) peserta didik 

masih jarang bertanya dalam proses pembelajaran di kelas, padahal 

kurikulum sekarang ini peserta didik dituntut agar memiliki rasa ingin 

tahu yang tinggi, salah satunya dengan cara bertanya; (2) peserta didik 

masih sering malas-malasan atau kurang bekerja keras dalam proses 
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pembelajaran matematika, mereka masih bergantung dengan 

penjelasan dan contoh-contoh dari guru, karena jika tidak dijelaskan 

masih banyak peserta didik yang belum paham materi yang 

disampaikan sehingga jika diberi latihan soal oleh guru mereka 

melihat tugas teman; (3) peserta didik masih ada yang tidak jujur, 

seperti melihat tugas teman dan tidka mengumpulkan tugas; (4) 

peserta didik sering tidak menyelesaikan tugas tepat waktu dan sering 

tidak mengikuti peraturan yang telah ditetapkan. 

Dari hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh 

peneliti, dapat disimpulkan bahwa agar peserta didik dapat menemukan 

sendiri konsep dari materi yang diajarkan, diperlukan kegiatan-kegiatan 

yang dapat mendorong aktifitas peserta didik. Pembelajaran lebih 

bermakna apabila permasalahan yang disajikan berkaitan dan dekat dengan 

kehidupan sehari-hari peserta didik, serta peserta didik dapat menemukan 

sendiri daripada hanya mendengarkan penjelasan dari pendidik. 

Pembelajaran tersebut dapat tertuang dalam suatu bahan ajar. Untuk itu 

peneliti mengembangkan suatu bahan ajar berupa lembar kerja peserta 

didik model pembelajaran Problem Based Learning pada materi Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) untuk SMP kelas VIII. 

A.2 Hasil Tahap Design (Perancangan) 

Setelah dilakukan analisis, langkah selanjutnya adalah tahap design 

(perancangan). Adapun hal-hal yang dilakukan dalam tahap ini adalah 

pemilihan format dan penyusunan LKPD. Langkah-langkah penyusunan 
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desain produk LKPD ini diantaranya dalah menyesuaikan kompetensi inti, 

kompetensi dasar serta indikator pembelajaran berdasarkan kurikulum 

2013. 

Secara umum LKPD yang dibuat oleh peneliti berisi kegiatan-

kegiatan yang mengarahkan peserta didik untuk menemukan suatu konsep, 

sehingga peserta didik lebih paham mengenai konsep tersebut. Pemilihan 

format yang digunakan pada setiap LKPD memuat beberapa unsur, yaitu 

sampul (cover) LKPD, judul LKPD, kompetensi dasar (KD), Indikator 

pencapaian, petunjuk penggunaan LKPD, tahapan pengerjaan PBL,  dan 

waktu pengerjaan. Berikut adalah contoh tampilan dan pemilihan format 

pada LKPD 1 

 

Gambar 4. 1 Pemilihan Format yang Disajikan pada LKPD 1 
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Adapun hasil pemilihan format yang digunakan pada setiap LKPD dideskripsikan 

sebagai berikut. 

1. Sampul (cover) 

Pada sampul LKPD ini terdiri dari beberapa bagian yaitu, judul LKPD, 

model pembelajaran yang digunakan dalam LKPD, waktu pengerjaan, materi 

dari LKPD, kelas dan semester, serta identitas penulis LKPD(dapat dilihat pada 

Gambar 4.1). Format yang dipilih dalam pembuatan LKPD adalah 

menggunakan kombinasi gambar, warna dan tulisan yang menarik untuk 

peserta didik. 

2. Judul 

Judul untuk LKPD ini berdasarkan analisis konsep yang telah disusun 

sebelumnya. Judul untuk LKPD 1 adalah Konsep SPLDV, LKPD 2 adalah 

penyelesaian SPLDV metode grafik, LKPD 3 adalah penyelesaian SPLDV 

metode eliminasi dan LKPD 4 adalah penyelesaian SPLDV metode substitusi. 

Berikut adalah salah satu contoh tampilan judul pada LKPD yang 

dikembangkan. 

 
        Gambar 4. 2 Judul pada LKPD 1 

 

3. Kompetensi Dasar 

Kompetensi Dasar ini terletak di halaman kedua di LKPD yang 

menjelaskan tentang KD pembelajaran yang dipilih. KD pembelajaran disetiap 

LKPD adalah 3.5 menjelaskan sistem persamaan linear dua variabel dan 
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penyelesaiannya yang dihubungkan dengan masalah kontekstual dan 4.5 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua 

variabel. Berikut adalah tampilan KD pada LKPD yang dikembangkan. 

 
Gambar 4. 3 Kompetensi Dasar (KD) pada LKPD 

 

4. Indikator Pembelajaran 

Berdasarkan Kompetensi Dasar pada materi SPLDV, maka ditentukanlah 

indikator pembelajaran yang akan diterapkan. SPLDV mempunyai beberapa 

metode penyelesaian, yaitu metode grafik, metode eliminasi, metode substitusi 

dan metode campuran (elimisasi-substitusi). Berdasarkan metode penyelesaian 

SPLDV maka indikator pembelajaran yang dipilih adalah: 

LKPD Judul Indikator Pembelajaran Alokasi 

Waktu 

1 Konsep SPLDV 3.5.1 Memahami konsep 

persamaan linera dua 

variabel. 

4.5.1 Membuat model 

matematika dari masalah 

sehari-hari yang berkaitan 

dengan sistem persamaan 

2X30 Menit 
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linear dua variabel. 

2 Metode Grafik 3.5.2 Menentukan model 

matematika dan selesaian 

SPLDV metode grafik. 

4.5.2 Menyelesaikan masalah 

sehari-hari yang berkaitan 

dengan SPLDV 

menggunakan metode 

grafik. 

 

2X30 Menit 

3 Metode 

Eliminasi 

3.5.3 Menentukan model 

matematika dan selesaian 

SPLDV metode 

eliminasi. 

4.5.3 Menyelesaikan masalah 

sehari-hari yang berkaitan 

dengan SPLDV 

menggunakan metode 

eliminasi. 

2X30 Menit 

4 Metode 

Substitusi 

3.5.4 Menentukan model 

matematika dan selesaian 

SPLDV metode 

substitusi. 

2X30 Menit. 
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4.5.4 Menyelesaikan masalah 

sehari-hari yang berkaitan 

dengan SPLDV 

menggunakan metode 

substitusi. 

5 Metode 

Eliminasi-

Substitusi 

3.5.5 Menentukan model 

matematika dan selesaian 

SPLDV metode 

eliminasi-substitusi. 

4.5.5 Menyelesaikan masalah 

sehari-hari yang berkaitan 

dengan SPLDV 

menggunakan metode 

eliminasi-substitusi. 

2X30 Menit 

 

5. Petunjuk Penggunaaan LKPD 

Petunjuk penggunaan LKPD bertujuan untuk mengarahkan para peserta 

didik dalam menyelesaikan tugas pengerjaan LKPD. Berikut adalah tampilan 

petunjuk penggunaan LKPD pada LKPD yang dikembangkan. 
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Gambar 4. 4 Petunjuk penggunaan pada LKPD 

6. Tahapan Pengerjaan Problem Based Learning 

Keempat LKPD memuat enam tahapan pengerjaan Problem Based 

Learning, yaitu orientasi peserta didik pada masalah, mengorganisasi 

peserta didik belajar, membimbing penyelidikan, mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya, menganalisis dan mengevaluasi, dan menarik 

kesimpulan.  

7. Waktu Pengerjaan 

Keempat LKPD memuat waktu pengerjaan yang dicantumkan di setiap 

tahap pengerjaan LKPD. Waktu keseluruhan untuk pengerjaan LKPD 

yaitu 60 menit. Berikut adalah detail waktu pengerjaan setiap tahapan pada 

LKPD: 

Tahapan Pengerjaan Alokasi Waktu 

Orientasi Peserta Didik pada Masalah 5 Menit 

Mengorganisir Peserta Didik - 

Membimbing Penyelidikan 30 Menit 
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Mengembangkan Hasil Karya 10 Menit 

Menganalisis dan Mengevaluasi 10 Menit 

Menarik Kesimpulan 5 Menit 

Berikut ini adalah tampilan Alokasi waktu pengerjaan LKPD: 

  

Gambar 4. 5 Waktu pengerjaan LKPD 

A.2 Hasil Tahap Pengembangan (Developement) 

 Tahap yang dilakukan setelah perancangan ialah tahap development 

(pengembangan). Pada tahap ini, pengembangan LKPD dilakukan sesuai 

rancangan yang telah dibuat. LKPD yang dihasilkan dilakukan uji validasi oleh 

validator. Uji validasi terdiri dari tiga jenis yaitu uji validitas materi, konstruksi, 

dan bahasa yang dilakukan oleh 3 orang validator, yaitu 2 orang dosen ahli dan 1 

orang guru. Validitas materi dan konstruksi dilakukan oleh 2 orang validator yaitu 

Ibu Tria Utari, S.Pd., M.Pd selaku dosen program studi pendidikan matematika 

Universitas Bengkulu dan Ibu Jumiati, S.Pd selaku guru matematika SMPN 7 

Kota Bengkulu. Validitas bahasa dilakukan oleh 1 orang validator yaitu Ibu Fina 

Hiasa M.A selaku dosen progra studi bahasa dan sastra Universitas Bengkulu. 

Hasil uji validitas LKPD sebagai berikut. 

Tabel 4. 1 Hasil UJi Validitas LKPD 

LKPD ke- 
Penelaian Validator 

Rata-rata Keterangan 
Materi Konstruksi Bahasa 

LKPD 1 0.92 0.91 0.91 0.91 Sangat Valid 

LKPD 2 0.94 0.94 0.91 0.93 Sangat Valid 
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LKPD 3 0.92 0.95 0.91 0.92 Sangat Valid 

LKPD 4 0.93 0.93 0.88 0.91 Sangat Valid 

LKPD 5 0.94 0.93 0.78 0.89 Sangat Valid 

Simpulan 0.93 0.93 0.88 0.91 Sangat Valid 

 

 Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat bahwa kelima LKPD sudah termasuk 

dalam kategori “sangat valid” dan dapat digunakan untuk uji kepraktisan. 

Walaupun telah dinyatakan “sangat valid”, namun perlu dilakukan revisi agar 

LKPD menjadi lebih baik. 

1) Hasil Uji Validitas LKPD 1 

Hasil uji validitas dengan validator menunjukkan bahwa draf LKPD yang 

divalidasi sudah baik walaupun ada beberapa hal yang perlu direvisi. Berikut ini 

skor yang diberikan validator pada uji validitas LKPD 1. 

Tabel 4. 2 Validitas pada LKPD 1 

Validitas V Keterangan 

Materi 0.92 Sangat Valid 

Konstruk 0.91 Sangat Valid 

Bahasa 0.91 Sangat Valid 

Kesimpulan 0.91 Sangat Valid 

  

 Pada tabel 4.2, terlihat bahwa nilai validasi untuk LKPD 1 adalah 0,91 

dengan kriteria “sangat valid”, namun validator menyarankan untuk dilakukan 

revisi agar LKPD 1 menjadi lebih baik. Berikut ini adalah hasil perbaikan yang 

dilakukan berdasarkan saran dari validator. 

a) Validitas Materi 

Validitas materi merupakan validasi materi terhadap LKPD yang akan 

dikembangkan. Validitas materi mengukur kesesuaian LKPD terhadap materi 



 

83 

 

yang dikembangkan. Validitas materi pada LKPD yang dikembangkan dinilai 

oleh ahli pada bidangnya yaitu dosen pendidikan matematika dan guru 

matematika di sekolah. 

Validitas materi dinilai dengan cara mengisi lembar validasi materi yang 

terdiri dari 12 aspek penilaian, yaitu 1) materi yang disajikan dalam LKPD sesuai 

dengan KD, 2) materi yang disajikan dalam LKPD sesuai dengan indikator, 3) 

masalah yang disajikan di LKPD membuat peserta didik tertarik untuk 

menyelesaikan masalah, 4) LKPD yang disajikan mudah untuk dipahami peserta 

didik, 5) LKPD teapat untuk membantu peserta didik memahami suatu konsep, 6) 

LKPD dapat membantu peserta didik memahami suatu konsep, 7) langkah yang 

disajikan dalam LKPD sudah jelas, 8) Langkah yang disajikan dalam LKPD 

sudah sistematis, 9) LKPD dan materi yang dibahas sesuai dengan sintaks PBL, 

10) kesesuaian gambar-gambar yang disajikan di dalam LKPD dengan materi 

pembelajaran matematika, 11) kesesuaian rumus-rumus yang disajikan di dalam 

LKPD dengan materi pembelajaran matematika, 12) kesesuaian simbol-simbol 

yang disajikan di dalam LKPD dengan materi pembelajaran matematika. 

Pada uji validitas materi, hasil penilaian dari validator mendapat nilai 0,92 

(sumber: Lampiran 3). Validator menilai bahwa rancangan LKPD yang 

dikembangkan telah sesuai dengan aspek-aspek penilaian yang termuat dalam 

lembar validasi materi. Namun, masih ada beberapa bagian dari LKPD yang 

kurang tepat. Validator memberikan saran kepada peneliti sebagai bahan 

pertimbangan dalam melakukan perbaikan LKPD. 
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Revisi yang pertama adalah penulisan harga pada tabel dibagian 

membimbing penyelidikan. Berikut ini tabel pada tahapan membimbing 

penyelidikan sebelum dan sesudah revisi. 

Sebelum 

  

Sesudah 

  

Gambar 4. 6 Gambar Tahapan membimbing penyelidikan sebelum dan sesudah 

direvisi 

 Revisi yang kedua adalah kalimat perintah pada tahapan membimbing 

penyelidikan. Berikut ini tampilan kalimat perintah pada tahapan membimbing 

penyelidikan sebelum dan sesudah direvisi. 

Sebelum 

 
Sedudah 

 
Gambar 4. 7 Gambar Kalimat perintah pada tahapan membimbing penyelidikan 

sebelum dan sesudah direvisi 

 Revisi yang ketiga yaitu pada tahapan membimbing penyelidikan untuk 

menemukan konsep SPLDV. Berikut ini tampilan tabel untuk menemukan konsep 

SPLDV. 
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Sebelum 

 

Sesudah 

 

Gambar 4. 8 Gambar tabel untuk kalimat menemukan konsep SPLDV sebelum dan 

sesudah direvisi 

 Berdasarkan data yang diperoleh pada lembar validitas materi, kemudian 

dianalisis dan disimpulkan dengan kriteria yang telah ditentukan, maka hasil 

pengisian instrumen validasi materi oleh validator materi menunjukkan bahwa 

LKPD telah valid dan layak digunakan.  

b) Validitas Konstruksi 

Validitas konstruk merupakan uji kelayakan struktur LKPD yang akan 

dikembangkan. Validitas konstruk mengukur ketepatan struktur yang digunakan 

pada LKPD dengan aspek yang dinilai. Validitas konstruk pada LKPD yang 

dikembangkan dinilai oleh ahli pada bidangnya yaitu dosen pendidikan 

matematika dan guru matematika. 
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Validitas konstruk di nilai dengan cara mengisi lembar validasi konstruksi 

yang terdiri dari 20 aspek penilaian yaitu 1) LKPD memuat judul yang jelas, 2) 

LKPD memuat kompetensi dasar, 3) LKPD memuat indikator pembelajaran, 4) 

petunjuk penggunaan LKPD telah jelas, 5) petunjuk penggunaan LKPD telah 

lengkap, 6) LKPD telah memuat waktu penyelesaian tugas dengan jelas, 7) 

alokasi waktu penyelesaian LKPD untuk tiap langkah LKPD sudah sesuai, 8) 

LKPD memuat penilaian setiap urutan/langkah pengerjaan dengan jelas, 9) ukuran 

kertas LKPD tidak terlalu besar atau tidak terlalu kecil, 10) setiap halaman LKPD 

tidak terlalu padat dengan tulisan, 11) LKPD menggunakan sistem penomoran 

yang jelas, 12) LKPD memuat materi dengan jelas, 13) LKPD memuat perintah 

dengan jelas, 14) LKPD menggunakan huruf cetak yang jelas dan tidak 

menggunakan huruf lain atau huruf romawi, 15) judul pada LKPD menggunakan 

huruf tebal (bold) yang tidak terlalu besar dan tidak terlalu kecil, 16) LKPD 

memuat tidak lebih dari 10 kata untuk setiap barisnya, 17) LKPD menggunakan 

bingkai jelas, 18) tipe huruf yang digunakan terlihat jelas, 19) tipe huruf yang 

digunakan mudah dibaca, dan 20) LKPD memiliki kombinasi antara gambar, 

warna, dan tulisan yang baik. 

Pada validitas konstruk LKPD 1, berdasarkan data yang diperoleh pada 

lembar validitas konstruk oleh validator konstruk memperoleh nilai 0,91 dengan 

kategori sangat valid. Hal ini menunjukkan bahwa draft LKPD 1 telah valid sesuai 

dengan aspek penilaian validasi konstruk.  

Revisi pada bagian konstruksi yaitu penambahan nomor halaman pada 

setiap LKPD.  Berdasarkan hasil perbaikan LKPD yang telah dilakukan dari aspek 
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konstruksi, disimpulkan bahwa konstruksi yang digunakan dalam LKPD sangat  

valid dan sangat layak digunakan.  

c) Validitas Bahasa 

Validaitas bahasa merupakan uji kelayakan bahasa yang digunakan pada 

LKPD yang akan dikemabangkan. Validitas bahasa mengukur ketepatan bahasa 

yang digunakan pada LKPD dengan aspek yang dinilai. Validitas bahasa pada 

LKPD yang dikembangkan dinilai oleh ahli pada bidangnya yaitu doesen bahasa 

dan sastra indonesia. 

Validitas bahasa dinilai dengan cara mengisi lembar validasi bahasa yang 

terdiri dari 8 aspek penilaian yaitu 1) penggunaan jenis huruf yang tepat sehingga 

tulisan pada LKPD mudah dibaca, 2) kesesuaian penggunaan bahasa pada LKPD 

dengan tingkat kedewasaan anak di jenjang SMP, 3) penggunaan kalimat 

sederhana,  4) penggunaan kalimat jelas, 5) penggunaan kalimat mudah dipahami, 

6) penggunaan kalimat tanya yang terdapat dalam LKPD telah sesuai dengan 

ejaan bahasa indonesia yang disempurnakan, 7) penggunaan kalimat perintah 

yang terdapat dalam LKPD telah sesuai dengan ejaan bahasa indonesia yag 

disempurnakan, 8) kesesuaian penggunaan bahasa pada LKPD dengan Ejaan yang 

Disempurnakan (EYD). 

Pada validitas bahasa, hasil pengisian instrumen oleh validator 

memperoleh nilai 0,91 dengan kategori sangat valid. Namun, masih ada beberapa 

saran perbaikan yang diberikan oleh validator. 
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Revisi yang pertama yaitu masalah pada LKPD 1 masih menggunakan 

kata yang kurang efektif. Sehingga penelti melakukan perbaikan sesuai dengan 

saran validator. 

Sebelum 

 

 

Sesudah 

 

Gambar 4. 9 Kalimat pada masalah 1 sebelum dan sesudah direvisi 

 Selain itu, validator juga menilai masih terdapat beberapa kesalahan pada 

pemenggalan kata depan. 

Sebelum 

 
Sesudah 

 
Gambar 4. 10 Penulisan kata depan sebelum dan sesudah direvisi 



 

89 

 

 Berdasarkan data yang diperoleh pada lembar validitas bahasa, kemudian 

dianalisis dan disimpulkan dengan kriteria yang telah ditentukan. Hasil pengisian 

instrumen validasi bahasa oleh validator bahasa menunjukkan bahwa validator 

sangat setuju jika LKPD 1 yang telah diperbaiki telah valid sesuai dengan aspek 

penilaian validasi bahasa. Sehingga, validitas bahasa pada LKPD 1 memenuhi 

kategori sangat valid dan sangat layak digunakan. 

2) Hasil Uji Validitas LKPD 2 

Berdasarkan penilaian validator terkait validasi materi, konstruk, dan 

bahasa, validator sangat setuju jika LKPD yang dikembangkan valid sesuai 

dengan aspek penilaian validasi. Hal ini berarti aspek materi, konstruk, dan bahasa 

pada LKPD sangat layak digunakan dengan kategori kevalidan yaitu sangat valid. 

Berikut tabel validitas LKPD 2. 

Tabel 4. 3 Validitas LKPD 2 

Validitas V Keterangan 

Materi 0.94 Sangat Valid 

Konstruk 0.94 Sangat Valid 

Bahasa 0.91 Sangat Valid 

Kesimpulan 0.93 Sangat Valid 

 

Pada tabel 4.3 terlihat hasil uji validitas pada LKPD 2 memperoleh nilai 

Validitas 0.93 dan terkategori sangat valid. Namun menurut validator masih 

terdapat bagian yang kurang dan perlu diperbaiki pada validitas LKPD. Berikut 

deskripsi perbaikan pada LKPD 2. 

a) Validitas Materi 

Perbaikan pada validitas materi LKPD 2 yaitu validator memberi saran 

untuk menambahkan langkah-langkah menggambar grafik untuk memudahkan 
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peserta didik dalam menggambar grafik sebagai salah satu langkah penyelesaian. 

Berikut ini tabel perbaikan tahapan membimbing penyelidikan sebelum dan 

sesudah direvisi. 

Sebelum 

 
Sesudah 

 
Gambar 4. 11 Tahapan membimbing penyelidikan LKPD 2 sebelum dan sesudah 

direvisi 

 Berdasarkan data yang dieproleh pada lembar validitas materi, kemudian 

dianalisis dan diseimpulkan dengan kriteria yang telah ditentukan. Hasil pengisian 

instrumen validasi materi oleh kedua validator memperoleh nilai 0,94 yang 

menunjukkan bahwa draf LKPD 2 yang telah diperbaiki memperoleh kriteria 

sangat valid sesuai dengan aspek penilaian validasi materi. 
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b) Validitas Konstruksi 

Validitas konstruk pada LKPD 2 telah sesuai dengan indikator atau aspek 

penilaian yang telah ditetapkan sebelumnya. Validator menilai bahwa draf LKPD 

2 telah sesuai dengan aspek penilaian pada lembar validitas konstruk sehingga 

tidak ada perbaikan konstruk pada draf LKPD 2 ini. 

Berdasarkan data yang diperoleh pada lembar validitas konstruk, 

kemudian dianalisis dan disimpulkan dengan kriteria yang telah ditentukan. Hasil 

pengisian instrumen validasi konstruk oleh kedua validator konstruk memperoleh 

nilai 0,94 yang menunjukkan bahwa draf LKPD 2 telah valid dan sesuai dengan 

aspek penilaian validasi konstruk. 

c) Validitas Bahasa 

Validitas bahasa pada LKPD 2 telah sesuai dengan indikator atau aspek 

penilaian yang telah ditetapkan sebelumnya. Validator menilai bahwa draf LKPD 

2 telah sesuai dengan aspek penilaian pada lembar validitas bahasa sehingga tidak 

ada perbaikan pada draf LKPD 2 ini. Berdasarkan data yang diperoleh pada 

lembar validitas bahasa, kemudian dianalisis dan disimpulkan dengan kriteria 

yang telah ditentukan. Hasil pengisian instrumen validasi bahasa oleh validator 

bahasa memperoleh nilai 0,91 yang menunjukkan bahwa draf LKPD 2 telah 

sesuai dengan aspek penilaian validasi bahasa. 

3) Hasil Uji Validitas LKPD 3 

Berdasarkan penilaian validator terkait validasi materi, konstruk, dan 

bahasa, validator sangat setuju jika LKPD yang dikembangkan valid sesuai 

dengan aspek penilaian validasi. Hal ini berarti aspek materi, konstruk, dan bahasa 
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pada LKPD sangat layak digunakan dengan kategori kevalidan yaitu sangat valid. 

Berikut tabel validitas LKPD 3 

Tabel 4. 4 Validitas LKPD 3 

Validitas V Keterangan 

Materi 0.92 Sangat Valid 

Konstruk 0.95 Sangat Valid 

Bahasa 0.91 Sangat Valid 

Kesimpulan 0.92 Sangat Valid 

 

Pada tabel 4.4 terlihat hasil uji validasi pada LKPD 3 terkategori sangat 

valid. Namun menurut validator masih terdapat bagian yang kurang dan perlu 

diperbaiki pada validitas LKPD. Berikut deskripsi perbaikan pada LKPD 3. 

a) Validitas Materi 

Secara umum, ada perbaikan yang harus dilakukan pada draf LKPD 3. 

Revisi yang dilakukan adalah pada langkah ketiga tahap membimbing 

penyelidikan. Setelah berdiskusi dengan validator maka didapatkan saran 

perbaikan. Berikut ini tabel perbaikan tahap membimbing penyelidikan pada 

langkah ketiga. 

Sebelum 

 
Sesudah 

 
Gambar 4. 12 langkah ketiga pada tahapan membimbing penyelidikan sebelum dan 

sesudah direvisi 
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 Berdasarkan data yang diperoleh pada lembar validitas materi, kemudian 

dianalisis dan disimpulkan dengan kriteria yang telah ditentukan. Hasil pengisian 

instrumen validasi materi oleh validator materi memperoleh nilai 0,92 yang 

menunjukkan bahwa draf LKPD 3 yang telah diperbaiki telah valid sesuai dengan 

aspek penilaian validasi materi. 

b) Validitas Konstruksi 

Validitas konstruk pada LKPD 3 telah sesuai dengan indikator atau aspek 

penilaian yang telah ditetapkan sebelumnya. Validator menilai bahwa draf LKPD 

3 telah sesuai dengan aspek penilaian pada lembar validitas konstruk sehingga 

tidak ada perbaikan konstruk pada draf LKPD 3 ini. 

Berasarkan data yang diperoleh pada lembar validitas konstruk, kemudian 

dianalisis dan disimpulkan dengan kriteria yang telah ditentukan. Hasil pengisian 

instrumen validasi konstruk oleh kedua validator konstruk memperoleh nilai 0,95 

yang menunjukkan bahwa draf LKPD 3 telah valid dan sesuai dengan aspek 

penilaian validasi konstruk. 

c) Validitas Bahasa 

Pada validitas bahasa masih terdapat beberapa bagian yang perlu 

diperbaiki, yaitu mengenai kesalahan penulisan huruf kapital pada LKPD. Berikut 

tampilan penulisan huruf kapital sebelum dan sesudah direvisi. 
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Sebelum 

 

Sesudah 

 
Gambar 4. 13 Penulisan huruf kapital sebeum dan sesudah direvisi 

 

Berdasarkan data yang diperoleh pada lembar validitas bahasa, kemudian 

dianalisis dan disimpulkan dengan kriteria yang telah ditentukan. Hasil pengisian 

instrumen validasi bahasa oleh validator bahasa memperoleh nilai 0,95 yang 

menunjukkan bahwa  draf LKPD 3 yang telah diperbaiki valid sesuai dengan 

aspek penilaian validasi bahasa. 

4) Hasil Uji Validitas LKPD 3 

Berdasarkan penilaian validator terkait validasi materi, konstruk, dan 

bahasa, validator sangat setuju jika LKPD yang dikembangkan valid sesuai 

dengan aspek penilaian validasi. Hal ini berarti aspek materi, konstruk, dan bahasa 

pada LKPD sangat layak digunakan dengan kategori kevalidan yaitu sangat valid. 

Berikut tabel validitas LKPD 4 
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Tabel 4. 5 Validitas LKPD 4 

Validitas V Keterangan 

Materi 0.93 Sangat Valid 

Konstruk 0.93 Sangat Valid 

Bahasa 0.88 Sangat Valid 

Kesimpulan 0.91 Sangat Valid 

 

Pada tabel 4.5 terlihat hasil validitas pada LKPD 4 terkategori sangat 

valid. Namun menurut validator masih terdapat bagian yang kurang dan perlu 

diperbaiki pada validitas LKPD. Berikut deskripsi perbaikan pada LKPD 4. 

a) Validitas Materi 

Secara umum, ada perbaikan yang harus dilakukan pada draf LKPD 4. 

Revisi yang dilakukan adalah pada langkah ketiga tahap membimbing 

penyelidikan. Setelah berdiskusi dengan validator maka didapatkan saran 

perbaikan. Berikut ini tabel perbaikan tahap membimbing penyelidikan pada 

langkah ketiga. Berikut langkah ketiga pada tahap membimbing penyelidikan 

sebelum dan sesudah direvisi. 

Sebelum 

 
Sesudah 

 
Gambar 4. 14 Langkah ketiga pada tahap membimbing penyelidikan sebelun dan 

sesudah direvisi 
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 Berdasarkan data yang diperoleh pada lembar validitas materi, kemudian 

dianalisis dan disimpulkan dengan kriteria yang telah ditentukan. Hasil pengisian 

instrumen validasi materi oleh validator materi memperoleh nilai 0,93 yang 

menjukkan bahwa draf LKPD 3 yang telah diperbaiki telah valid sesuai dengan 

aspek penilaian validasi materi. 

b) Validitas Konstruksi 

Validitas konstruk pada LKPD 4 telah sesuai dengan indikator atau aspek 

penilaian yang telah ditetapkan sebelumnya. Validator menilai bahwa draf LKPD 

4 telah sesuai dengan aspek penilaian pada lembar validitas konstruk sehingga 

tidak ada perbaikan konstruk pada draf LKPD 4 ini. 

Berasarkan data yang diperoleh pada lembar validitas konstruk, kemudian 

dianalisis dan disimpulkan dengan kriteria yang telah ditentukan. Hasil pengisian 

instrumen validasi konstruk oleh kedua validator konstruk memperoleh nilai 0,93 

yang menunjukkan bahwa draf LKPD 4 telah valid dan sesuai dengan aspek 

penilaian validasi konstruk. 

c) Validitas Bahasa 

Pada validitas bahasa, masih terdapat beberapa bagian yang perlu 

diperbaiki yaitu mengenai penggunaan kata yang kurang tepat pada LKPD. 

Berikut tampilan penggunaan kata sebelum dan sesudah direvisi. 

Sebelum 
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Sesudah 

 
Gambar 4. 15 Pemilihan kata pada langkah 2 tahap membimbing penyelidikan 

sebelum dan sesudah revisi 

Berdasarkan data yang diperoleh pada lembar validitas bahasa, kemudian 

dianalisis dan disimpulkan dengan kriteria yang telah ditentukan. Hasil pengisian 

instrumen validasi bahasa oleh validator bahasa memperoleh nilai draf LKPD 4 

yang telah diperbaiki telah valid sesuai dengan aspek penilaian validasi bahasa. 

5) Hasil Uji Validitas LKPD 5 

Berdasarkan penilaian validator terkait validasi materi, konstruk, dan 

bahasa, validator sangat setuju jika LKPD yang dikembangkan valid sesuai 

dengan aspek penilaian validasi. Hal ini berarti aspek materi, konstruk, dan bahasa 

pada LKPD sangat layak digunakan dengan kategori kevalidan yaitu sangat valid. 

Berikut tabel validitas LKPD 5 

Tabel 4. 6 Validitas LKPD 5 

Validitas V Keterangan 

Materi 0.94 Sangat Valid 

Konstruk 0.94 Sangat Valid 

Bahasa 0.78 Valid 

Kesimpulan 0.89 Sangat Valid 

 

Pada tabel 4.6 terlihat hasil validitas pada LKPD 5 terkategori sangat 

valid. Namun menurut validator masih terdapat bagian yang kurang dan perlu 

diperbaiki pada validitas LKPD. Berikut deskripsi perbaikan pada LKPD 5. 

a) Validitas Materi 

Secara umum, ada perbaikan yang harus dilakukan pada draf LKPD 5. 

Revisi yang dilakukan adalah pada langkah ketiga tahap membimbing 
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penyelidikan. Setelah berdiskusi dengan validator maka didapatkan saran 

perbaikan. Berikut ini perbaikan tahap membimbing penyelidikan pada langkah 

ketiga pada tahap membimbing penyelidikan sebelum dan sesudah direvisi. 

b) Validitas Konstruk 

Validitas konstruk pada LKPD 5 telah sesuai dengan indikator atau aspek 

penilaian yang telah ditetapkan sebelumnya. Validator menilai bahwa draf LKPD 

4 telah sesuai dengan aspek penilaian pada lembar validitas konstruk sehingga 

tidak ada perbaikan konstruk pada draf LKPD 5 ini. 

Berasarkan data yang diperoleh pada lembar validitas konstruk, kemudian 

dianalisis dan disimpulkan dengan kriteria yang telah ditentukan. Hasil pengisian 

instrumen validasi konstruk oleh kedua validator konstruk menunjukkan bahwa 

validator sangat setuju jika draf LKPD 5 telah valid dan sesuai dengan aspek 

penilaian validasi konstruk. 

c) Validitas Bahasa 

Validitas bahasa pada LKPD 2 telah sesuai dengan indikator atau aspek 

penilaian yang telah ditetapkan sebelumnya. Validator menilai bahwa draf LKPD 

2 telah sesuai dengan aspek penilaian pada lembar validitas bahasa sehingga tidak 

ada perbaikan pada draf LKPD 2 ini. Berdasarkan data yang diperoleh pada 

lembar validitas bahasa, kemudian dianalisis dan disimpulkan dengan kriteria 

yang telah ditentukan. Hasil pengisian instrumen validasi bahasa oleh validator 

bahasa menunjukan bahwa validator sangat setuju jika draf LKPD 2 telah sesuai 

dengan aspek penilaian validasi bahasa. 
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6) Hasil Uji Validitas Tes Hasil Belajar (THB) 

Namun, sebelum THB dikerjakan oleh peserta didik, terlebih dahulu soal 

pada THB harus divalidasi. Validasi yang dilakukan yaitu validasi logis dan 

validdasi empiris. Pada validasi logis melalui penilaian pada lembar validasi oleh 

validator. Validator soal THB adalah Ibu Tria Utari, M.Pd selaku dosen 

pendidikan matematika dan Ibu Jumiati, S.Pd selaku guru mata pelajaran 

matematika di sekolah tersebut. Penilaian validator didasarkan pada 9 aspek yang 

meliputi segi materi, konstruksi dan bahasa. Berikut adalah hasil penilaian 

validasi soal THB. 

Tabel 4. 7 Validitas Logis THB 

Butir Soal Hasil Penilaian Keterangan 

1 0.92 Sangat Valid 

2 0.89 Sangat Valid 

3 0.92 Sangat Valid 

Simpulan 0.91 Sangat Valid 

Berdasarkan tabel 4.7 didapatkan penilaian validator terhadap soal THB 

memperoleh nilai 0.91 dengan kategori sangat valid. Hal ini berarti soal yang 

terdapat pada THB layak digunakan. Namun soal tes dapat digunakan apabila 

telah dilakukan revisi atau perbaikan berdasarkan saran-saran dari validator. 

Pada ketiga soal tes hasil belajar, validator menilai masih terdapat 

beberapa kata yang kurang tepat. Deskripsi perbaikan sebagai berikut. 

 

 

 

 

Sebelum perbaikan 

1. Faishal dan Fatoni pergi mengunjungi book store, mereka berencana 

memberi ATK untuk keperluan sekolah. Faishal membeli 4 buah pena 

merk Kenko dan  2 buah pensil merk Greebel. Sedangkan Fatoni 

membeli 2 buah pena merk Kenko dan 2 buah pensil merk Greebel. 
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Pada butir soal nomor 1, terdapat kata dan singkatan kata yang kurang 

tepat. Sehingga peneliti melakukan perbaikan pada butir soal nomor 1. 

 

 

 

Setelah perbaikan 

 Pada butir soal THB nomor 2, terjadi perubahan yang sama, yaitu 

perubahan pemilihan kata. Peneliti melakukan perbaikan sesuai saran validator. 

 

 

 

 

 

Sebelum Perbaikan 

Pada butir soal nomor 2, terdapat pemilihan kata yang kurang tepat. 

Sehingga peneliti melakukan perbaikan pada butir soal nomor 2.  

 

 

 

Setelah Perbaikan 

 

1. Faishal dan Fatoni pergi mengunjungi toko buku, mereka berencana 

membeli alat tulis untuk keperluan sekolah. Faishal membeli 4 buah pena 

merk Kenko dan  2 buah pensil merk Greebel. Sedangkan Fatoni 

membeli 2 buah pena merk Kenko dan 2 buah pensil merk Greebel.  

 

2. Lea dan Mega mengunjungi Toko Nayla Buah. Lea membeli 3 kg apel 

dan 3 kg pear. Sedangkan Mega membeli 1 kg apel dan 5 kg pear. Jika 

Lea menghabiskan uang Rp 195.000,00 dan Mega menghabiskan uang 

Rp 240.000,00. Berapakah harga masing-masing buah apel dan pear per 

kilogramnya? (gunakan metode eliminasi) 

2.  Lea dan Mega mengunjungi Toko Nayla Buah. Lea membeli 3 kg apel dan 

3 kg pir. Sedangkan Mega membeli 1 kg apel dan 5 kg pir. Jika Lea 

menghabiskan uang Rp 195.000,00 dan Mega menghabiskan uang Rp 

240.000,00. Berapakah harga masing-masing buah apel dan pir per 

kilogramnya? (gunakan metode eliminasi) 
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Pada butir soal THB nomor 3, terjadi perubahan yang sama, yaitu 

perubahan pemilihan kata. Peneliti melakukan perbaikan sesuai saran validator. 

 

 

 

Sebelum diperbaiki 

 Pada butir soal nomor 3, terdapat pemilihan kata yang kurang tepat. 

Sehingga peneliti melakukan perbaikan pada butir soal nomor 3. 

 

 

 

 

 

Setelah diperbaiki 

 Soal THB yang telah diperbaiki berdasarkan saran validator telah siap 

digunakan pada tahap selanjutnya yaitu validitas empiris. Validitas empiris 

meliputi uji korelasi product moment dan uji reabilitas. Uji korelasi bertujuan 

untuk melihat kevalidan soal berdasarkan hasil uji coba di kelas setara yang telah 

mempelajari materi yang akan diujikan. Soal tes yang diujikan berjumlah 3 soal 

dan dikerjakan dalam waktu 60 menit. Dari hasil pengerjaan peserta didik, berikut 

adalah hasil uji korelasi product moment soal THB. 

3. Nona dan Jevan mengunjungi Toko Syakilla Bakery. Nona membeli 2 

donat coklat dan 5 donat abon. Sedangkan Jevan membeli 2 donat coklat 

dan 2 donat abon. Nona membayar Rp 32.000 dan Jevan membayar Rp 

17.000,00. Jika Yiyin berencana membeli 4 donat coklat dan 4 donat 

abon di toko yang sama, berapa uang yang harus yiyin siapkan? (gunakan 

metode substitusi) 

3. Nona dan Jevan mengunjungi Toko Syakilla Bakery. Nona membeli 2 

donat matcha dan 5 donat abon. Sedangkan Jevan membeli 2 donat 

matcha dan 2 donat abon. Nona membayar Rp 32.000 dan Jevan 

membayar Rp 17.000,00. Jika Yiyin berencana membeli 4 donat matcha 

dan 4 donat abon di toko yang sama, berapa uang yang harus yiyin 

siapkan? (gunakan metode substitusi) 
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Tabel 4. 8 Hasil Uji Korelasi Product Moment 

Nomor Soal R Hitung R Tabel Keterangan Kriteria Korelasi 

1 0,7406 0,367 Tinggi Valid 

2 0,8313 0,367 Sangat Tinggi Valid 

3 0,8352 0,367 Sangat Tinggi Valid 

 Berdasarkan data hasil perhitungan korelasi product moment didapatkan 

hasil bahwa soal THB cenderung tinggi. Untuk mengetahui kevalidan soal maka 

perlu dilakukan perbandingan terhadap hasi R hitung dengan R tabel. Soal 

dikatakan valid apabila R hitung   R tabel. Setelah dilakukan perhitungan 

didapatkan bahwa R hitung   R tabel, sehingga soal THB berkriteria valid dan 

dapat dilanjutkan ke tahap uji selanjutnya. 

 Tahap selanjutnya dari uji empiris yaitu uji reliabilitas tes. Uji reabilitas 

ditujukan untuk melihat apakah suatu alat evaluasi dapat memberikan hasil yang 

sama. Alat evaluasi dikatakan reliabilitas apabila alat evaluasi memiliki 

kekonsistensi yang baik. Reliabilitas tes ditentukan dengan menggunakan rumus 

cronbach alpha. Kemudian hasil perhitungan akan diinterpretasikan berdasarkan 

kriteria yang telah ditentukan. Berikut hasil perhitungan uji reliablitas THB. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.713 3 

 

 Berdasarkan dari hasil perhitungan uji reliabilitas didapatkan hasil yaitu 

0,713 Hasil tersebut termasuk dalam kategori reliabilitas tinggi. Oleh karena 

syarat valid dan reliabilitas soal tes terpenuhi, sehingga soal THB yang dirancang 

telah dapat digunakan untuk tes dikelas tujuan penelitian. 
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A.4 Hasil Tahap Implementasi (Implementation) 

A.4.a Pengujian Kepraktisan LKPD 

 Setelah tahap development (pengembangan) dan LKPD yang dihasilkan 

telah divalidasi sehingga menghasilkan draf II berupa “LKPD berbasis Problem 

Based Learning yang valid”, maka langkah selanjutnya adalah melakukan tahap 

implementations (implementasi). Pada tahap implementasi peneliti melakukan uji 

kepraktisan untuk mengetahui kepraktisan dari LKPD yang dikembangkan dan 

melakukan uji efektivitas untuk mengetahui keefektifan LKPD yang 

dikembangkan. Kepraktisan LKPD diperoleh berdasarkan penilaian pada lembar 

kepraktisan yang diisi oleh peserta didik setelah mengerjakan LKPD. Uji 

kepraktisan dilakukan terhadap 9 orang peserta didik kelas VIII A yang telah lebih 

dahulu mempelajari materi sistem persamaan linear dua variabel. Uji kepraktisan 

dilakukan pada tanggal 2 Januari 2023, 4 Januari 2023, dan 9 januari 2023. 

Berikut hasil pengisian lembar kepraktisan LKPD oleh peserta didik. 

Tabel 4. 9 Kepraktisan 

No LKPD ke- Rata-rata Kriteria 

1 LKPD 1 4.42 Sangat Praktis 

2 LKPD 2 4.43 Sangat Praktis 

3 LKPD 3 4.41 Sangat Praktis 

4 LKPD 4 4.41 Sangat Praktis 

5 LKPD 5 4.43 Sangat Praktis 

Skor Rata-rata 4.42 Sangat Praktis 

 

 Berdasarkan tabel 4.9 diperoleh bahwa peserta didik setuju jika LKPD 

yang dikembangkan praktis. Hal tersebut mengartikan bahwa LKPD sudah dapat 

digunakan pada tahap selanjutnya yaitu uji efektivitas. 
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 Berdasarkan hasil pengamatan pada proses pembelajaran menggunakan 

LKPD, masih terdapat beberapa bagian yang belum tepat dan perlu diperbaiki. 

Perbaikan dilakukan atas pengamatan saat proses pembelajaran berlangsung. Hal 

ini terlihat dari sebagian besar peserta didik yang mengajukan pertanyaan 

terhadap bagian tersebut pada saat proses pembelajaran. Adapun beberapa bagian 

yang terdapat pada LKPD yang harus dilakukan perbaikan dideskripsikan sebagai 

berikut. 

 Revisi yang pertama yaitu pada LKPD 2, ada kata yang salah pada bagian 

menentukan titik potong kedua persamaan. Peneliti menulis “titik potong sumbu      ” menjadi “titik potong sumbu      ”. Untuk itu dilakukan revisi pada 

bagian ini. Berikut revisi yang dilakukan. 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

 

 

Gambar 4. 16 Menentukan titik potong persamaan 

 Revisi selanjutnya pada LKPD 4 untuk bagian mengumpulkan informasi 

dari permasalahan yang disajikan. Peneliti keliru dalam menulis salah satu 

petunjuk. Hasil revisi setelah uji kepraktisan sebagai berikut. 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

  

Gambar 4. 17 Tahap mengumpulkan informasi sebelum dan sesudah revisi 
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 Revisi yang terakhir yaitu pada LKPD 1 untuk bagian menganalisis dan 

mengevaluasi. Peneliti keliru dalam menuliskan salah satu kata dalam 

permasalahan. Hasil revisi setelah uji kepraktisan sebagai berikut. 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

 

 

A.4.b Pengujian Efektivitas LKPD 

 Uji efektivitas dilakukan untuk melihat keefektifan LKPD yang dirancang 

dan menghasilkan draft LKPD yang valid, praktis dan efektif. Uji efektivitas 

dilakukan terhadap 26 peserta didik kelas VIII B SMP Negeri 7 Kota Bengkulu 

pada tanggal 10 Januari 2023 sampai 24 Januari 2023. Pada uji efektivitas, yang 

dianalisis terdiri dari analisis aktivitas peserta didik, respon peserta didik terhadap 

LKPD dan proses pembelajaran serta hasil belajar peserta didik setelah proses 

pembelajaran mengunakan LKPD. 

 Berdasarkan rata-rata hasil belajar peserta didik adalah 77,27 dengan 

presentase ketuntasan hasil belajar 81% dan didukung oleh nilai pengamatan 

aktfitas peserta didik yaitu 87,88 serta angket respon peserta didik yatu 87,20 

maka didapatkan jika LKPD memperoleh kategori efektif. 

 Hal ini menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan dapat digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran. Berdasarkan hasil skor rata-rata uji efektivitas dapat 

disimpulkan bahwa LKPD dapat memaksimalkan aktifitas peserta didik dalam 
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proses pembelajaran, respon yang diberikan ketika menggunakan LKPD, dan 

hasil belajar peserta didik pada materi sistem persamaan linear dua variabel. Hal 

ini menunjukkan bahwa peserta didik telah mampu menerapkan dan 

mengaplikasikan konsep sistem persamaan linear dua variabel pada LKPD dan 

dapat mengerjakan THB dengan konsep yang didapat dalam proses pembelajaran. 

Berikut ini deskripsi proses dari hasil penilaian pada tahap uji coba efektivitas 

LKPD. 

1) Hasil Aktivitas Peserta Didik 

Penerapan pengembangan LKPD dengan model Problem Based Learning 

diterapkan pada kelas VIII B SMP Negeri 7 Kota Bengkulu yang terdiri dari 26 

peserta didik. Pada masing-masing pertemuan peserta didik akan mempelajari 

matri sistem persamaan linear dua variabel dengan metode Problem Based 

Learning. Urutan pelaksanaan LKPD pada tiap pertemuan antara lain: 1) Konsep 

SPLDV, 2) Penyelesaian SPLDV menggunakan metode grafik, 3) penyelesaian 

SPLDV  menggunakan metode eliminasi, 4) penyelesaian SPLDV metode 

substitusi, dan 5) penyelesaian SPLDV menggunakan metode eliminasi-substitusi. 

Proses kegiatan belajar-mengajar yang berlangsung akan diamati dan dinilai tiap 

aspek penilaian aktivitas yang dilakukan peserta didik. Berikut hasil pengamatan 

aktivitas peserta didik yang dilakukan oleh pengamat disajikan dalam tabel 

berikut. 

Tabel 4. 10 Penilaian Pengamat terkait Aktivitas Peserta Didik 

LKPD 
Butir Soal  

Jumlah Konversi Kategori 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 44 88.00 
Sangat 

Efektif 

2 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 44 88.00 Sangat 
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Efektif 

3 4 5 4 4 3 4 5 4 4 5 
42 84.00 

Sangat 

Efektif 

4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 
45 90.00 

Sangat 

Efektif 

5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 
43 86.00 

Sangat 

Efektif 

SKOR 218 87.20 
Sangat 

Efektif 

 Dari tabel 4.8 di atas untuk skor keseluruhan pada aktivitas peserta didik 

dari LKPD ke 1 sampai LKPD ke 5 diperoleh skor rata-rata 87,20 dengan kategori 

sangat efektif. Hal ini sesuai dengan efektifitas peserta didik yang aktif untuk 

menyelesaikan LKPD dengan model Problem Based Learning. Berikut deskripsi 

hasil pengamatan aktivtas peserta didik. 

 Pada awal pembelajaran, pendidik menjelaskan kepada peserta didik 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam pembelajaran. Pendidik memberi 

apersepsi kepada peserta didik terhadap materi ajar yang akan dipelajari. Selain 

itu, pendidik menjelaskan materi yang telah dipelajari terkait sistem persamaan 

linear dua variabel yaitu persamaan linear. Lalu pendidik meminta peserta didik 

mencermati petunjuk penggunaan LKPD, kompetensi dasar (KD) dan indikator 

yang terdapat dalam LKPD. 

 Pada permulaan pembelajaran menggunakan model Problem Based 

Learning, pendidik meminta peserta didik untuk mengamati masalah pada tahap 

mengorientasi peserta didik pada masalah yang terdapat pada LKPD. Selain itu, 

pendidik mengorganisasikan peserta didik untuk belajar. lalu, pendidik 

membimbing penyelidikan peserta didik. Peserta didik diminta untuk 

mengumpulkan informasi, menganalisis masalah, lalu menjawab beberapa 
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pertanyaan. Setelah itu, peserta didik dibimbing dalam proses penyelidikan agar 

dapat menyelesaikan masalah 1 dan mendapatkan konsep materi. 

 Langkah selanjutnya, peserta didik menulis informasi yang dibutuhkan 

untuk mengerjakan LKPD. Informasi-informasi tersebut didapatkan melalui 

beberapa pertanyaan yang disajikan pada LKPD. Setelah itu, peserta didik 

menganalisis informasi yang mereka dapatkan. Lalu peserta didik mengambil 

keputusan dalam penyelesaian masalah. Peserta didik diharapkan dapat menarik 

kesimpulan dari pembelajaran yang telah dilakukan. Untuk mengkonfirmasi 

konsep yang didapatkan peserta didik, pendidik meminta beberapa peserta didik 

untuk mempresentasikan hasil kerja mereka di depan kelas. Lalu, pendidik akan 

menganalisis dan mengevaluasi hasil kerja peserta didik. 

 Pada LKPD 2, peserta didik membutuhkan waktu lebih lama dibandingkan 

dengan LKPD 1, LKPD 3, LKPD 4, dan LKPD 5. Hal tersebut dikarenakan 

peserta didik cukup kesulitan menggambar grafik dengan langkah-langkah yang 

sesuai. 

2) Hasil Respon Peserta Didik 

 Setelah kegiatan pembelajaran pada kelas VIII B SMPN 7 Kota Bengkulu 

yang menerapkan pengembangan LKPD dengan model Problem Based Learning 

pada sistem persamaan linear dua variabel, peserta didik diminta untuk 

memberikan penilaian terhadap proses pembelajaran yang telah berlangsung 

dengan mengisi lembar respon peserta didik. 
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 Angket respon ini diberikan untuk melihat pendapat peserta didik terkait 

LKPD yang dikembangkan. Adapun butir soal pada lembar angket respon peserta 

didik, yaitu: 1) saya termotivasi untuk mengikuti proses pembelajaran 

menggunakan LKPD , 2) saya bersemangat untuk mengikuti proses pembelajaran 

menggunakan LKPD, 3) saya memiliki keinginan yang tinggi untuk mengikuti 

proses pembelajaran dengan LKPD, 4) saya tertarik dan antusias untuk bertanya 

saat proses pembelajaran menggunakan LKPD, 5) saya tertarik menggunakan 

LKPD saat proses pembelajaran, 6) saya antusias dan aktif saat proses 

pembelajaran menggunakan LKPD, 7) saya merasa senang saat belajar 

menggunakan LKPD, dan 8) saya dapat memahami materi yang diberikan dengan 

menggunakan LKPD. 

Hasil penilaian angket mengenai respon peserta didik akan dicari rata-rata 

respon peserta didik terhadap setiap LKPD. Skor rata-rata respon peserta didik 

diperoleh dengan menggunakan rumus respon peserta didik. Nilai rata-rata skor 

respon peserta didik terhadap LKPD disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 4. 11 Skor Rata-rata Respon Peserta 

LKPD Jumlah Konversi Kategori 

1 936 90.00 Sangat Efektif 

2 924 88.85 Sangat Efektif 

3 925 88.94 Sangat Efektif 

4 915 87.98 Sangat Efektif 

5 903 86.83 Sangat Efektif 

Rata-rata - 88.52 Sangat Efektif 

Berdasarkan tabel 4.11 diperoleh bahwa skor rata-rat respon peserta didik 

dari kelima LKPD yaitu 88,52 dengan kategori sangat efektif, artinya peserta 
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didik memberikan respon yang baik terhadap pembelajaran dengan menggunakan 

LKPD. 

3) Hasil Belajar Peserta Didik 

 Tes Hasil Belajar (THB) bertujuan untuk mengukur pemahaman konsep 

peserta didik terkait materi yang telah dipelajari menggunakan LKPD. THB ini 

dikerjakan oleh peserta didik kelas VIII B SMPN 7 Kota Bengkulu. Soal yang 

terdapat dalam THB berjumlah tiga soal berbentuk soal Problem Based Learning.  

 Penilaian yang didapat pada tes hasil belajar merupakan hasil belajar yang 

diselesaikan oleh peserta didik menggunakan konsep yang telah dipelajar 

sebelumnya, yaitu menggunakan LKPD dengan model Problem Based Learning 

yang dikembangkan. Setelah peserta didik mengerjakan lembar THB, pendidik 

memeriksa jawaban peserta didik dan memberi nilai pada lembar THB. Lalu, nilai 

peserta didik di analisis dan didapatkan rata-rata nilai peserta didik. Berdasarkan 

data nilai hasil pengerjaan THB yang dilakkan oleh 26 peserta didik, didapatkan 

hasil skor rata-rata sebesar 77,27 dengan kategori sangat efektif dengan presentase 

ketuntasan 81%.  

 Berdasarkan hasil uji validitas, uji kepraktisan, dan uji efektivitas LKPD 

dengan model Problem Based Learning, maka LKPD telah dinyatakan valid, 

praktis dan efektif. Berikut adalah rekapitulasi hasil penelitian pengembangan 

LKPD denga model Problem Based Learning pada materi sistem persamaan 

linear dua variabel. 

Tabel 4. 12 Hasil Penelitian 

No Tujuan Penelitian Hasil Penelitian 

1 Valid Sangat Valid 
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2 Praktis Praktis 

3 Efektif Sangat Efektif 

 Hasil penelitian merupakan naskah final pengembangan LKPD dengan 

model Problem Based Learning pada materi sistem persamaan linear dua variabel 

yang vallid, praktis, dan efektif.  

A.5 Hasil Tahap Evaluasi (Evaluation) 

 Tahap terakhir dalam model pengembangan ADDIE adalah evaluasi 

(evaluation). Untuk setiap tahapan evaluasi dari tahap analisis, desain, 

pengembangan dan pelaksanaan akan dideskripsikan sebagai berikut. 

 Tahap analisis (analysis), evaluasi dilakukan berdasarkan hasil observasi 

dan wawancara peneliti yaitu apakah SMP Negeri 7 Kota Bengkulu telah layak 

digunakan sebagai subjek uji lapangan dilihat dari kurikulum, materi, bahan ajar, 

dan karakter peserta didik. Evaluasi pada tahap analisis menghasilkan rencana 

pengembangan produk berupa LKPD berbasis Problem Based Learning  yang 

memfasilitasi peserta diidk untuk memahami konsep materi. Selanjutnya 

dilakukan evaluasi berdasarkan KD dan indikator yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran matematika di SMP. 

Tahap perancangan (design), evaluasi dilakukan berdasarkan perencanaan 

materi pembelajaran, pemilihan media dan penyusunan tes hasil belajar. hasil dari 

tahap desain ini adalah membuat lima desain LKPD berdasarkan sintkas PBL.  

Halaman pertama desain LKPD berisi sampul LKPD, identitas peserta 

didik dan alokasi waktu. Halaman kedua LKPD berisi petunjuk penggunaan 

LKPD, Kompetensi dasar, dan indikator. Halaman ketiga berisikan langkah-
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langkah pengerjaan. Halaman keempat berisikan masalah kontekstual yang 

merupakan pertanyaan awal dalam proses pembelajaran dengan model Problem 

Based Learning. Halaman selanjutnya memuat proses pada tahapan PBL. 

Tahap pengembangan, dilakukan validasi instrumen yaitu LKPD berbasis 

PBL dan Soal tes hasil belajar yang akan dikembangkan. Validasi instrumen 

LKPD terdiri dari 3 aspek validasi yaitu validasi materi, konstruk dan bahasa 

dengan jumlah validator materi dan konstruk 2 orang dan validator bahasa 1 

orang. Untuk kelima LKPD telah memenuhi kategori valid dengan skor rata-rata 

validasi 0.91 sehingga pengembangan LKPD bisa untuk dilanjutkan ketahap 

implementation (pelaksanaan). Selanjutnya validasi pada soal tes hasil belajar 

dilakukan berdasarkan 3 aspek penilaian yaitu materi, konstruk dan bahasa 

dengan 2 validator ahli. Pada tahap validasi ini, setelah diskusi dengan validator 

dan melakukan revisi, validator menilai sesuai dengan aspek sehingga instrumen 

dikatakan valid dengan skor kevalidan THB 0,91. Pada soal tes hasil belajar telah 

dilakukan uji coba untuk menentukan korelasi dan reliabilitas soal tes sehingga 

layak digunakan. 

Tahap pelaksanaan dilakukan uji coba lapangan menggunakan lima draft 

LKPD berbasis Problem Based Learning. Pada uji coba lapangan peserta didik 

diminta untuk mengerjakan LKPD yang dibagikan oleh pendidik. Setelah 

melakukan uji coba LKPD peserta didik diminta mengisi lembar kepraktisan 

dengan 9 aspek penilaian. 
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Uji efektivitas dilakukan untuk melihat pengaruh yang didapatkan setelah 

menggunakan LKPD. Uji efektivitas peserta didik pada LKPD dilihat dari rata-

rata ketuntasan hasil belajar peserta didik dan didukung oleh nilai pada lembar 

pengamatan aktivtas peserta didik serta angket respon peserta didik. 

B. Pembahasan 

B.1 Analisis Validitas LKPD 

 Kevalidan LKPD dilihat dari hasil validitas materi, konstruksi dan bahasa. 

LKPD yang valid diperoleh melalui proses revsi berdasarkan saran-saran dari 

validator. Berikut dijelaskan hasil analisis validitas LKPD. 

B.1.a Analisis Validitas Materi 

 Validitas dari segi materi diperoleh dari 12 pertanyaan. Hasil uji validitas 

materi dari dua orang validator pada lima LKPD menunjukkan bahwa draft LKPD 

memperoleh skor 0.93 dengan kriteria “sangat valid”. Untuk rekap penilaian 

validitas materi dapat dilihat pada lampiran 3. 

Hasil validasi menyatakan bahwa materi yang disajikan pada LKPD telah 

sesuai dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar yang terdapat dalam 

kurikulum 2013. Hal ini terlihat pada masalah yang disajikan pada tiap LKPD 

yang disusun berdasarkan kompetensi inti dan kompetensi dasar dan layak 

digunakan menurut penilaian dari validator. Aspek ini memperoleh skor 1 dengan 

kriteria “sangat valid”. 

Untuk pertanyaan kedua diperoleh bahwa materi yang disajikan sesuai 

dengan indikator pembelajaran yang memperoleh kriteris sangat setuju. Artinya 
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urutan materi yang disusun telah tepat dan sesuai dengan indikator pembelajaran. 

Indikator disusun berdasarkan KI, KD, tujuan LKPD karakteristik pembelajaran 

PBL, dan hierarki penyajian materi. 

Pertanyaan ketiga diperoleh bahwa masalah yang disajikan di LKPD 

membuat peserta didik tertarik untuk menyelesaikannya memperoleh kriteria 

sangat setuju. Artinya masalah yang disajikan telah sesuai dengan pemikiran 

siswa SMP. Hal in terlihat dari penyajian masalah dengan menggambarkan 

kehidupan sehari-hari. 

Pertanyaan keempat diperoleh bahwa LKPD yang disajikan mudah untuk 

dipahami peserta didik memperoleh kriteria sangat setuju. Artinya materi yang 

disajikan pada LKPD sesuai dengan kemampuan berfikir peserta didik SMP kelas 

VIII yang berada pada level konkrit. 

Untuk pertanyaan kelima diperoleh bahwa LKPD tepat untuk membantu 

siswa memahami suatu konsep dengan kriteria sangat setuju, artinya LKPD yang 

dikembangkan dapat membantu peserta didik dalam menemukan suatu konsep 

dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini terlihat dari adanya petunjuk-petunjuk 

dalam proses pengerjaan. LKPD juga dinyatakan dapat menumbuhkan rasa ingin 

tahu peserta didik dengan kriteria setuju. 

Pertanyaan ketujuh dan kedelapan diperoleh langkah yang disajikan dalam 

LKPD sudah jelas dan sistematis dengan  kriteria sangat setuju. Artinya langkah-

langkah pada LKPD sudah jelas dan tidak membingungkan peserta didik dalam 

proses pengerjaannya. 
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Untuk pertanyaan kesembilan diperoleh LKPD dan materi yang dibahas 

sesuai dengan sintaks PBL dengan kriteria sangat setuju, artinya materi yang 

disajikan pada LKPD telah menggunakan masalah kontekstual dan dekat dengan 

kehidupan sehari-hari peserta didik. 

Pertanyan selanjutnya diperoleh kesesuain gambar, rumus dan simbol 

yang disajikan dalam LKPD sesuai denga materi pembelajaran matematika 

dengan kriteria sangat setuju.  

B.1.b Analisis Validitas Konstruksi 

 Hasil uji validitas konstruksi dari dua orang validator pada lima LKPD 

yang diperoleh dari 20 pertanyaan menunjukkan bahwa draft LKPD memperoleh 

skor 0,93 dengan kriteria “sangat valid”. Untuk rekap penilaian validitas 

konstruksi dapat dilihat pada Lampiran 5. 

Pada validasi konstruksi, setiap LKPD divalidasi satu per satu oleh 

validator. Meskipun LKPD telah memenuhi kriteria “sangat valid” dari segi 

konstruksi, namun validator menyarankan untuk dilakukan revisi agar konstruksi 

pada LKPD menjadi lebih baik. Berdasarkan hasil diskusi dengan validator, ada 

beberapa revisi pada LKPD yaitu menambah nomor halaman pada setiap LKPD. 

Semua LKPD di revisi berdasarkan masukan dan saran validator. Setiap 

validator mengisi lembar validasi konstruksi sebagai bentuk penilaian LKPD. 

Penilaian validator terhadap semua LKPD yakni sebagai berikut: 

1. LKPD sesuai dengan struktur yakni memuat judul, identitas pemilik, 

kompetensi dasar, kompetensi int, indikator, petunjuk penggunaan, urutan 



 

116 

 

pengerjaan, waktu penyelesaian, dan informasi pendukung. Hal ini 

dimaksudkan agar LKPD menjadi lebih jelas dan memenuhi struktur yang 

ada pada LKPD. 

2. LKPD sesuai dengan desain LKPD yatu ukuran, kepadatan halaman, 

penomoran jelas, kejelasan materi dan informasi pendukung. 

3. LKPD sesuai dengan tujuan yaitu mengkonstruksi pengetahuan dan 

membuat peserta didik aktif. LKPD menekankan pada proses menemukan 

konsep sehingga berfungsi sebagai petunjuk bagi peserta didik untuk 

menyelesaikan masalah. Tahapan-tahapan LKPD menuntuk keaktifan 

peserta didik sehingga peserta didik aktif dalam membangun 

pengetahannya sendiri. 

4. LKPD sesuai dengan tujuan yakni memudahkan peserta didik untuk 

memahami materi yang disajikan. Hal tersebut juga diperkuat dari 

tampilan LKPD yang menarik yaitu adanya kombinasi antara huruf, 

angka, gambar dan warna yang sesuai. Ini menunjukkan LKPD tidak 

mengganggu peserta didik dalam proses pembelajaran melainkan dapat 

memotivasi peserta didik dan tidak membuat peserta didik bosan 

menggunakan LKPD. 

B.1.c Analisis Validitas Bahasa 

Validitas bahasa bertujuan untuk mengukur ketepatan bahasa yang 

digunakan pada LKPD. Kriteria yang diukur pada validitas bahasa ini adalah 

kejelasan tulisan, penggunaan huruf, penggunaan kalimat, dan aturan penulisan. 

Validitas bahasa dilakukan satu per satu pada setiap LKPD. 
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Dari data hasil validitas bahasa, kelima LKPD memperoleh skor 0,88 

dengan kriteria “sangat valid”. Validator menyatakan bahwa secara keseluruhan 

sudah sesuai penggunaan bahasanya. 

Dapat disimpulkan bahwa penggunaan jenis huruf yang digunakan pada 

LKPD sudah tepat sehingga tulisan pada LKPD mudah dibaca; bahasa pada 

LKPD telah sesuai dengan tingkat kedewasaan anak di jenjang SMP; kalimat 

yang digunakan sederhana, jelas dan mudah dipahami; kalimat tanya dan kalimat 

perintah pada LKPD telah sesuai dengan Ejaan yang Disempurnakan (EYD); serta 

penggunaan bahasa pada LKPD telah sesuai dengan Ejaan yang Disempurnakan 

(EYD). 

B.2 Analisis Kepraktisan LKPD 

Uji kepraktisan pada peneltian ini dilakukan oleh peserta didik yang telah 

selesai mempelajari materi sistem persamaan linear dua variabel yakni peserta 

didik kelas VIII A SMP Negeri 7 Kota Bengkulu yang berjumlah 9 orang. Hal ini 

bertujuan agar dalam uji kepraktisan ini peserta didik sudah memahami materi 

SPLDV sehingga mereka lebih cepat memahami dan memberikan saran untuk 

perbaikan pada LKPD. Peserta didik yng melakukan uji kepraktisan ini diambil 

secara acak sehingga terkumpul 9 orang yang melaksanakan uji kepraktisan 

tersebut. Uji kepraktisan ini dilakukan untuk mengetahui apakah bagian-bagian 

dalam LKPD praktis dan mudah digunakan oleh peserta didik dan guru sebagai 

pengguna. 



 

118 

 

Uji kepraktisan dilakukan dengan cara peserta didik mengerjakan LKPD 

dan kemudian mengisi lembar kepraktisan peserta didik untuk memberikan 

penilaian terhadap LKPD. Hasil pengisian lembar kepraktisan oleh peserta didik 

ini menunjukkan bahwa LKPD sudah termasuk dalam kategori praktis. Tetapi 

masih ada beberapa bagian yang harus diperbaiki berdasarkan pengalaman peserta 

didik selama mengerjakan LKPD.  

Perbaikan yang dilakukan yakni pada LKPD 1. LKPD 2 dan LKPD 5, 

yaitu mengubah beberapa kata dan petunjuk pada LKPD. Pada saat uji 

kepraktisan, LKPD 1 bagian menganalisis dan mengevaluasi pada permasalahan 

yang disajikan tertulis “2kg gula pasir dan 2kg gula pasir” dimana seharusnya 

“2kg gula pasir dan 2kg beras”. Peserta didik mengalami kebingungan pada saat 

mengerjakan bagian ini. Sehingga peneliti melakukan perbaikan. Revisi yang 

pertama yaitu pada LKPD 2, ada kata yang salah pada bagian menentukan titik 

potong kedua persamaan. Peneliti menulis “titik potong sumbu      ” menjadi 

“titik potong sumbu      ”. Untuk itu dilakukan revisi pada bagian ini. Untuk 

revisi yang terakhir yaitu selanjutnya pada LKPD 4 untuk bagian mengumpulkan 

informasi dari permasalahan yang disajikan. Peneliti keliru dalam menulis salah 

satu petunjuk, dimana seharusnya tertulis “2 buah pensil” tetapi peneliti 

menuliskan “3 buah pensil”. Untuk itu peneliti melakukan perbaikan pada bagian 

ini. 

Dari hasil uji kepraktisan diperoleh informasi sebagai berikut: 

1. Petunjuk penggunaan LKPD dapat membantu dalam menggunakan LKPD. 

Petunjuk penggunaan telah memuat informasi aturan dalam mengerjakan 



 

119 

 

LKPD, ini berarti petunjuk penggunaan LKPD membantu peserta didik 

untuk memahami kegiatan-kegiatan belaajr pada LKPD dan memberikan 

informasi yang dibutuhkan peserta didik mengenai LKPD. 

2. LKPD telah menggunakan tulisan yang mudah dibca. Hal ini berarti 

pemilihan jenis huruf, ukuran dan warna yang terdapat dalam LKPD 

secara keseluruhan memudahkan peserta didik untuk membaca dan 

memahaminya. Hal ini dapat dilihat dari tidak adanya peserta didik yang 

kesulitan membaca tulisan pada LKPD. 

3. LKPD telah menggunakan bahasa yang dapat dipahami oleh peserta didik. 

Hal ini terlihat dari hasil pengerjaan peserta didik pada LKPD yang 

dikembangkan. Peserta didik menyelesaikan setiap permasalahan dengan 

baik. Hal in berarti bahasa dan maksud dari setiap permasalahan yang ada 

dalam LKPD sudah dapat dimengerti oleh peserta didik. 

4. LKPD dapat membantu peserta didik menemukan dan memahami konsep 

tentang sistem persamaan linear dua variabel. LKPD memudahkan peserta 

didik dalam menyampaikan ide dan pendapat dalam proses pembelajaran. 

5. LKPD memuat materi yang sering ditemui peserta didik dalam kehidupan 

sehari-hari, sehingga dapat membantu peserta didik dalam menemukan 

konsep matematika yang dipelajari dan membuat peserta didik aktif saat 

proses pembelajaran. 

6. Secara umum LKPD mudah digunakan. LKPD mudah digunakan dilihat 

dari aspek formal LKPD yang dirancang, pemilihan format LKPD enan 
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jelas dan sederhana baik dari segi materi, konstrukis dan bahasa 

memberikan kemudahan bagi peserta didik dalam menggunakan LKPD. 

Pengisian lembar kepraktisan yang dilakukan oleh peserta didik setelah 

mencoba menggunakan LKPD. Hasil uji kepraktisan oleh peserta didik 

memperoleh kriteria setuju, dengan demikian nilai LKPD yang dikembangkan ini 

telah memenuhi kriteria “praktis”. Hal ini menunjukkan bahwa LKPD yang 

dikembangkan sudah dapat digunakan dikelas untuk uji tahap selanjutnya yaitu uji 

efektivitas. 

B.3 Analisis Efektifitas LKPD 

 Uji efektifitas terhadap LKPD dilakukan untuk mengetahui keefektifan 

LKPD yang dikembangkan dengan melihat hasil dari lembar aktivitas peserta 

didik, lembar pengamatan pendidik, angket respon peserta didik, dan hasil belajar 

peserta didik. Uji ini dilakukan terhadap 26 orang peserta didik di kelas VIII A 

SMP Negeri 7 Kota Bengkulu selama 6 kali pertemuan dengan 5 kali pertemuan 

untuk pembelajaran menggunakan LKPD dan 1 kali pertemuan untuk 

mengerjakan THB. Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai pengajar. 

B.3.a Aktifitas Peserta Didik 

 Aktifitas yang dilakukan oleh peserta didik di dalam kelas menyesuaikan 

dengan lembar yang dinilai dengan langkah-langkah model pembelajaran yang 

digunakan pada LKPD yang dikembangkan, yaitu model pembelajaran Problem 

Based Learning. Berikut adalah aktifitas peserta didik yang diamati oleh 

pengamat selama proses pembelajaran berlangsung. 



 

121 

 

 Peserta didik mencermati tujuan pembelajaran. Peserta didik duduk secara 

teratur pada bangku mereka. Pendidik menjelaskan tujuan pembelajaran yang 

akan dipelajari. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh pengamat, pada 

aspek ini di dapatkan rata-rata skor yaitu 88 dengan kategori sangat efektif. Hal 

ini berarti peserta didik mencermati tujuan pembelajaran. 

 Peserta didik membaca permasalahan yang disajikan pada LKPD dengan 

cermat. Peserta didik mencermati permasalahan yang terdpat pada LKPD pada 

tahapan mengorientasi peserta didik pada masalah. Tahap ini merupakan tahap 

pertama pada sintaks PBL. Pada tahap ini, peserta didik mampu memahami dan 

mencermati permasalahan yang terdapat pada LKPD. Masalah yang disajikan 

terkait materi yang akan dipelajari. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh 

pengamat, penilaian yang diberikan dapat dihitung rata-rata skor yaitu 88 dengan 

kategori sangat efektif. Hal ini berarti peserta didik membaca permasalahan yang 

disajikan pada LKPD dengan cermat. 

 Peserta didik menulis informasi yang mereka dapatkan. Peserta didik 

menuliskan informasi yang mereka dapatkan untuk mengisi pertanyaan-

pertanyaan yang terdapat pada LKPD yang mengarahkan peserta didik untuk 

menemukan suatu konsep materi. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh 

pengamat, penilaian yang diberikan dapat dihitung rata-rata skor yaitu 88 dengan 

kategori sangat efektif. Hal ini berarti peserta didik membaca permasalahan yang 

disajikan pada LKPD dengan cermat. 
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Gambar 4. 18 Peserta didik menulis informasi yang didapatkan 

 

 Peserta didik menganalisis informasi yang mereka dapatkan. Setelah 

peserta didik menjawab pertanyaan-pertanyaan pada LKPD, eserta didik 

menyelesaikan langkah-langkah penyelesaian masalah yang terdapat pada LKPD 

menggunakan informasi yang mereka dapatkan dari jawaban pertanyaan-

pertanyaan tersebut. Peserta didik menganalisis informasi tersebut dengan cermat. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh pengamat, penilaian yang diberika 

dapat dihitung rata-rata skor yaitu 84 dengan kategori sangat efektif. Hal ini 

berarti peserta didik menganalisis informasi yang diberikan. 

 Peserta didik mengambil keputusan dalam menyelesaikan masalah pada 

LKPD. Setelah peserta didik menganalisis informasi yang mereka dapatkan, 

peserta didik mengambil keputusan dalam menyelesaikan masalah pada LKPD. 
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Peserta didik menyelesaikan masalah pada LKPD menggunakan informasi yang 

telah mereka analisis. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh pengamat, 

penilaian yang diberikan dapat dihitung rata-rata skor yaitu 84 dengan kategori 

sangat efektif. Hal ini berarti peserta didik mengambil keputusan dalam 

menyelesaikan masalah pada LKPD. 

 
Gambar 4. 19 Peserta didik mengambil keputusan dalam menyelesaikan masalah 

 

 Peserta didik dapat menarik kesimpulan dari pembelajaran yang telah 

mereka lakukan. Setelah peserta didik menyelesaikan permasalahan yang terdapat 

pada LKPD, peserta didik diarahkan untuk menarik kesimpulan terkait konsep 

materi yang dipelajari. Melalui permasalahan tersebut, peserta didik dapat 

menemukan konsep matei. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh 

pengamat, penilaian yang diberikan dapat dihitung rata-rata skor 88 dengan 
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kategori sangat efektif. Hal ini berarti peserta didik dapat menarik kesimpulan dari 

pembelajaran yang telah mereka lakukan. 

 
 Gambar 4. 20 Peserta didik menarik kesimpulan dari pembelajaran  

 

 Berdasarkan hasil pengamatan, selama proses pembelajaran berlangsung 

peserta didik telah mampu menuliskan informasi yang mereka butuhkan, 

mengambil keputusan dalam penyelesaian masalah, dan menarik kesimpulan. Hal 

ini menandakan bahwa pada tiap tahap membimbing penyelidikan pada sintaks 

PBL telah terlaksana dengan baik. 

 Selain itu, sebelum peserta didik menarik kesimpulan pada tahap 

menganalisis dan mengevaluasi dalam sintaks PBL, peserta didik diarahkan untuk 
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menyelesaikan suatu permasalahan baru dengan mengaplikasikan konsep yang 

telah didapatkan. Tahap ini akan memperlihatkan kemampuan peserta didik dalam 

mengaplikasikan konsep yang mereka dapatkan dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan. Pada tahap ini juga terlihat peran PBL dalam membantu peserta 

didik memahami konsep pembelajaran. Berikut hasil kerja peserta didik pada 

tahap menganalisis dan mengevaluasi. 

 
Gambar 4. 21 Peserta didik menyelesaikan permasalahan 

 

 Pada gambar 4.24 terlihat bahwa peserta didik telah mampu 

menyelesaikan permasalahan menggunakan konsep yang telah didapatkan. 

Berdasarkan hasil pengerjaan LKPD terlihat bahawa peserta didik telah mampu 

mengaplikasikan konsep materi dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Hal ini 

menandakan bahwa PBL dapat membantu peserta didik mendapatkan suatu 

konsep materi melalui proses pemecahan  masalah dan berfikir kreatif. Sesuai 
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dengan tujuan utama PBL yaitu mengembangkan kemampuan berfikir kritis dan 

kemampuan pemecahan masalah dan sekaligus mengembangkan kemampuan 

peserta didik untuk secara aktif membangun pengetahuan sendiri (Fathutrrohman, 

2015). 

 Peserta didik memiliki keinginan dan rasa ingin tahu terhadap LKPD. 

Peserta didik antusias dan aktif bertanya saat proses pembelajaran menggunakan 

LKPD. Pembelajaran menggunakan LKPD ini menarik minat belajar peserta didik 

karena mengakibatkan minat belajar siswa menjadi tinggi. Berdasarkan hasil 

pengamatan oleh pengamat, penilaian yang diberikan dapat di hitung rata-rata 

skor yaitu 88 dengan kategori sangat efektif. Hal ini berarti peserta didik memiliki 

keinginan dan rasa ingin tahu terhadap LKPD. 

 Peserta didik mengerjakan LKPD tepat waktu. Waktu yang diperlukan 

untuk mengerjakan LKPD adalah 60 menit. Berdasarkn pengamatan yang 

dilakukan oleh pengamat, penilaian yang diberikan dapat dihitung rata-rata skor 

92 dengan kategori sangat efektif. Hal ini berarti peserta didik mengerjakn LKPD 

denga tepat waktu. 

Peserta didik mengerjakan LKPD sesuai dengan tahapan PBL. Tahapan 

PBL yang termuat dalam LKPD disusun secara sistematis. Sehingga, peserta didik 

menyelesaikan LKPD sesuai dengan tahapan PBL yang terdapat pada LKPD. 

Tahapan PBL pada LKPD saling terikat sehingga peserta didik tidak bisa 

mengerjakan LKPD secara acak atau tidak sistematis. Berdasarkan pengamatan, 

penilaian yang diberikan dapat dihitung rata-rata skor yaitu 84 dengan kategori 
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sangat efektif. Hal ni berarti peserta didik menyelesaikan LKPD sesuai dengan 

tahapan PBL. 

 Peserta didik aktif saat pengerjaan LKPD. Penggunaan LKPD saat proses 

pembelajaran merupakan hal baru bagi peserta didik. Sehingga, mereka sangat 

aktif dan antusias saat proses pembelajaran. Peserta didik merasa bersemangat 

saat proses pembelajaran menggunakan LKPD. Berdasarkan pengamatan yang 

dilakukan oleh pengamat, penilaian yang diberikan dapat dihitung rata-rata skor 

88 dengan kategori sangat efektif. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik aktif 

saat pengerjaan LKPD. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan LKPD 

dengan model Problem Based Learning dapat memaksimalkan aktifitas peserta 

didik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wirasyid Hafizul 

Lathief bahwa menggunakan model PBL mampu meningkatkan aktivitas peserta 

didik (Hafizul Lathief, 2021) 

B.3.b Respon Peserta Didik 

 Respon peserta didik dinilai menggunakan lembar respons peserta didik 

yang diberikan setelah pembelajaran menggunakan LKPD yang dikembangkan. 

Respons peserta didik dilakukan untuk mengetahui pendapat peserta didik 

terhadap pembelajaran menggunakan LKPD yang dikembangkan. Berikut hasil 

dari respon peserta didik terhadap kelima LKPD sebagai berikut. 

Peserta didik termotivasi untuk mengikuti proses pembelajaran. Proses 

pembelajaran meggunakan LKPD merupakan proses pembelajaran yang baru bagi 
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peserta didik. Peserta didik merasa termotivasi dalam mengikuti proses 

pembelajaran menggunakan LKPD. Peserta didik sangat setuju jika LKPD 

memotvasi mereka dalam pembelajaran matematika. 

Peserta didik bersemangat untuk mengikuti proses pembelajaran 

menggunakan LKPD. Proses pembelajaran menggunakan LKPD yang menarik 

dapat menambah semangat belajar pesera didik dalam proses pembelajaran. 

Peserta didik sangat setuju jika LKPD membuat peserta didik bersemangat saat 

proses pembelajaran. 

Peserta didik memiliki keinginan yang tinggi untuk mengikuti proses 

pembelajaran dengan LKPD. Selain bersemangat, peserta didik juga memiliki 

keinginan yang tinggi untuk mengikuti proses pembelajaran menggunakan LKPD. 

Peserta didik setuju jika pembelajaran menggunakan LKPD dapat membuat 

mereka berkeinginan yang tinggi untuk mengikuti proses pembelajaran. 

Peserta didik tertarik dan antusias bertanya saat proses pembelajaran 

menggunakan LKPD. Pembelajaran menggunakan LKPD bukanlah suatu pelajaan 

yang biasa mereka lakukan. Oleh karena itu, peserta didik menjadi aktif bertanya 

saat proses pembelajaran. Terutama saat proses pembelajaran menggunakan 

LKPD 1 dan LKPD 2. Saat pembelajaran menggunakan LKPD 3 dan seterusnya 

peserta didik sudah terbiasa dalam menggunakan LKPD. Peserta didik setuju jika 

pembelajaran menggunakan LKPD dapat menarik dan membuat mereka menjadi 

antusias. 
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Peserta didik tertatik untuk menggunakan LKPD saat proses pembelajaran. 

LKPD yang menarik menambah minat belajar siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Peserta didik  setuju jika mereka tertatik untuk menggunakan 

LKPD dalam proses pembelajaran. 

Peserta didik merasa antusias dan aktif saat proses pembelajaran 

menggunakan LKPD. Peserta didik menjadi aktif bertanya dan berdiskusi dalam 

proses pembelajaran. Pada proses pembelajaran, peserta didik menganalisis dan 

menyelesaikan masalah untuk mendapatkan suatu konsep. Sehingga, peserta didik 

aktif bertanya dan antusias saat proses pembelajaran. Peserta didik sangat setuju 

jika mereka antusias dan aktid saat pembelajaran menggunakan LKPD. 

Peserta didik merasa senang saat menggunaka LKPD. Peserta didik merasa 

senang saat proses pembelajaran menggunakan LKPD. Hal ini terlihat dari 

semangat, antusias, dan keaktifan peserta didik saat proses pembelajaran 

menggunakan LKPD. Peserta didik setuju jika mereka merasa senang saat 

menggunakan LKPD. 

Peserta didik memahami materi yang dberikan dengan menggunakan 

LKPD. LKPD dengan model PBL memberikan pengalaman menganalisis dan 

menyelesaikan masalah bagi peserta didik. Mereka menemukan konsep materi 

dari langkah-langkah yang mereka kerjakan. Oleh karena itu, peserta didik dapat 

memahami materi yang dibrikan dengan menggunakan LKPD. Pserta didik setuju 

jika mereka memahami materi yang diberkan dengan menggunakan LKPD. 
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Berdasarkan penilaian respon peserta didik yang dilakukan oleh peserta 

didik, didaptkan bahwa peserta didik kelas VIII A pada aspek penilaian respon 

peserta didik memperoleh rata-rata skor 87.88 dengan kriteria sangat efektif. 

Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan LKPD dengan model Problem Based 

Learning mendapatkan respon positf dari peserta didik. Peserta didik merasa 

senang, aktif, antusias, termotivasi, tertatik, bersemangat dan memiliki rasa ingin 

tahu yang tingg dalam proses pembelajaran, serta mempermudah pemahaman 

materi. 

B.3.c Hasil Belajar Peserta Didik 

Hasil belajar peserta didik diperoleh dari penilaian Tes Hasil belajar 

(THB) peserta didik. THB peserta didik dilakukan pada pertemuan terakhir yaitu 

keenam, setelah menyelesaikan kelima LKPD. Tes hasil belajar yang diberikan 

kepada peserta didik terdiri dari tiga soal esai yang disusun berdasarkan indikator 

pembelajaran sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV). Soal pertama terkait 

penyelesaian SPLDVdengan metode grafik, soal kedua  terkait penyelesaian 

SPLDV dengan metode eliminasi dan soal ketiga terkait penyelesaian SPLDV 

metode substitusi. Melalui THB dapat terlihat tingkat penguasaan konsep materi 

peserta didik dan pengaplikasian konsep materi yang telah didapat pada 

penyelesaian permasalahan di dalam THB. 

Secara umum, peserta didik telah mampu menyelesaikan persoalan pada 

tes hasil belajar menggunakan konsep materi yang telah mereka dapatkan pada 

proses pembelajaran menggunakan LKPD yang dikembangkan. Namun, masih 

terdapat beberapa penyelesaian yang kurang tepat. Pada lembar jawaban tes hasil 
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belajar yang telah dilakukan oleh peserta diidk, sebagian besar peserta didik 

melakukan kesalahan yang sama yaitu tidak menuliskan kesimpulan dari jawaban 

yang mereka tulis. Peserta didik hanya menulis jawaban sampai dengan hasil 

perhitungan mereka. Hasilnya, peserta didik tidak memperoleh skor yang 

maksimal pada soal yang diberikan. Berikut kesalahan peserta didik dalam 

menyelesaikan soal THB. 

 

Gambar 4. 22 Jawaban peserta didik yang kurang lengkap 

 

Berdasarkan gambar 4.25, terlhat bahwa peserta didik telah mampu 

memilih konsep materi yang sesuai dalam proses pemecahan masalah serta 

pengaplikasiannya. Namun proses penyelesaian masalah oleh peserta didik 

tersebut masih kurang tepat karena peserta didik tersebut tidak menuliskan 
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kesimpulan dari jawaban yang ia dapatkan. Namun demikian, terdapat beberapa 

peserta didik yang menjawab soal dengan lengkap, benar dan tepat. Sehingga, 

peserta didik tersebut mendapat skor maksimal. Berikut adalah jawaban peserta 

didik dengan lengkap. 

 

Gambar 4. 23 Jawaban peserta didik yang lengkap 

Selain menunjukkan kelengkapan peserta didik dalam menyelesaikan 

permasalahan pada tes hasil belajar, peserta didik juga mampu menerapkan konse 

materi yang telah mereka dapatkan dalam proses pembelajaran menggunakan 
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LKPD. Hal tersebut dapat terlihat pada gambar 4.26 peserta didik dapat 

menyelesaikan permasalahan pada soal secara tepat dan lengkap. 

Berdasarkan hasil belajar peserta didik pada tes hasil belajar 

memperlihatkan bahawa LKPD dengan model Problem Based Learning dapat 

memaksimalkan hasil belajar peserta didik. LKPD ini berpengaruh terhadap 

pemahaman konsep pesert didik pada materi SPLDV. Pengaruh tersebut dapat 

dilihat pada hasil belajar peserta didik yang menunjukkan bahwa lebih dari 70% 

peserta didik memperoleh milai tuntas melampaui batas KKM yaitu 70. Hal ini 

selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Lahirna Dwi Agitsna, Reny 

Wayuni & Drajat Friansah (Agitsna et al., 2019). 

Tahap terakhir dalam model pengembangan ADDIE adalah evaluasi 

(evaluation). Tahap ini sebenarnya terjadi pada setiap empat tahap sebelumnya. 

Pada tahap analisis (analysis), evaluasi dilakukan berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara peneliti yaitu apakah SMP Negeri 7 Kota Bengkulu telah layak 

digunakan sebagai subjek uji lapangan dilihat dari kurikulum, materi, bahan ajar, 

dan karakter peserta didik. Pada tahap perancangan (design), evaluasi dilakukan 

berdasarkan pemilihan format dan penyusunan LKPD dengan menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Learning, apakah rancangan LKPD yang 

akan dikembangkan sesuai dengan hasil analisis sehingga menghasilkan draft I 

LKPD. Pada tahap pengembangan (development), evaluasi dilakukan terhadap 

draft I LKPD yaitu berupa penilaian validator terkait aspek materi, konstruksi dan 

bahasa. Berdasarkan saran dan revsi dari validator, draft I LKPD kemudian 
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diperbaiki hingga menghasilkan draft II LKPD yang bisa digunakan untuk uji 

lapangan. 

Pada tahap implementasi (implementation), proses evaluasi dilakukan 2 

kali. Evaluasi yang pertama berdasarkan hasil uji kepraktisan peserta didik. LKPD 

mengalami perbaikan atas saran dari peserta didik dan hasil pengamatan selama 

uji kepraktisan. Hasil evaluasi kemudian menghasilkan draft III LKPD yang valid 

dan praktis. Evaluasi kedua terjadi ketika uji keefektifan, berupa revisi akhir 

setelah LKPD diimplementasikan dalam pembelajaran matematika berdasarkan 

angket respon serta catatan-catatan pada lembar observasi. 

Berdasarkan hasil uji validitas, uji kepraktisan, uji efektifan dan hasil 

evaluasi, maka rumusan masalah yang telah dirumuskan sebelumnya dinyatakan 

bahwa LKPD pada draft III telah valid, praktis, dan efektif. Hasil penelitian ini 

berupa naskah final LKPD berbasis Problem Based Learning. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini membahas tentang pengembangan LKPD berbasis Problem 

Based Learning pada materi sistem persamaan linear dua variabel untuk peserta 

didik kelas VIII. Pada saat pelaksanaan penelitian ini masih terdapat kelemahan-

kelemahan yang menyebabkan penelitian ini penelitian ini belum berjalan 

sebagaimana mestinya. Kelemahan pada penelitian ini adalah kurang efektif saat 

melaksanakan uji kepraktisan dikarenakan peneliti hanya mengambil sampel 9 

orang, dalam pelaksanaannya dikarenakan LKPD ini hanya dikerjakan oleh 9 

orang dalam satu kelas yang berjumlah 25 orang maka peserta didik yang tidak 
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mengerjakan LKPD cukup membuat suasana kelas tidak kondusif. Hal ini 

merupakan kekurangan dari penulis dalam memilih proses pelaksanaan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis 

Problem Based Learning pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

Kelas VIII di SMPN 7 Kota Bengkulu diperoleh simpulan sebagai berikut. 

1. Lembar Kerja Peserta Didik ini termasuk dalam kategori sangat valid 

dengan skor rata-rata validasi LKPD pada kategori (isi, konstruk, dan 

bahasa) untuk kelima LKPD adalah  0,91. Hal ini ditunjukkan dari LKPD 

sesuai dengan tahapan Problem Based Learning  pada validasi materi. 

Aspek konstruksi menunjukkan tulisan, gambar dan tampilan LKPD 

menarik dan terbaca jelas. Aspek bahasa menunjukkan bahwa penggunaan 

kalimat sederhana, jelas dan mudah dipahami serta penggunaan tanda baca 

yang sesuai. 

2. Lembar Kerja Peserta Didik ini termasuk dalam kategori sangat praktis 

dengan rata-rata skor kepraktisan 4,42. Hal ini ditunjukkan dari petunjuk 

penggunaan, langkah-langkah, waktu pengerjaan, serta permasalahan pada 

LKPD yang mudah dipahami dan mudah digunakan bagi peserta didik. 

Sehingga tidak ada kendala dalam proses pembelajaran. 

3. Lembar Kerja peserta Didik ini termasuk dalam kategori sangat efektif 

dengan nilai rata-rata hasil tes belajar siswa 77,27 dan presentase 

ketuntasan klasikal peserta didik 81%. Hal ini ditunjukkan dari langkah-

langkah pada LKPD yang membimbing peserta didik menemukan konsep 
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materi sistem persamaan linear dua variabel dan membantu peserta didik 

menyelesaikan tes hasil belajar. hal ini menandakan bahwa LKPD yang 

dikembangkan dapat memaksimalkan aktivitas peserta didik dalam belajar 

dan memahami materi. 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

berbasis Problem Based Learning pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel Kelas VIII di SMPN 7 Kota Bengkulu disarankan beberapa hal berikut. 

1. LKPD hendaknya memuat ilustrasi dari aktivitas yang sering ditemui 

dalam kehidupan sehari-hari agar dapat mempermudah peserta didik 

dalam proses memahami dan menemukan konsep materi. 

2. Bilangan yang digunakan di dalam LKPD guna membantu peserta didik 

menemukan konsep hendaklah berupa bilangan yang mudah untuk diolah 

dan dihitung hasil operasinya, sehingga peserta didik tidak memerlukan 

banyak waktu untuk menghitung bilangan yang ada untuk menemukan 

konsep pada LKPD. 

 

 

 

 

  



 

138 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Afandi, M., Chamalah, O., & Wardani, O. (2013). Model dan Metode 

Pembelajaran di Sekolah. UNISSULA PRESS. 

Agitsna, L. D., Wahyuni, R., Friansah, D., & Friansah, D. (2019). Pengembangan 

Lembar Kerja Siswa Berbasis Problem Based Learning Pada Materi Bangun 

Ruang Sisi Datar Kelas VIII Smp Negeri 11 Lubuklinggau. AKSIOMA: 

Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika, 8(3), 429–437. 

https://doi.org/10.24127/ajpm.v8i3.2360 

Ahmadiyanto. (2016). Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa 

Menggunakan Media Pembelajaran Ko-Ruf-Si ( Kotak Huruf Edukasi ) 

Berbasis Word Square Pada Materi Kedaulatan Rakyat Dan Sistem 

Pemerintahan Di Indonesia Kelas Viiic Smp. Jurnal Kependidikan 

Kewarganegaraan, 6(2), 980–993. 

http://ppjp.ulm.ac.id/jpournal/index.php/pkn/article/view/2326/2034 

Apriani, F. N., Novaliyosi, N., & ... (2021). PENGEMBANGAN Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) dengan Problem Based Learning terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis. Wilangan: Jurnal Inovasi …, 

2(1), 88–96. 

https://jurnal.untirta.ac.id/index.php/wilangan/article/view/11658 

Branch, R. M. (2009). Approach, Instructional Design: The ADDIE. In 

Department of Educational Psychology and Instructional Technology 

University of Georgia (Vol. 53, Issue 9). 

Depdiknas. (2008). Panduan Pengembangan Bahan Ajar. 

Hafizul Lathief, W. (2021). Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis 

Pendekatan Saintifik dengan Model Problem Based Learning pada Pokok 

Bahasan Bangun Ruang Sisi Datar Kelas VIII SMP. https://news.ge/anakliis-

porti-aris-qveynis-momava. 

Hasibuan, E., Muchlis, E. E., & Yensi, N. A. (2019). Validitas LKPD dengan 

Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik pada Siswa SMP Kelas VIII. 

Jp2Ms, 3(3), 315–328. 

Hosnan, M. (2014). Pendekatan Saintifik dan Kontekstual (R. Sikumbang (ed.)). 

Ghalia Indonesia. 

Isrok‟atun & Rosmala, A. (2018). Model-model Pembelajaran Matematika. PT 

Bumi Aksara. 

Lestari, Kurnia Eka & Yudhanegara, M. R. (2017). Penelitian Pendidikan 

Matematika (Vol. 10, Issue 2). PT Refika Aditama. 

Maizora, S. (n.d.). Pengembangan Web Pembelajaran Kalkulus Diferensial pada 



 

139 

 

Program Studi Pendidikan Matematika FKIP Universitas Bengkulu. Program 

Pacasarjana Universitas Negeri Padang. 

Murwanto, A., Qohar, A., & Sa‟dijah, C. (2022). Pengembangan LKPD Daring 
Pendekatan Guided Discovery Berbasis HOTS Materi Persamaan dan Fungsi 

Kuadrat. Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika, 11(3), 391–402. 

https://doi.org/10.31980/mosharafa.v11i3.1350 

Novitasari & Leonard, L. (2017). Pengaruh Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematika terhadap Hasil Belajar Matematika. Pengaruh Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematika Terhadap Hasil Belajar Matematika, 758–
766. 

Nurdin, S., & Andriantoni. (2016). Kurikulum dan Pembelajaran. PT Raja 

Grafindo Persada. 

Prastowo, A. (2016). Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif. Diva Press. 

Pribadi, B. A. (2014). Desain dan Pengembangan Program Pelatihan berbasis 

Kompetensi: Implementasi Model ADDIE. Prenada Media group. 

Rochmad. (2012). Desain Model Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Matematika. Kreano, 3(1), 59–72. 

https://doi.org/https://doi.org/10.15294/kreano.v3il.2613 

Rusman. (2018). Model Desain Pembelajaran. Rajawali Pers. 

Sardiman. (2014). Interkasi & Motivasi Belajar Mengajar. PT Raja Grafindo 

Persada. 

Shoimin, A. (2016). 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013. Ar-

Ruzz Media Group. 

Sudjana, N. (2016). Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (T. Surjaman (ed.); 

19th ed.). PT Remaja Rosdakarya. 

Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Research and 

Developement (Issue 8.5.2017). Alfabeta. 

Suprihatiningrum, J. (2016). Strategi Pembelajaran. In Strategi Pembelajaran. Ar-

Ruzz Media. 

Suyitno, I. (2011). Memahami Tindakan Pembelajaran. Refika Aditama. 

Umbaryati. (2016). Pentingnya LKPD pada Pendekatan Scientific Pembelajaran 

Matematika. 2016: Prosiding Seminar Nasional Matematika IX 2015, 1(9), 

217–225. 

Usman. (2014). Respons Peserta Didik Terhadap Pelaksanaan Praktik Pengalaman 

Lapangan (PPL) Mahasiswa Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Alauddin 



 

140 

 

Makassar. AULADUNA: Jurnal Pendidikan Dasar Islam, 1(1), 89–101. 

Widoyoko, E. P. (2019). Evaluasi Program Pembelajaran. Pustaka Pelajar. 

 

 

  



 

141 

 

L 

A 

M 

P 

I 

R 

A 

N 
  



 

142 

 

Lampiran 1 : Hasil Analisis 

Hasil Analisis  

No Tahapan Analisis  Hasil Analisis 

1 Analisis kebutuhan Pada pembelajaran matematika terdapat beberapa 

masalah yang ditinjau dari aspek-aspek berikut: 

a. Materi Ajar 

Masalah dari aspek pembelajaran yaitu materi 

sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV).  

Materi ini tidak hanya dengan menghitung 

jawabannya saja, melainkan dibutuhkan 

pemahaman konsep matematis pada 

permasalahan yang diberikan. Pemahaman 

konsep ini dibutuhkan agar peserta didik 

mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan sistem persamaan linear dua variabel 

baik di sekolah maupun di luar sekolah. Untuk 

mencapai hal ini maka proses pembelajaran 

hendaknya dilakukan dengan memilih model 

pembelajaran yang tepat seperti model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 

b. Bahan Ajar 

Masalah pada aspek bahan ajar ditemukan pada 

sumber belajar yang digunakan oleh pendidik 

ketika melaksanakan kegiatan pembelajaran di 

kelas. Pendidik masih menggunakan buku teks 

yang berisi soal-soal dan belum maksimal 

menggunakan LKPD yang membuat siswa 

menemukan konsep secara mandiri. Hal ini 

menyebabkan peserta didik hanya terbiasa 

dengan soal-soal dan kurang mampu 

mengembangkan pemahaman mereka terhadap 

matematika, yang kemudian dapat berdampak 

terhadap rendahnya hasil belajar peserta didik. 

c. Proses Pembelajaran 

Masalah dari segi proses pembelajaran 

ditemukan bahwa pendidik telah menerapkan 

kurikulum 2013. Namun pada pelaksanaannya 

belum maksimal karena keaktifan peserta didik 

belum terlihat dan masih kesulitan dalam 

menyelesaikan masalah secara mandiri. Peserta 

didik terbiasa dengan metode menghafal rumus 

lalu menerapkannya ke dalam soal-soal. 

Sehingga peserta didik kurang memahami 

konsep dari materi pembelajaran itu sendiri. 
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2 Analisis Kurikulum Kurikulum yang digunakan di SMPN 7 Kota 

Bengkulu adalah kurikulum 2013. Kurikulum 2013 

merupakan penyempurnaan dari kurikulum 2006 

atau disebut juga dengan Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP). Menurut 

Permendikbud No 36 Tahun 2018 Tentang 

Perubahan Atas Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 59 Tahun 2014 Tentang 

Kurikulum 2013 adalah untuk mempersiapkan 

manusia indonesia agar memiliki kemampuan 

hidup sebagai pribadi dan warga negara yang 

beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan efektif 

serta mampu berkontribusi pada kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan 

peradaban dunia. Kurikulum 2013 menganut: (1) 

pembelajaran yang dilakukan guru (taught 

curriculum) dalam bentuk proses yang 

dikembangkan berupa kegiatan pembelajaran di 

sekolah, kelas, dan masyarakat; dan (2) 

pengalaman belajar langsung peserta didik 

(learned-curriculum) sesuai dengan latar belakang, 

karakteristik, dan kemampuan awal peserta didik.  

3 Analisis Peserta Didik a. Kemampuan Akademik 

Peserta didik kelas VIII A SMP Negeri 7 Kota 

Bengkulu memiliki kemampuan akademik 

matematika yang heterogen, yaitu terdapat peserta 

didik yang berkemampuan tinggi, sedang maupun 

rendah. 

b. Karakter Peserta Didik 

Peserta didik kelas VIII SMPN 7 Kota 

Bengkulu memiliki karakter yang heterogen pula, 

baik dalam minat maupun konsentrasi ketika 

belajar. Sebagian dari mereka semangat dalam 

pembelajaran dan mampu menyelesaikan tugas-

tugas serta masalah matematika secara mandiri. 

Namun ada pula yang kurang aktif, mudah bosan, 

kurang mandiri dan belum bisa menyelesaikan 

masalah matematika secara mandiri. 
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Lampiran 2 : Lembar Validasi Materi LKPD 

 Validator 1 
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Validator 2 
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Lampiran 3: Rekap Hasil Validasi Materi 

Validasi Materi LKPD 1 

Aspek V1 V2 S1 S2 ∑ S n(c-1) V Keterangan 

1 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

2 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

3 4 5 3 4 7 8 0.875 Sangat Tinggi 

4 4 4 3 3 6 8 0.75 Tinggi 

5 4 4 3 3 6 8 0.75 Tinggi 

6 4 4 3 3 6 8 0.75 Tinggi 

7 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

8 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

9 5 4 4 3 7 8 0.875 Sangat Tinggi 

10 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

11 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

12 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

Simpulan 56 56 44 44 88 96 0.92 Sangat Tinggi 

 

Validasi Materi LKPD 2 

Aspek V1 V2 S1 S2 ∑ S n(c-1) V Keterangan 

1 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

2 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

3 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

4 4 4 3 3 6 8 0.75 Tinggi 

5 4 5 3 4 7 8 0.875 Sangat Tinggi 

6 4 5 3 4 7 8 0.875 Sangat Tinggi 

7 5 4 4 3 7 8 0.875 Sangat Tinggi 

8 5 4 4 3 7 8 0.875 Sangat Tinggi 

9 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

10 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

11 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

12 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

Simpulan 57 57 45 45 90 96 0.94 Sangat Tinggi 
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Validasi Materi LKPD 3 

Aspek V1 V2 S1 S2 ∑ S n(c-1) V Keterangan 

1 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

2 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

3 4 5 3 4 7 8 0.875 Sangat Tinggi 

4 4 4 3 3 6 8 0.75 Tinggi 

5 4 4 3 3 6 8 0.75 Tinggi 

6 4 4 3 3 6 8 0.75 Tinggi 

7 5 4 4 3 7 8 0.875 Sangat Tinggi 

8 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

9 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

10 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

11 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

12 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

Simpulan 56 56 44 44 88 96 0.92 Sangat Tinggi 

  

Validasi Materi LKPD 4 

Aspek V1 V2 S1 S2 ∑ S n(c-1) V Keterangan 

1 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

2 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

3 4 5 3 4 7 8 0.875 Sangat Tinggi 

4 4 4 3 3 6 8 0.75 Tinggi 

5 5 4 4 3 7 8 0.875 Sangat Tinggi 

6 4 4 3 3 6 8 0.75 Tinggi 

7 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

8 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

9 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

10 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

11 5 4 4 3 7 8 0.875 Sangat Tinggi 

12 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

Simpulan 57 56 45 44 89 96 0.93 Sangat Tinggi 
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Validasi Materi LKPD 5 

Aspek V1 V2 S1 S2 ∑ S n(c-1) V Keterangan 

1 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

2 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

3 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

4 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

5 4 5 3 4 7 8 0.875 Sangat Tinggi 

6 4 4 3 3 6 8 0.75 Tinggi 

7 4 4 3 3 6 8 0.75 Tinggi 

8 5 4 4 3 7 8 0.875 Sangat Tinggi 

9 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

10 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

11 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

12 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

Simpulan 57 57 45 45 90 96 0.94 Sangat Tinggi 
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Lampiran 4: Lembar Validasi Konstruksi 

 Validator 1 
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 Validator 2
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Lampiran 5: Rekap Hasil Validasi Konstruksi 

Validasi konstruksi LKPD 1 

Aspek V1 V2 S1 S2 ∑ S n(c-1) V Keterangan 

1 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

2 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

3 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

4 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

5 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

6 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

7 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

8 4 4 3 3 6 8 0.75 Tinggi 

9 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

10 4 4 3 3 6 8 0.75 Tinggi 

11 4 4 3 3 6 8 0.75 Tinggi 

12 4 4 3 3 6 8 0.75 Tinggi 

13 4 5 3 4 7 8 0.875 Sangat Tinggi 

14 5 4 4 3 7 8 0.875 Sangat Tinggi 

15 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

16 4 5 3 4 7 8 0.875 Sangat Tinggi 

17 5 4 4 3 7 8 0.875 Sangat Tinggi 

18 5 4 4 3 7 8 0.875 Sangat Tinggi 

19 5 4 4 3 7 8 0.875 Sangat Tinggi 

20 4 5 3 4 7 8 0.875 Sangat Tinggi 

Simpulan 93 92 73 72 145 160 0.91 Sangat Tinggi 
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Validasi Konstruksi LKPD 2 

Aspek V1 V2 S1 S2 ∑ S n(c-1) V Keterangan 

1 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

2 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

3 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

4 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

5 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

6 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

7 5 4 4 3 7 8 0.875 Sangat Tinggi 

8 4 5 3 4 7 8 0.875 Sangat Tinggi 

9 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

10 4 4 3 3 6 8 0.75 Tinggi 

11 4 4 3 3 6 8 0.75 Tinggi 

12 4 4 3 3 6 8 0.75 Tinggi 

13 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

14 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

15 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

16 4 4 3 3 6 8 0.75 Tinggi 

17 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

18 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

19 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

20 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

Simpulan 95 95 75 75 150 160 0.94 Sangat Tinggi 
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Validasi Konstruksi LKPD 3 

Aspek V1 V2 S1 S2 ∑ S n(c-1) V Keterangan 

1 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

2 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

3 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

4 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

5 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

6 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

7 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

8 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

9 5 4 4 3 7 8 0.875 Sangat Tinggi 

10 4 5 3 4 7 8 0.875 Sangat Tinggi 

11 4 5 3 4 7 8 0.875 Sangat Tinggi 

12 4 4 3 3 6 8 0.75 Tinggi 

13 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

14 5 4 4 3 7 8 0.875 Sangat Tinggi 

15 5 4 4 3 7 8 0.875 Sangat Tinggi 

16 4 5 3 4 7 8 0.875 Sangat Tinggi 

17 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

18 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

19 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

20 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

Simpulan 96 96 76 76 152 160 0.95 Sangat Tinggi 
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Validasi Konstruksi LKPD 4 

Aspek V1 V2 S1 S2 ∑ S n(c-1) V Keterangan 

1 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

2 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

3 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

4 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

5 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

6 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

7 4 5 3 4 7 8 0.875 Sangat Tinggi 

8 4 4 3 3 6 8 0.75 Tinggi 

9 5 4 4 3 7 8 0.875 Sangat Tinggi 

10 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

11 4 4 3 3 6 8 0.75 Tinggi 

12 4 4 3 3 6 8 0.75 Tinggi 

13 4 4 3 3 6 8 0.75 Tinggi 

14 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

15 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

16 4 5 3 4 7 8 0.875 Sangat Tinggi 

17 5 4 4 3 7 8 0.875 Sangat Tinggi 

18 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

19 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

20 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

Simpulan 94 94 74 74 148 160 0.93 Sangat Tinggi 
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Validasi Konstruksi LKPD 5 

Aspek V1 V2 S1 S2 ∑ S n(c-1) V Keterangan 

1 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

2 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

3 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

4 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

5 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

6 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

7 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

8 4 4 3 3 6 8 0.75 Tinggi 

9 4 4 3 3 6 8 0.75 Tinggi 

10 4 4 3 3 6 8 0.75 Tinggi 

11 4 5 3 4 7 8 0.875 Sangat Tinggi 

12 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

13 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

14 5 4 4 3 7 8 0.875 Sangat Tinggi 

15 5 4 4 3 7 8 0.875 Sangat Tinggi 

16 4 5 3 4 7 8 0.875 Sangat Tinggi 

17 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

18 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

19 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

20 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Tinggi 

Simpulan 95 95 75 75 150 160 0.94 Sangat Tinggi 
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Lampiran 6: Lembar Validasi Bahasa 
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Lampiran 7: Rekap Hasil Validasi Bahasa 

Validasi Bahasa LKPD 1 

Aspek V S n(c-1) V Keterangan 

1 5 4 4 1 Sangat Tinggi 

2 4 3 4 0.75 Tinggi 

3 5 4 4 1 Sangat Tinggi 

4 5 4 4 1 Sangat Tinggi 

5 5 4 4 1 Sangat Tinggi 

6 4 3 4 0.75 Tinggi 

7 5 4 4 1 Sangat Tinggi 

8 4 3 4 0.75 Tinggi 

Kesimpulan 

   

0.91 Sangat Tinggi 

 

Validasi Bahasa LKPD 2 

Aspek V S n(c-1) V Keterangan 

1 5 4 4 1 Sangat Tinggi 

2 4 3 4 0.75 Tinggi 

3 5 4 4 1 Sangat Tinggi 

4 5 4 4 1 Sangat Tinggi 

5 5 4 4 1 Sangat Tinggi 

6 5 4 4 1 Sangat Tinggi 

7 4 3 4 0.75 Tinggi 

8 4 3 4 0.75 Tinggi 

Kesimpulan 

   

0.91 Sangat Tinggi 

 

Validasi Bahasa LKPD 3 

Aspek V S n(c-1) V Keterangan 

1 5 4 4 1 Sangat Tinggi 

2 4 3 4 0.75 Tinggi 

3 5 4 4 1 Sangat Tinggi 

4 5 4 4 1 Sangat Tinggi 

5 5 4 4 1 Sangat Tinggi 

6 5 4 4 1 Sangat Tinggi 

7 4 3 4 0.75 Tinggi 

8 4 3 4 0.75 Tinggi 

Kesimpulan 

   

0.91 Sangat Tinggi 
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Validasi Bahasa LKPD 4 

Aspek V S n(c-1) V Keterangan 

1 5 4 4 1 Sangat Tinggi 

2 4 3 4 0.75 Tinggi 

3 5 4 4 1 Sangat Tinggi 

4 5 4 4 1 Sangat Tinggi 

5 5 4 4 1 Sangat Tinggi 

6 4 3 4 0.75 Tinggi 

7 4 3 4 0.75 Tinggi 

8 4 3 4 0.75 Tinggi 

Kesimpulan 

   
0.88 Sangat Tinggi 

 

Validasi Bahasa LKPD 5 

Aspek V S n(c-1) V Keterangan 

1 5 4 4 1 Sangat Tinggi 

2 4 3 4 0.75 Tinggi 

3 4 3 4 0.75 Tinggi 

4 4 3 4 0.75 Tinggi 

5 4 3 4 0.75 Tinggi 

6 4 3 4 0.75 Tinggi 

7 4 3 4 0.75 Tinggi 

8 4 3 4 0.75 Tinggi 

Kesimpulan 

   

0.78 Tinggi 
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Lampiran 8: Lembar Validasi Logis Soal THB 

 Validator 1 
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 Validator 2 
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Lampiran 9: Rekap Penilaian Validitas Logis Soal THB 

No Kiteria Penilaian 

Penilaian Validator 

Soal 1 Soal 2 Soal 3 

V1 V2 V1 V2 V1 V2 

Segi Materi             

1 Kesesuaian soal terhadap kompetensi dasar 5 5 5 5 5 5 

2 Kesesuaian soal terhadap indikator 5 5 5 5 5 5 

3 Ketepatan penggunaan matematika pada saol 5 5 5 5 5 5 

Segi Konstruksi             

1 Penyajian permasalahan yang jelas 4 5 4 4 4 4 

2 Penyajian penomoran yang jelas dan berurut 5 5 5 5 5 5 

Segi Bahasa             

1 

Kesusaian penggunaan bahasa berdasarkan 

EYD 4 4 3 4 4 4 

2 Penggunaan bahasa yang mudah dipahami 4 4 3 4 4 4 

3 Soal tidak memberikan pemahaman ganda 5 5 5 5 5 5 

4 Penggunaan tanda baca yang tepat 5 5 5 5 5 5 

  Nilai Validasi 0.92 0.89 0.92 
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Lampiran 10: Rekap Penilaian Validitas Empiris Soal THB 

NO NAMA 
BUTIR SOAL 

JUMLAH 
1 2 3 

1 ADK 21 25 28 74 

2 AA 22 18 24 64 

3 AK 20 23 29 72 

4 DR 19 20 31 70 

5 DRS 23 24 31 78 

6 DS 23 24 35 82 

7 EAS 20 25 30 75 

8 FNP 24 24 26 74 

9 FS 22 30 26 78 

10 FV 24 26 35 85 

11 IS 21 24 35 80 

12 KN 19 24 31 74 

13 MAF 19 24 35 78 

14 MDHC 20 23 32 75 

15 ML 21 30 36 87 

16 NFRA 17 23 26 66 

17 NH 16 19 25 60 

18 RIAB 22 23 32 77 

19 RVA 18 24 32 74 

20 RL 18 24 31 73 

21 RH 18 21 30 69 

22 SRA 20 24 34 78 

23 SMS 24 30 35 89 

24 SRP 22 21 30 73 

25 SN 21 24 32 77 

26 SP 22 24 35 81 

27 SMS 24 30 34 88 

28 VDS 23 25 36 84 

29 VF 16 20 25 61 

      

 

R-Hitung 0.7406467 0.831323988 0.835254972 

 

 

Kriteria Tinggi 

Sangat 

Tinggi 

Sangat 

Tinggi 

 

 

R-Tabel 0.367 0.367 0.367 

 

 

Kesimpulan Valid Valid Valid 
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Lampiran 11: Hasil Uji Korelasi Product Moment Soal THB 

Correlations 

 Nomor 1 Nomor 2 Nomor 3 

Total Nilai Peserta 

Didik 

Nomor 1 Pearson Correlation 1 .521
**
 .406

*
 .741

**
 

Sig. (2-tailed)  .004 .029 .000 

N 29 29 29 29 

Nomor 2 Pearson Correlation .521
**
 1 .497

**
 .831

**
 

Sig. (2-tailed) .004  .006 .000 

N 29 29 29 29 

Nomor 3 Pearson Correlation .406
*
 .497

**
 1 .835

**
 

Sig. (2-tailed) .029 .006  .000 

N 29 29 29 29 

Total Nilai 

Peserta Didik 

Pearson Correlation .741
**
 .831

**
 .835

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  

N 29 29 29 29 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 12: Hasil Uji Reliabilitas Soal THB 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 29 96.7 

Excluded
a
 1 3.3 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.713 3 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Nomor 1 55.0690 34.352 .529 .657 

Nomor 2 51.7241 26.350 .598 .540 

Nomor 3 44.6552 22.805 .523 .670 
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Lampiran 13: Lembar Kepraktisan Peserta Didik 
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Lampiran 14: Rekap Hasil Uji Kepraktisan Pesserta Didik 

Peserta Didik L1 L2 L3 L4 L5 

1 40 40 40 40 41 

2 39 40 40 40 42 

3 39 41 40 42 40 

4 40 40 41 41 42 

5 39 41 40 40 41 

6 41 39 38 41 41 

7 39 39 39 40 42 

8 40 38 40 41 42 

9 41 41 39 40 41 

Skor Kepraktisan 4,42 4,43 4,41 4,41 4,43 

Nilai Kepraktisan 4,42 
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Lampiran 15: Lembar Respon Peserta Didik 
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Lampiran 16: Rekap Hasil Respon Peserta Didik 

LKPD Jumlah Konversi Kategori 

1 903 86.83 Sangat Efektif 

2 924 88.85 Sangat Efektif 

3 925 88.94 Sangat Efektif 

4 915 87.98 Sangat Efektif 

5 903 86.83 Sangat Efektif 

RATA-RATA - 87.88 Sangat Efektif 
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Lampiran 17: Lembar Pengamatan Aktivitas Peserta Didik 
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Lampiran 18: Rekap Penilaian Pengamatan Aktivitas Peserta Didik 

LKPD Jumlah Konversi Kategori 

1 44 88.00 Sangat Efektif 

2 44 88.00 Sangat Efektif 

3 42 84.00 Sangat Efektif 

4 45 90.00 Sangat Efektif 

5 43 86.00 Sangat Efektif 

RATA-RATA - 87.20 Sangat Efektif 
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Lampiran 19: Penilaian Tes Hasil Belajar 
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Lampiran 20: Rekap Hasil Belajar Peserta Didik 

No Nama Nilai Kriteria 

1 Aqilla Arincia Josi 75 Tuntas 

2 Azril Fahreza 70 Tuntas 

3 Azzam Lathigo Caesar Vida 72 Tuntas 

4 Cerli Peptika Putri 92 Tuntas 

5 Dini Ramadhani Saputri 80 Tuntas 

6 Fajar Arkadiawan 61 Tidak Tuntas 

7 Fanny Oktavia 79 Tuntas 

8 Firqi Revansyah 71 Tuntas 

9 Meitha Dwi Putri 87 Tuntas 

10 Muhammad Aldi Adriansyah 81 Tuntas 

11 Muhammad Galang Alexander 65 Tidak Tuntas 

12 Muhammad Hafiz Januarsyah 87 Tuntas 

13 Muhamad Mimbar 82 Tuntas 

14 Muhammad Rafif Ziqri 66 Tidak Tuntas 

15 Muhammad Ramzaky 83 Tuntas 

16 Muthia Gunawan 76 Tuntas 

17 Nadya Aulia Agvin 71 Tuntas 

18 Netta Mustika 87 Tuntas 

19 Nurhasanah 67 Tidak Tuntas 

20 Nurul Muribainelsi 85 Tuntas 

21 Peri Saputra 77 Tuntas 

22 Ramadhan Jatikumoro 65 Tidak Tuntas 

23 Rania Aditya 75 Tuntas 

24 Seza Olivia 92 Tuntas 

25 Yadi Almaeda 80 Tuntas 

26 Yadli 83 Tuntas 

  JUMLAH 2009   

  Rata-Rata 77.27 Tuntas 

 Presentase ketuntasan 81% Efektif 
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Lampiran 21: Rekap Penilaian Keefektifan LKPD 

Penilaian Rata-Rata Kategori 

Aktifitas Peserta Didik 87.88 Sangat Efektif 

Respon Peserta Didik 87.20 Sangat Efektif 

Tes Hasil Belajar 77.27 Efektif 

Kategori 
 

Sangat Efektif 
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Lampiran 22: Daftar Hadir Uji Efektifitas 
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Lampiran 23: Daftar Hadir Tes Hasil Belajar 
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Lampiran 24: Kisi-kisi Tes Hasil Belajar (THB) 

KISI-KISI TES HASIL BELAJAR (THB) 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas   : VIII 

Materi   : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

Tahun Ajaran  : 2022/2023 

Jenis/Bentuk Tes : Tertulis/Uraian 

Kompetensi Dasar : 

3.5 Menjelaskan sistem persamaan linear dua variabel dan penyelesaiaannya 

yang dihubungkan dengan masalah kontekstual. 

4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua 

variabel. 

No. 

Soal 

Indikator Pembelajaran Level Kognitif 

Soal 

1 Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan 

dengan SPLDV dengan metode grafik 

C3 

2 Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan 

dengan SPLDV dengan metode eliminasi 

C3 

3 Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan 

dengan SPLDV dengan metode substitusi. 

C3 
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Lampiran 25: Lembar Tes Hasil Belajar (THB) 

Tes Hasil Belajar (THB) 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas   : VIII 

Materi   : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

Pokok Bahasan : Menyelesaikan masalah menggunakan SPLDV 

Waktu Pengerjaan : 20 menit 

 

Nama : _____________________________ 

Kelas : _____________________________ 

Petunjuk Pengerjaan: 

1. Tulis Nama dan Kelas kalian pada bagian yang telah disediakan! 

2. Baca dan kerjakan soal dengan teliti! 

3. Tulis jawaban kalian pada lembar soal ini! 

4. Tulis terlebih dahulu informasi yang diketahui dan ditanya oleh soal! 

5. Selamat Mengerjakan! 

Soal 

1. Faishal dan Fatoni pergi mengunjungi Gramedia, mereka berencana 

memberi ATK untuk keperluan sekolah. Faishal membeli 4 buah pena 

merk Kenko dan  2 buah pensil merk Greebel. Sedangkan Fatoni membeli 

2 buah pena merk Kenko dan 2 buah pensil merk Greebel. Jika Faishal 

membayar ke kasir dengan harga total Rp28.000,00 dan Fatoni membayar 

dengan harga total Rp18.000,00 tentukanlah harga 1 buah pena kenko dan 

1 buah pensil greebel ! (gunakan metode grafik) 

 

2. Lea dan Mega mengunjungi Nayla Buah. Lea membeli 3 kg apel dan 3 kg 

pear. Sedangkan Mega membeli 1 kg apel dan 5 kg pear. Jika Lea 
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menghabiskan uang Rp195.000,00 dan Mega menghabiskan uang 

Rp240.000,00. Berapakah harga masing-masing buah apel dan pear per 

kilogramnya? (gunakan metode eliminasi) 

 

3. Nona dan Jevan mengunjungi Syakilla Bakery. Nona membeli 2 donat 

greentea dan 5 donat abon. Sedangkan Jevan membeli 2 donat greentea 

dan 2 donat abon. Nona membayar Rp32.000 dan Jevan membayar 

Rp17.000,00. Jika Yiyin berencana membeli 4 donat greentea dan 4 donat 

abon di toko yang sama, berapa uang yang harus yiyin siapkan? (gunakan 

metode substitusi) 
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Lampiran 26: Rubrik Penilaian Tes Hasil Belajar (THB) 

RUBRIK PENILAIAN TES HASIL BELAJAR (THB) 

No. 

Soal 

Alternatif Jawaban Skor 

Maksimal 

1 Diketahui: 

Harga 4 buah pena dan 2 buah pensil : Rp28.000,00 

Harga 2 buah pena dan 2 buah pensil : Rp18.000,00 

 

Ditanya: 

harga masing-masing apel dan pir (per kg) 

 

Penyelesaian: 

a. Model matematika 

Pena (x) Pensil (y) Jumlah (x+y) 

4 2 28.000 

2 2 18.000 

Maka, 

4x+2y = 28.000 

2x+2y = 18.000 

b. Titik potong 

 3x+2y = 23.000 

X Y 

0 14.000 

7000 0 

 2x+2y = 18.000 

X Y 

0 9000 

9000 0 

c. Grafik 

 

 

3 

 

 

 

2 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 
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Titik potong kedua garis adalah (5000,4000) 

Atau x = 5000 dan y= 4000 

 

Jadi, harga sebuah pena kenko adalah Rp5.000,00 dan harga 

sebuah pensil Greebel Rp4.000,00 

 

5 

 

 

2 Diketahui: 

Harga 3 kg apel dan 3 kg pear : Rp195.000,00 

Harga 1 kg apel dan 6 kg pear : Rp240.000,00 

 

Ditanya: 

Harga masing-masing buah apel dan pear (per kilogram) 

 

Penyelesaian: 

a. Model matematika 

Apel per kg (x) Pear per kg (y) Jumlah (x+y) 

3 3 195.000 

1 6 240.000 

Maka, 

3x+3y = 195.000 

  x+6y = 240.000 

b. Menentukan nilai x, eliminasi  nilai y 

 samakan koefisien y                  (x2)                                      (x1)                   

 eliminasi persamaan baru 

6x+6y = 390.000 

  x+6y = 240.000     _ 

                               

                 

                                     
c. Menentukan nilai y, eliminasi nilai x 

 samakan koefisien x                  (x1)                    
                  (x3)                 

 elimanasi persamaan baru                                    _ 

                                             

Jadi, harga 1 kg apel adalah Rp30.000,00 dan harga 1 kg 

pear adalah Rp35.000,00 

 

3 

 

 

 

2 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

3 Diketahui:  
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Harga 2 donat greentea dan 5 donat abon : Rp32.000 

Harga 2 donat greentea dan 2 donat abon : Rp17.000 

Ditanya: 

Harga 4 donat greentea dan 4 donat abon 

Penyelesaian: 

a. Model matematika 

Greentea (x) Abon (y) Jumlah (x+y) 

2 5 32.000 

2 2 17.000 

Maka, 

2x+5y = 32.000 

2x+2y = 17.000 

b. Menentukan nilai x, substitusikan nilai y 

 Bentuk persamaan menjadi (y=...)                                          

 Substitusikan nilai y ke persamaan kedua 

2x+2y = 17.000     (          )                                                                                                                                    

 Substitusikan nilai x ke salah satu persamaan 

2x+2y = 17.000  (     )                                                                        
c. Nilai 4x+4y        (     )   (     )                

3 

 

 

2 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7 

 

 

 

5 

 

 



 

192 

 

= 34.000 

 

Jadi, uang yang harus yiyin siapkan untuk bisa membeli 4 

donat greentea dan 4 donat abon adalah Rp34.000,00 

 

 

3 

 Total Skor 100 
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Lampiran 27: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Pertemuan 1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Satuan Pendidikan : SMPN 7 Kota Bengkulu 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : VIII / 1 

Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Dua     

  Variabel 

Sub Materi : Konsep SPLDV 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

  

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1:  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 :  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, realistik, dan 

proaktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia. 

KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan realistik pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 

kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapain Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

3.5 Menjelaskan sistem persamaan 

linear dua variabel dan 

penyelesaiannya yang 

dihubungkan dengan masalah 

kontekstual  

3.5.1Memahami konsep persamaan 

linear dua variabel 

4.5 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan sistem 

persamaan linear dua variabel. 

4.5.1 membuat model matematika 

dari masalah sehari-hari yang 

berkaitan dengan sistem 

persamaan linear dua 

variabel 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui model pembelajaran PBL yaitu memahami masalah realistik, 

diharapkan peserta didik mampu memahami konsep SPLDV dan 

membuat model matematika dari suatu permasalahan. 

2. Melalui model pembelajaran PBL yaitu memahami masalah realistik, 

diharakan peserta didik terampil menyelesaikan permasalahan nyata 

yang berkaitan dengan SPLDV. 

 

D. Materi Pembelajaran 

Sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) adalah suatu 

persamaan linear yang memiliki dua variabel dimana pangkat/derajat tiap 

variabelnya tidak boleh lebih dari satu. 

Persamaan linear dua variabel dapat dinyatakan dalam bentuk         dengan                        suatu variabel. a 
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dinamakan koefisien dari x, b dinamakan koefisien dari y dan c dinamakan 

konstanta. 

Misalnya kamu mempunyai bentuk PLDV, yaitu         dan        . Karena variabel x dan y dari kedua bentuk PLDV sama, 

maka terdapat hubungan pada kedua PLDV tersebut. Hubungan itu 

dinamakan sistem. Oleh karena sistem tersebut terdapat dalam PLDV, 

maka sistem tersebut dinamakan sistem persamaan linear dua variabel. 

(SPLDV). 

Perhatikan definisi berikut: 

*              + 
 Dengan a, b, c, d, p dan q merupakan bilangan real. 

E. Model dan Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran  : Problem Based Learing (PBL) 

Metode   : Diskusi Kelompok, tanya jawab 

 

F. Media Pembelajaran 

Spidol, papan tulis, penggaris, lembar kerja peserta didik dan lembar 

penilaian. 

 

G. Sumber Belajar 

Kemdikbud. 2017. Matematika Kelas 8 Semester 1. Jakarta: Kemdikbud 
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H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

waktu 

Pendahuluan 1. Komunikasi 

a. Guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam dan peserta 

didik merespon salam. 

b. Peserta didik berdoa sebelum 

memulai pelajaran. 

c. Guru mengecek kehadiran peserta 

didik. 

d. Peserta didik diminta untuk 

mengeluarkan alat tulis yang akan 

digunakan (buku, pena, pensil, 

penggaris, dan lain sebagainya). 

e. Guru memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk bertanya 

jika ada hal yang belum dipahami 

pada materi sebelumnya. 

f. Peserta didik yang lain diminta 

untuk memberikan tanggapan atas 

pertanyaan peserta didik 

sebelumnya. 

g. Peserta didik diberikan penjelasan 

kembali terhadap jawaban atau 

tanggapan, dan diberikan jawaban 

yang benar apabila tidak ada peserta 

didik yang menjawab dengan benar. 

 

 

 

10 Menit 
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Kegiatan Deskripsi Alokasi 

waktu 

 2. Apersepsi 

a. Guru menyampaikan pentingnya 

belajar mengenai SPLDV 

b. Guru menunjuk secara acak peserta 

didik untuk menjelaskan apa itu 

persamaan linear. 

c. Guru menyampaikan permasalahan 

yang berhubungan dengan SPLDV. 

3. Motivasi 

a. Guru memberikan gambaran 

mengenai manfaat mempelajari 

SPLDV yang akan diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari 

b. Apabila materi ini dikerjakan dengan 

sungguh-sungguh maka peserta didik 

dapat mengerjakan soal-soal dan 

menyelesaikan masalah mengenai 

SPLDV. 

c. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran pada pertemuan yang 

berlangsung, yaitu: 

1) Melalui model pembelajaran PBL, 

diharapkan peserta didik mampu 

memahami konsep SPLDV dan 

membuat model matematika dari 

suatu permasalahan. 
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Kegiatan Deskripsi Alokasi 

waktu 

 2) Melalui model pembelajaran PBL, 

diharakan peserta didik terampil 

menyelesaikan permasalahan 

nyata yang berkaitan dengan 

SPLDV. 

 

Inti 1. Peserta didik dibagi menjadi beberapa 

kelompok, satu kelompok terdiri dari 

4-5 orang. 

2. Peserta didik dibagikan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) yang berjudul 

“Konsep SLPDV”. 

3. Peserta didik diminta untuk membaca 

dengan seksama serta memahami 

petunjuk dan perintah yang ada di 

LKPD. Berikut ini adalah petunjuk 

penggunaan LKPD. 

 

 

5 menit 
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Kegiatan Deskripsi Alokasi 

waktu 

 4. Guru memberikan intruksi yang akan 

dilakukan oleh peserta didik dalam 

mengerjakan LKPD. 

5. Guru menyampaikan secara umum tahapan 

pembelajaran dengan pendekatan PBL. 

Berikut ini adalah tahapan PBL. 

 

6. Guru memotivasi dan mendorong peserta 

didik untuk bertanya jika ada hal yang tidak 

dipahami dalam petunjuk kegiatan 

menyelasaikan LKPD yang diberikan. 

7. Guru mengajak peserta didik untuk 

menyelesaikan permasalahan yang terdapat 

di LKPD. 

Tahap 1: Orientasi peserta didik pada 

masalah 

8. Guru mendorong peserta didik untuk 

membaca dan memahami permasalahan 

yang diberikan di LKPD. Masalah pada 

LKPD 1 yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

15 menit 
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Kegiatan Deskripsi Alokasi 

waktu 

 

 

 

9. Peserta didik berdiskusi tentang informasi 

yang didapatkan dari permasalahan. 

10. Peserta didik berdiskusi tentang apa yang 

akan diselesaikan dari permasalahan. 

 

Tahap 2: Mengorganisasi peserta didik 

belajar 

11. Peserta didik berdiskusi dengan teman 

sekelompoknya mengenai langkah-langkah 

yang ada pada LKPD untuk memahami 

konsep SPLDV. 

12. Peserta didik mengerjakan LKPD dengan 

teiliti dan cermat. 

13. Peserta didik di dorong untuk mencari dan 

menuliskan informasi yang terdapat dari 

masalah tersebut. 

 

Tahap 3: Membimbing penyelidikan 

14. Peserta didik melihat permasalahan 

mengenai konsep SPLDV. 

15. Pendidik meminta peserta didik mengamati 

dan menyelesaikan permasalahan yang ada 

dalam LKPD. 

16. pendidik membimbing peserta didik untuk  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

15 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

25 menit 
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Kegiatan Deskripsi Alokasi 

waktu 

 Melengkapi tabel penyelesaian. 

17. Peserta didik diminta menuliskan ulang 

informasi dari dalam tabel ke bentuk narasi. 

18. Peserta didik diminta membuat permisalan 

dan membuat model matematika. 

19. Peserta didik menuliskan sistem persamaan 

linear yang sesuai dengan masalah yang 

disajikan. 

 

Tahap 4: Membandingkan dan 

Mendiskusikan Jawaban 

20. Salah satu kelompok mempresentasikan 

hasil diskusi kelompoknya, sedangkan 

kelompok lainnya memperhatikan dan 

memberikan tanggapan. 

21. Peserta didik menuliskan jawaban atau hasil 

diskusi yang berbeda dengan kelompok 

penyaji LKPD. 

22. Guru mengajak peserta didik untuk 

menyampaikan tanggapan, jika ada jawaban 

atau hasil yang berbeda maka guru akan 

mengajak peserta didik untuk berdiskusi 

menyelesaikan perbedaan tersebut. 

23. Guru akan meminta beberapa peserta didik 

lain untuk menjelaskan penyelesaian 

mengenai perbedaan tersebut secara 

bergantian, apabila masih ada yang kurang 

tepat atau terdapat kekeliruan, maka guru 

akan menjelaskan dan menyampaikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

15 menit 
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Kegiatan Deskripsi Alokasi 

waktu 

 jawaban yang benar. 

Tahap 5: Menganalisis dan Mengevaluasi 

24. Pendidik meminta peserta didik untuk 

menyelesaikan soal yang disajikan. 

 

25. Pendidik meminta kepada masing-masing 

kelompok untuk menuliskan kesimpulan 

yang telah didapat dalam penyelesaian 

masalah. 

26. Pendidik mengevaluasi jawaban peserta 

didik yang kurang tepat. 

 

15 menit 

Penutup 1. Guru memberikan kesimpulan kembali 

dari materi Sistem persamaan linear dua 

variabel 

2. Guru memberikan apresiasi kepada 

kelompok yang memiliki kinerja dan 

kerjasama yang baik. 

3. Kegiatan pembelajaran diakhiri oleh 

guru, dan peserta didik diberi pesan oleh 

guru agar tetap belajar dan mengulang 

materi yang telah dipelajari hari ini. 

4. Guru mengajak peserta didik untuk 

membaca materi selanjutnya yaitu 

penyelesaian SPLDV dengan metode 

10 menit 
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grafik. 

5. Seorang peserta didik diminta oleh guru 

untuk meminpin doa sebagai tanda telah 

berakhirnya kegiatan pembelajaran pada 

hari ini. 

 

I. Penilaian Hasil Belajar 

No Aspek yang Dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian 

1 Sikap 

a. Jujur dalam mengerjakan 

lembar kerja peserta 

didik. 

b. Bertanggung jawab 

dalam menyampaikan 

pendapat, menjawab 

pertanyaan, memberi 

saran dan kritik. 

Pengamatan Selama proses 

pembelajaran 

berlangsung dan 

saat berdiskusi 

dalam kelompok 

2 3.5.1 memahami konsep 

persamaan linear dua 

variabel 

Pengamatan dan 

tes tertulis 

Ketika berdiskusi 

dalam kelompok 

3 4.5.1 membuat model 

matematika dari 

masalah sehari-hari 

yang berkaitan dengan 

persamaan linear dua 

variabel 

Tes Tertulis Penyelesaian 

LKPD dengan 

pendekatan PBL 

 

Bengkulu, …………………...2022 

Mengetahui, 

Guru  Matematika Penulis 

  

Jumiati, S.Pd Hanisah Tri Utami 

NIP.19661121 198901 2 NPM. A1C018051 
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Lampiran 28: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Pertemuan 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Satuan Pendidikan : SMPN 7 Kota Bengkulu 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : VIII / 1 

Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Dua     

  Variabel 

Sub Materi : Menyelesaikan SPLDV      

  Metode Grafik 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

  

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1:  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 :  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, realistik, dan 

proaktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia. 

KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan realistik pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 

kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapain Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.5 Menjelaskan sistem persamaan 

linear dua variabel dan 

penyelesaiannya yang 

dihubungkan dengan masalah 

kontekstual  

3.5.2 menentukan model matematika 

dan selesaian SPLDV (metode 

grafik) 

4.5 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan sistem 

persamaan linear dua variabel. 

4.5.2 menyelesaikan masalah sehari-

hari yang berkaitan dengan 

SPLDV menggunakan metode 

grafik. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui pendekatan PBL yaitu memahami masalah realistik, 

diharapkan peserta didik mampu menentukan model matematika dari 

suatu permasalahan. 

2. Melalui pendekatan PBL yaitu memahami masalah realistik, 

diharakan peserta didik terampil menyelesaikan permasalahan nyata 

yang berkaitan dengan SPLDV menggunakan metode grafik. 

 

D. Materi Pembelajaran 

Metode grafik merupakan cara untuk menyelesaikan persamaan 

linear dua variabel dengan menggambarkan drafik setiap persamaan linear 

pada sistem persamaan linear koordinat cartesius. Solusi dan 

penyelesaiannya dapat dilihat dari titik potong  kedua grafik. Berikut ini 

langkah-langkah penyelesaian dengan metode grafik. 

a) Menggambar semua persamaan ke dalam diagram kartesius 
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b) Menemukan titik potong kedua persamaan, dan titik potong ini adalah 

penyelesaian dari sistem persamaan linear. 

Dhena dan Alda merupakan saudara kandung. Umur Dhena 6 tahun 

lebih tua dari umur Alda. Jika jumlah umur keduanya adalah 26 tahun, 

berapakah umur masing-masing dari mereka? Buatlah model matematika 

dari permasalahan tersebut menggunakan metode substitusi. 

Jawab: 

a. Langkah awal, ubah seluruh besaran yang ada di soal. 

x merupakan umur Dhena, dan y merupakan umur Alda. 

b. Langkah selanjutnya, buat model matematika dari permasalahan 

diatas 

 Umur Dhena 6 tahun lebih tua dari umur Alda, jadi:               

 Jumlah umur Dhena dan Alda adalah 48 tahun, jadi:        

  Maka model matematikanya: 

  Persamaan (i) :       

Persamaan (ii) :        

a. Penyelesaian menggunakan metode grafik 

Persamaan (i) :        
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Misal, jika            ( )      

          (    ) 
Jika              ( )    

         (   ) 
Bentuk Grafik 

 

Persamaan (ii) :        

Misal, jika                    

         (    ) 
Jika               ( )      

       (    ) 
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Bentuk grafik 

 

grafik :  x+y=26 

Jika kedua grafik tersebut digabungkan, maka diperoleh grafik : 

 

titik potong grafik :  x-y=6 dan x+y=26 

Jadi, dari grafik tersebut diperoleh titik potong kedua persamaan 

adalah (16,10). Maka dapat diketahui nilai x adalah 16 dan nilai y nya 10. 

Sehingga kita simpulkan bahwa umur Dhena adalah 16 tahun dan umur 

Alda adalah 10 tahun. 
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E. Model dan Metode Pembelajaran 

Model   : Problem Based Learning (PBL) 

Metode  : Diskusi Kelompok, tanya jawab 

 

F. Media Pembelajaran 

Spidol, papan tulis, penggaris, lembar kerja peserta didik dan lembar 

penilaian. 

 

G. Sumber Belajar 

Kemdikbud. 2017. Matematika Kelas 8 Semester 1. Jakarta: Kemdikbud 

 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

waktu 

Pendahuluan 1. Komunikasi 

a. Guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam dan peserta 

didik merespon salam. 

b. Peserta didik berdoa sebelum 

memulai pelajaran. 

c. Guru mengecek kehadiran peserta 

didik. 

d. Peserta didik diminta untuk 

mengeluarkan alat tulis yang akan 

digunakan (buku, pena, pensil, 

penggaris, dan lain sebagainya). 

e. Guru memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk 

bertanya jika ada hal yang belum 

dipahami pada materi sebelumnya. 

f. Peserta didik yang lain diminta 

10 Menit 
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untuk memberikan tanggapan atas 

pertanyaan peserta didik 

sebelumnya. 

g. Peserta didik diberikan penjelasan 

kembali terhadap jawaban atau 

tanggapan, dan diberikan jawaban 

yang benar apabila tidak ada 

peserta didik yang menjawab 

dengan benar. 

2. Apersepsi 

a. Guru menyampaikan pentingnya 

belajar mengenai SPLDV 

b. Guru menunjuk secara acak 

peserta didik untuk menjelaskan 

bagaimana langkah penyelesaian 

SPLDV metode grafik. 

c. Guru menyampaikan 

permasalahan yang berhubungan 

dengan SPLDV. 

3. Motivasi 

a. Guru memberikan gambaran 

mengenai manfaat mempelajari 

SPLDV yang akan diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari 

b. Apabila materi ini dikerjakan 

dengan sungguh-sungguh maka 

peserta didik dapat mengerjakan 

soal-soal dan menyelesaikan 

masalah mengenai SPLDV. 

c. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran pada pertemuan 
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Kegiatan Deskripsi Alokasi 

waktu 

 Yang berlangsung, yaitu: 

1) Melalui model pembelajaran 

PBL yaitu pembelajaran 

berbasis masalah, diharapkan 

peserta didik mampu 

menentukan model 

matematika dari suatu 

permasalahan. 

2) Melalui model pembelajaran 

PBL yaitu pembelajaran 

berbasis masalah, diharakan 

peserta didik terampil 

menyelesaikan permasalahan 

nyata yang berkaitan dengan 

SPLDV menggunakan metode 

grafik. 

 

Inti 1. Peserta didik dibagi menjadi 

beberapa kelompok, satu kelompok 

terdiri dari 4-5 orang. 

2. Peserta didik dibagikan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) yang 

berjudul “Penyelesaian SLPDV”. 

3. Peserta didik diminta untuk 

membaca dengan seksama serta 

memahami petunjuk dan perintah 

yang ada di LKPD. Berikut ini 

adalah petunjuk penggunaan LKPD. 

5 menit 
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4. Guru memberikan instruksi yang 

akan dilakukan oleh peserta didik 

dalam mengerjakan LKPD 

5. Guru menyampaikan secara umum 

tahapan pembelajaran dengan model 

PBL. Berikut ini adalah tahapan 

PBL. 

 

6. Guru memotivasi dan mendorong 

peserta didik untuk bertanya jika 

ada hal yang tidak dipahami dalam 

petunjuk kegiatan menyelesaikan 

LKPD yang diberikan. 
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Kegiatan Deskripsi Alokasi 

waktu 

 7. Guru mengajak peserta didik untuk 

menyelesaikan permasalahan yang didapat di 

LKPD. 

Tahap 1: Orientasi peserta didik pada masalah 

8. Guru mendorong peserta didik untuk 

membaca dan memahami permasalahan yang 

diberikan di LKPD. Masalah pada LKPD 1 

yaitu 

 

9. Peserta didik berdiskusi tentang informasi 

yang didapatkan dari permasalahan. 

10. Peserta didik berdiskusi tentang apa yang 

akan diselesaikan dari permasalahan. 

 

Tahap 2: Mengorganisasi peserta didik belajar 

11. Peserta didik berdiskusi dengan teman 

sekelompoknya mengenai langkah-langkah 

yang ada pada LKPD untuk memahami 

konsep SPLDV dan menuliskan bentuk 

persamaan linear dari suatu masalah 

12. Peserta didik melakukan matematisasi 

menggunakan masalah yang diberikan. 

13. Peserta didik mengerjakan langkah-langkah  

 

 

 

5 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

15 menit 
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Kegiatan Deskripsi Alokasi 

waktu 

 pengerjaan sehingga dapat menyelesaikan 

masalah menggunakan metode grafik. 

14. Peserta didik berdiskusi dengan teman 

sekelompoknya untuk menyelesaikan 

permasalahan yang ada pada LKPD. 

Tahap 3: Membimbing penyelidikan 

15. Peserta didik memperhatikan permasalahan 

yang disajikan mengenai penyelesaian 

SPLDV metode grafik. 

16. Pendidik meminta peserta didik mengamati 

dan menyelesaikan permasalahan yang ada 

dalam LKPD. 

17. Peserta didik diminta menuliskan informasi 

yang yang ada pada permasalahan dan 

menyajikannya kedalam tabel yang 

disediakan. 

18. Peserta didik diminta menuliskan model 

matematika atau sistem persamaan linear dua 

variabel yang diperoleh. 

19. Peserta didik diminta mencari titik potong 

sumbu-x dan sumbu-y dari masing-masing 

persamaan 

20. Peserta didik diminta menggambar grafik dari 

kedua persamaan. 

21. Peserta didik diminta menentukan titik 

potong dari kedua persamaan. 

 

 

 

 

 

 

 

30 menit 
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Kegiatan Deskripsi Alokasi 

waktu 

 Tahap 4: Mengembangkan dan mendiskusikan 

jawaban 

22. Salah satu kelompok mempresentasikan hasil 

diskusi kelompoknya, sedangkan kelompok 

lainnya memperhatikan dan memberikan 

tanggapan. 

23. Peserta didik menuliskan jawaban atau hasil 

diskusi yang berbeda dengan kelompok 

peyaji LKPD. 

24. Pendidik mengajak peserta diidk untuk 

menyampaikan tanggapan, jika ada jawaban 

atau hasil yang berbeda maka pendiidk akan 

mengajak peserta didik untuk berdiskusi 

menyelesaikan perbedaan tersebut. 

25. Pendiidk akan meminta beberapa peserta 

didik lain untuk menjelaskan penyelesaian 

mengenai perbedaan tersebut secara 

bergantian apabila masih ada yang kurang 

tepat atau terdapat kekeliruan, maka pendidik 

akan menjelaskan dan menyampaikan. 

 

Tahap 5: Menganalisis dan mengevaluasi 

26. Pendidik meminta peserta didik untuk 

menyelesaikan soal yang disajikan. 

 

 

5 menit 
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27. Pendidik meminta kepada masing-masing 

kelompok untuk menuliskan kesimpulan 

yang telah didapat dalam penyelesaian 

masalah. 

28. Pendidik mengevaluasi jawaban peserta didik 

yang kurang tepat. 

Penutup 1. Guru memberikan kesimpulan kembali dari 

materi Sistem persamaan linear dua variabel 

2. Guru memberikan apresiasi kepada 

kelompok yang memiliki kinerja dan 

kerjasama yang baik. 

3. Kegiatan pembelajaran diakhiri oleh guru, 

dan peserta didik diberi pesan oleh guru agar 

tetap belajar dan mengulang materi yang 

telah dipelajari hari ini. 

4. Guru mengajak peserta didik untuk membaca 

materi selanjutnya yaitu penyelesaian 

SPLDV dengan metode eliminasi. 

5. Seorang peserta didik diminta oleh guru 

untuk meminpin doa sebagai tanda telah 

berakhirnya kegiatan pembelajaran pada hari 

ini. 

10 menit 

 

I. Penilaian Hasil Belajar 

 

No Aspek yang Dinilai Teknik 

Penilaian 

Waktu Penilaian 

1 Sikap 

a. Jujur dalam mengerjakan 

lembar kerja peserta 

didik. 

Pengamatan Selama proses 

pembelajaran 

berlangsung dan 

saat berdiskusi 
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b. Bertanggung jawab 

dalam menyampaikan 

pendapat, menjawab 

pertanyaan, memberi 

saran dan kritik. 

dalam kelompok 

2 3.5.2 menentukan model 

matematika dan 

selesaian SPLDV 

(metode grafik) 

Pengamatan dan 

tes tertulis 

Ketika berdiskusi 

dalam kelompok 

3 4.5.2 menyelesaikan masalah 

sehari-hari yang 

berkaitan dengan 

SPLDV menggunakan 

metode grafik 

Tes Tertulis Penyelesaian 

LKPD dengan 

model 

pembelajaran 

PBL 

 

 

Bengkulu, …………………...2023 

Mengetahui, 

Guru Matematika Penulis 

 

 

 

Jumiati, S.Pd Hanisah Tri Utami 

NIP.19661121 198901 2 NPM. A1C018051 
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Lampiran 29: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Pertemuan 3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Satuan Pendidikan : SMPN 7 Kota Bengkulu 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : VIII / 1 

Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Dua     

  Variabel 

Sub Materi : Menyelesaikan SPLDV      

  Metode Eliminasi 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

  

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1:  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 :  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, realistik, dan 

proaktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia. 

KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan realistik pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 

kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapain Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.5 Menjelaskan sistem persamaan 

linear dua variabel dan 

penyelesaiannya yang 

dihubungkan dengan masalah 

kontekstual  

3.5.3 menentukan model matematika 

dan selesaian SPLDV (metode 

eliminasi) 

4.5 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan sistem 

persamaan linear dua variabel. 

4.5.3 menyelesaikan masalah sehari-

hari yang berkaitan dengan 

SPLDV menggunakan metode 

eliminasi. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui model pembelajaran PBL yaitu pembelajaran berbasis 

masalah, diharapkan peserta didik mampu menentukan model 

matematika dari suatu permasalahan. 

2. Melalui pendekatan PBL yaitu pembelajaran berbasis masalah, 

diharakan peserta didik terampil menyelesaikan permasalahan nyata 

yang berkaitan dengan SPLDV menggunakan metode eliminasi. 

 

D. Materi Pembelajaran 

Eliminasi artinya proses menghilangkan salah satu variabel dengan 

cara mengurangkan atau menjumlahkan dengan lawannya. Langkah-langkah 

dalam menyelesaikan persamaan linear dua variabel dengan metode eliminasi 

adalah sebagai berikut. 

a) Menyamakan salah satu koefisien dari variabel yang akan dihilangkan 

dengan cara mengalikan dengan bilangan sesuai 
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b) Melakukan operasi penjumlahan atau pengurangan, sehingga satu 

variabel hilang. Jika terdapat nilai koefisien yang menempel pada 

variabel yang sama adalah sama, maka dilakukan operasi pengurangan. 

Jika terdapat nilai koefisien yang menempel pada variabel yang sama 

adalah berlawanan maka dilakukan operasi penjumlahan. 

Contoh soal 

Dhena dan Alda merupakan saudara kandung. Umur Dhena 6 tahun 

lebih tua dari umur Alda. Jika jumlah umur keduanya adalah 26 tahun, 

berapakah umur masing-masing dari mereka? Buatlah model matematika dari 

permasalahan tersebut. 

 Jawaban 

Persamaan (i) :       

Persamaan (ii) :        

Untuk mencari nilai x, samakan koefisien y. Karena koefisien y kedua 

persamaan sudah sama, maka dapat dilakukan operasi penjumlahan untuk 

menghilangkan y 
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Untuk mencari nilai y samakan koefisien, karena koefisien x pada 

kedua persamaan sudah sama, maka dapat dilakukan operasi 

pengurangan untuk menghilangkan nilai x 

                                                          

Maka, dapat disimpulkan bahwa umur Dhena adalah 16 tahun dan umur 

Alda adalah 10 tahun. 

E. Model dan Metode Pembelajaran 

Model   : Problem Based Learning (PBL) 

Metode  : Diskusi Kelompok, tanya jawab 

 

F. Media Pembelajaran 

Spidol, papan tulis, penggaris, lembar kerja peserta didik dan lembar 

penilaian. 

 

G. Sumber Belajar 

Kemdikbud. 2017. Matematika Kelas 8 Semester 1. Jakarta: Kemdikbud 

 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

waktu 

Pendahuluan 1. Komunikasi 

a. Guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam dan peserta didik 

10 Menit 
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merespon salam. 

b. Peserta didik berdoa sebelum memulai 

pelajaran. 

c. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 

d. Peserta didik diminta untuk mengeluarkan alat 

tulis yang akan digunakan (buku, pena, pensil, 

penggaris, dan lain sebagainya). 

e. Guru memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk bertanya jika ada hal yang belum 

dipahami pada materi sebelumnya. 

f. Peserta didik yang lain diminta untuk 

memberikan tanggapan atas pertanyaan 

peserta didik sebelumnya. 

g. Peserta didik diberikan penjelasan kembali 

terhadap jawaban atau tanggapan, dan 

diberikan jawaban yang benar apabila tidak 

ada peserta didik yang menjawab dengan 

benar. 

2. Apersepsi 

a. Guru menyampaikan pentingnya belajar 

mengenai SPLDV 

b. Guru menunjuk secara acak peserta didik 

untuk menjelaskan penyelesaian SPLDV 

dengan metode eliminasi. 

c. Guru menyampaikan permasalahan yang 

berhubungan dengan SPLDV. 

3. Motivasi 

a. Guru memberikan gambaran mengenai 

manfaat mempelajari SPLDV yang akan 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 

b. Apabila materi ini dikerjakan dengan sungguh-
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sungguh maka peserta didik dapat 

mengerjakan soal-soal dan menyelesaikan 

masalah mengenai SPLDV. 

c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

pada pertemuan Yang berlangsung, yaitu: 

1) Melalui model pembelajaran PBL yaitu 

pembelajaran berbasis masalah, 

diharapkan peserta didik mampu 

menentukan model matematika dari suatu 

permasalahan. 

2) Melalui model pembelajaran PBL yaitu 

pembelajaran berbasis masalah, diharakan 

peserta didik terampil menyelesaikan 

permasalahan nyata yang berkaitan 

dengan SPLDV menggunakan metode 

eliminasi. 

Inti 1. Peserta didik dibagi menjadi beberapa 

kelompok, satu kelompok terdiri dari 4-5 

orang. 

2. Peserta didik dibagikan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) yang berjudul “Penyelesaian 

SLPDV Metode Eliminasi”. 

3. Peserta didik diminta untuk membaca dengan 

seksama serta memahami petunjuk dan 

perintah yang ada di LKPD. Berikut ini adalah 

petunjuk penggunaan LKPD. 

5 menit 
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4. Guru memberikan instruksi yang akan 

dilakukan oleh peserta didik dalam 

mengerjakan LKPD 

5. Guru menyampaikan secara umum tahapan 

pembelajaran dengan model pembelajaran 

PBL. Berikut ini adalah tahapan PBL 

 

6. Guru memotivasi dan mendorong peserta didik 

untuk bertanya jika ada hal yang tidak 

dipahami dalam petunjuk kegiatan 

menyelesaikan LKPD yang diberikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

15 menit 
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7. Guru mengajak peserta didik untuk 

menyelesaikan permasalahan yang didapat di 

LKPD. 

Tahap 1: Orientasi peserta didik terhadap 

masalah 

8. Guru mendorong peserta didik untuk membaca 

dan memahami permasalahan yang diberikan 

di LKPD. Masalah pada LKPD  yaitu 

 

9. Peserta didik berdiskusi tentang informasi yang 

didapatkan dari permasalahan. 

10. Peserta didik berdiskusi tentang apa yang akan 

diselesaikan dari permasalahan. 

 

Tahap 2: Mengorganisasi peserta didik belajar 

11. Peserta didik berdiskusi dengan teman 

sekelompoknya mengenai langkah-langkah 

yang ada pada LKPD untuk memahami 

masalah yang disajikan. 

12. Peserta didik mengerjakan LKPD dengan 

cermat dan teliti 

13. Peserta didik didorong untuk mencari dan 

menuliskan informasi yang terdapat dari 

msalah tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

15 menit 
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Kegiatan Deskripsi Alokasi 

waktu 

 Tahap 3: Membimbing penyelidikan 

14. Peserta didik melihat permasalahan mengenai 

penyelesaian SPLDV dengan metode 

eliminasi. 

15. Pendidik meminta peserta didik mengamati 

dan menyelesaikan permasalahan yang ada 

daalam LKPD. 

16. Pendidik membimbing peserta didik untuk 

melengkapi tabel permisalan yang disajikan 

17. Peserta didik menuliskan sistem persamaan 

linear dua variabel yang diperoleh dari 

permisalan. 

18. Peserta didik mencari nilai x dan y dengan 

metode eliminasi. 

19. Peserta didik menghitung nilai persamaan 

linear yang diminta dalam soal dari hasi nilai x 

dan y yang ditemukan pada tahap sebelumnya. 

Tahap 4: Mengembangkan dan Mendiskusikan 

jawaban 

20. Salah satu kelompok mempresentasikan hasil 

diskusi kelompoknya, sedangkan kelompok 

lainnya memperhatikan dan memberikan 

tanggapan. 

21. Peserta didik menuliskan jawaban atau hasil 

diskusi yang berbeda dengan kelompok 

penyaji LKPD. 

22. Pendidik mengajak peserta didik untuk 

menyampaikan tanggapan, jika ada jawaban 

atau hasil yang berbeda maka pendidik akan 

15 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 menit 
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mengajak peserta didik untuk berdiskusi 

menyelesaikan perbedaan tersebut. 

23.  Pendidik akan meminta beberapa peserta 

didik lain untuk menjelaskan penyelesaian 

mengenai perbedaan tersebut secara bergantian 

apabila masih ada yang kurang tepat atau 

terdapat kekeliruan, maka pendidik akan 

menjelaskan dan menyampaikan. 

Tahap: Menganalisis dan mengevalusi 

24. Pendidik meminta peserta didik untuk 

menyelesaikan soal yang disjaikan. 

 

25. Pendidik meminta kepada masing-masing 

kelompok untuk menuliskan kesimpulan yang 

telah didapat dalam penyelesaian masalah. 

26. Pendidik mengevaluasi jawaban peserta didik 

yang kurang tepat. 

 

 

 

Penutup 

1. Guru memberikan kesimpulan kembali dari 

materi Sistem persamaan linear dua variabel 

2. Guru memberikan apresiasi kepada 

kelompok yang memiliki kinerja dan 

kerjasama yang baik. 

3. Kegiatan pembelajaran diakhiri oleh guru, 

dan peserta didik diberi pesan oleh guru agar 

tetap belajar dan mengulang materi yang 

telah dipelajari hari ini. 

4. Guru mengajak peserta didik untuk membaca 

 

 

 

10 menit 
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materi selanjutnya yaitu penyelesaian 

SPLDV dengan metode substitusi. 

5. Seorang peserta didik diminta oleh guru 

untuk meminpin doa sebagai tanda telah 

berakhirnya kegiatan pembelajaran pada hari 

ini. 
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I. Penilaian Hasil Belajar 

No Aspek yang Dinilai Teknik 

Penilaian 

Waktu Penilaian 

1 Sikap 

a. Jujur dalam 

mengerjakan lembar 

kerja peserta didik. 

b. Bertanggung jawab 

dalam menyampaikan 

pendapat, menjawab 

pertanyaan, memberi 

saran dan kritik. 

Pengamatan Selama proses 

pembelajaran 

berlangsung dan 

saat berdiskusi 

dalam kelompok 

2 3.5.3 menentukan model 

matematika dan 

selesaian SPLDV 

(metode eliminasi) 

Pengamatan dan 

tes tertulis 

Ketika berdiskusi 

dalam kelompok 

3 4.5.3 menyelesaikan masalah 

sehari-hari yang 

berkaitan dengan 

SPLDV menggunakan 

metode eliminasi 

Tes Tertulis Penyelesaian 

LKPD dengan 

model PBL 

 

Bengkulu, …………………...2022 

Mengetahui, 

Guru  Matematika Penulis 

  

Jumiati, S.Pd Hanisah Tri Utami 

NIP.19661121 198901 2 NPM. A1C018051 
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Lampiran 30: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Pertemuan 4 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Satuan Pendidikan : SMPN 7 Kota Bengkulu 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : VIII / 1 

Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Dua  Variabel 

Sub Materi : Menyelesaikan SPLDV Metode Substitusi 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

  

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1:  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 :  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, realistik, dan 

proaktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia. 

KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan realistik pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 

kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapain Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.6 Menjelaskan sistem persamaan 

linear dua variabel dan 

penyelesaiannya yang 

dihubungkan dengan masalah 

kontekstual  

3.5.4 menentukan model matematika 

dan selesaian SPLDV (metode 

substitusi) 

4.5 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan sistem 

persamaan linear dua variabel. 

4.5.4 menyelesaikan masalah sehari-

hari yang berkaitan dengan 

SPLDV menggunakan metode 

substitusi. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui model pembelajaran PBL yaitu pembelajaran berbasis 

masalah, diharapkan peserta didik mampu menentukan model 

matematika dari suatu permasalahan. 

2. Melalui pendekatan PBL yaitu pembelajaran berbasis masalah, 

diharakan peserta didik terampil menyelesaikan permasalahan nyata 

yang berkaitan dengan SPLDV menggunakan metode eliminasi. 

 

D. Materi Pembelajaran 

Substitusi artinya mengganti variabel satu dengan variabel yang lain 

sehingga diperoleh suatu persamaan dengan satu variabel. Untuk 

menyelesaikan persamaan linear dua variabel dengan metode substitusi adalah 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a) Mengubah salah satu persamaan sehingga hanya mempunyai satu 

variabel. 
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b) Substitusi nilai x atau y yang diperoleh pada langkah pertama ke 

persamaan lainnya. 

c) Selesaikan persamaan untuk mendapatkan nilai x atau y 

d) Substitusi nilai x atau y yang diperoleh pada langkah ketiga pada salah 

satu persamaan untuk mendapatkan nilai dari variabel yang belum 

diketahui. Penyelesaiannya adalah (x,y) 

Contoh soal 

Tentukan nilai variabel x dan y dari kedua persamaan berikut dengan 

menggunakan metode substitusi! 

                  

 Jawaban 

Persamaan (i) :          

Persamaan (ii) :          

Pertama, pilih salah satu persamaan yang akan dipindahkan elemnnya. 

Misalnya pilih persamaan pertama, yaitu 

         

Lalu pilih variabel y untuk dipindahkan ke ruas kanan. Maka persamaannya 

berubah menjadi,          
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Karena memilih variabel y yang dipindah, maka koefisien pada variabel x 

dihilangkan dengan cara membagi masing-masing ruas dengan nilai koefisien 

x.                   , sebagai bentuk solusi dari varabel x. 

Setelah itu, gabungkan pertsamaan          dengan persamaan 

         dengan cara mengganti variabel x dengan persamaan.           (     )         (ganti variabel x dengan x=14-2y)                                        

            

Maka, ditemukan nilai variabel y adalah 5. 

Setelah itu, mencari nilai variabel x dengan cara memasukkan nilai 5 sebagai 

variabel y.               ( )             
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Maka ditemukan nilai variabel x adalah 4. Sehingga jawaban dari soal SPLDV 

di atas adalah             

E. Model dan Metode Pembelajaran 

Model   : Problem Based Learning (PBL) 

Metode  : Diskusi Kelompok, tanya jawab 

 

F. Media Pembelajaran 

Spidol, papan tulis, penggaris, lembar kerja peserta didik dan lembar 

penilaian. 

 

G. Sumber Belajar 

Kemdikbud. 2017. Matematika Kelas 8 Semester 1. Jakarta: Kemdikbud 

 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

waktu 

Pendahuluan 1. Komunikasi 

a. Guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam dan peserta didik 

merespon salam. 

b. Peserta didik berdoa sebelum memulai 

pelajaran. 

c. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 

d. Peserta didik diminta untuk mengeluarkan alat 

tulis yang akan digunakan (buku, pena, pensil, 

penggaris, dan lain sebagainya). 

e. Guru memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk bertanya jika ada hal yang belum 

dipahami pada materi sebelumnya. 

f. Peserta didik yang lain diminta untuk 

10 Menit 
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memberikan tanggapan atas pertanyaan 

peserta didik sebelumnya. 

g. Peserta didik diberikan penjelasan kembali 

terhadap jawaban atau tanggapan, dan 

diberikan jawaban yang benar apabila tidak 

ada peserta didik yang menjawab dengan 

benar. 

2. Apersepsi 

d. Guru menyampaikan pentingnya belajar 

mengenai SPLDV 

e. Guru menunjuk secara acak peserta didik 

untuk menjelaskan penyelesaian SPLDV 

dengan metode substitusi. 

f. Guru menyampaikan permasalahan yang 

berhubungan dengan SPLDV. 

3. Motivasi 

a. Guru memberikan gambaran mengenai 

manfaat mempelajari SPLDV yang akan 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 

b. Apabila materi ini dikerjakan dengan sungguh-

sungguh maka peserta didik dapat 

mengerjakan soal-soal dan menyelesaikan 

masalah mengenai SPLDV. 

c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

pada pertemuan Yang berlangsung, yaitu: 

1) Melalui model pembelajaran PBL yaitu 

pembelajaran berbasis masalah, 

diharapkan peserta didik mampu 

menentukan model matematika dari suatu 

permasalahan. 

2) Melalui model pembelajaran PBL yaitu 
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pembelajaran berbasis masalah, diharakan 

peserta didik terampil menyelesaikan 

permasalahan nyata yang berkaitan 

dengan SPLDV menggunakan substitusi. 

Inti 1. Peserta didik dibagi menjadi beberapa 

kelompok, satu kelompok terdiri dari 4-5 

orang. 

2. Peserta didik dibagikan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) yang berjudul “Penyelesaian 

SLPDV Metode Subsitusi”. 

3. Peserta didik diminta untuk membaca dengan 

seksama serta memahami petunjuk dan 

perintah yang ada di LKPD. Berikut ini adalah 

petunjuk penggunaan LKPD. 

 

4. Guru memberikan instruksi yang akan 

dilakukan oleh peserta didik dalam 

mengerjakan LKPD 

5. Guru menyampaikan secara umum tahapan 

pembelajaran dengan model pembelajaran 

PBL. Berikut ini adalah tahapan PBL 

5 menit 
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6. Guru memotivasi dan mendorong peserta didik 

untuk bertanya jika ada hal yang tidak 

dipahami dalam petunjuk kegiatan 

menyelesaikan LKPD yang diberikan. 

7. Guru mengajak peserta didik untuk 

menyelesaikan permasalahan yang didapat di 

LKPD. 

 

Tahap 1: Orientasi peserta didik terhadap 

masalah 

8. Guru mendorong peserta didik untuk membaca 

dan memahami permasalahan yang diberikan 

di LKPD. Masalah pada LKPD  yaitu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

15 menit 
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9. Peserta didik berdiskusi tentang informasi yang 

didapatkan dari permasalahan. 

10. Peserta didik berdiskusi tentang apa yang akan 

diselesaikan dari permasalahan. 

 

Tahap 2: Mengorganisasi peserta didik belajar 

11. Peserta didik berdiskusi dengan teman 

sekelompoknya mengenai langkah-langkah 

yang ada pada LKPD untuk memahami 

masalah yang disajikan. 

12. Peserta didik mengerjakan LKPD dengan 

cermat dan teliti 

13. Peserta didik didorong untuk mencari dan 

menuliskan informasi yang terdapat dari 

msalah tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

waktu 

 Tahap 3: Membimbing penyelidikan 

14. Peserta didik melihat permasalahan mengenai 

penyelesaian SPLDV dengan metode 

substitusi. 

15. Pendidik meminta peserta didik mengamati 

dan menyelesaikan permasalahan yang ada 

daalam LKPD. 

16. Pendidik membimbing peserta didik untuk 

melengkapi tabel permisalan yang disajikan 

17. Peserta didik menuliskan sistem persamaan 

linear dua variabel yang diperoleh dari 

15 menit 
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permisalan. 

18. Peserta didik mencari nilai x dan y dengan 

metode substitusi. 

19. Peserta didik menghitung nilai persamaan 

linear yang diminta dalam soal dari hasi nilai 

x dan y yang ditemukan pada tahap 

sebelumnya. 

 

Tahap 4: Mengembangkan dan Mendiskusikan 

jawaban 

20. Salah satu kelompok mempresentasikan hasil 

diskusi kelompoknya, sedangkan kelompok 

lainnya memperhatikan dan memberikan 

tanggapan. 

21. Peserta didik menuliskan jawaban atau hasil 

diskusi yang berbeda dengan kelompok 

penyaji LKPD. 

22. Pendidik mengajak peserta didik untuk 

menyampaikan tanggapan, jika ada jawaban 

atau hasil yang berbeda maka pendidik akan 

mengajak peserta didik untuk berdiskusi 

menyelesaikan perbedaan tersebut. 

23.  Pendidik akan meminta beberapa peserta 

didik lain untuk menjelaskan penyelesaian 

mengenai perbedaan tersebut secara 

bergantian apabila masih ada yang kurang 

tepat atau terdapat kekeliruan, maka pendidik 

akan menjelaskan dan menyampaikan. 

 

Tahap: Menganalisis dan mengevalusi 

24. Pendidik meminta peserta didik untuk 
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menyelesaikan soal yang disjaikan. 

 

25. Pendidik meminta kepada masing-masing 

kelompok untuk menuliskan kesimpulan yang 

telah didapat dalam penyelesaian masalah. 

26. Pendidik mengevaluasi jawaban peserta didik 

yang kurang tepat. 

 

 

 

Penutup 

1. Guru memberikan kesimpulan kembali dari 

materi Sistem persamaan linear dua variabel 

2. Guru memberikan apresiasi kepada 

kelompok yang memiliki kinerja dan 

kerjasama yang baik. 

3. Kegiatan pembelajaran diakhiri oleh guru, 

dan peserta didik diberi pesan oleh guru 

agar tetap belajar dan mengulang materi 

yang telah dipelajari hari ini. 

4. Guru mengajak peserta didik untuk 

membaca materi selanjutnya yaitu 

penyelesaian SPLDV dengan metode 

eliminasi-substitusi. 

5. Seorang peserta didik diminta oleh guru 

untuk meminpin doa sebagai tanda telah 

berakhirnya kegiatan pembelajaran pada 

hari ini. 

 

 

 

10 menit 
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I. Penilaian Hasil Belajar 

No Aspek yang Dinilai Teknik 

Penilaian 

Waktu Penilaian 

1 Sikap 

a. Jujur dalam 

mengerjakan lembar 

kerja peserta didik. 

b. Bertanggung jawab 

dalam menyampaikan 

pendapat, menjawab 

pertanyaan, memberi 

saran dan kritik. 

Pengamatan Selama proses 

pembelajaran 

berlangsung dan 

saat berdiskusi 

dalam kelompok 

2 3.5.4 menentukan model 

matematika dan 

selesaian SPLDV 

(metode substitusi) 

Pengamatan dan 

tes tertulis 

Ketika berdiskusi 

dalam kelompok 

3 4.5.4 menyelesaikan masalah 

sehari-hari yang 

berkaitan dengan 

SPLDV menggunakan 

metode substitusi. 

Tes Tertulis Penyelesaian 

LKPD dengan 

model PBL 

 

Bengkulu, …………………...2022 

Mengetahui, 

Guru  Matematika Penulis 

 

 

 

Jumiati, S.Pd Hanisah Tri Utami 

NIP.19661121 198901 2 NPM. A1C018051 
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Lampiran 31: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Pertemuan 5 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Satuan Pendidikan : SMPN 7 Kota Bengkulu 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : VIII / 1 

Materi Pokok : Sistem Persamaan Linear Dua  Variabel 

Sub Materi : Menyelesaikan SPLDV Metode Eliminai-Substitusi 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

  

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1:  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 :  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, realistik, dan 

proaktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia. 

KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan realistik pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 

kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapain Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.7 Menjelaskan sistem persamaan 

linear dua variabel dan 

penyelesaiannya yang 

dihubungkan dengan masalah 

kontekstual  

3.5.5 menentukan model matematika 

dan selesaian SPLDV (metode 

eliminasi-substitusi) 

4.5 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan sistem 

persamaan linear dua variabel. 

4.5.5 menyelesaikan masalah sehari-

hari yang berkaitan dengan 

SPLDV menggunakan metode 

eliminasi-substitusi. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui model pembelajaran PBL yaitu pembelajaran berbasis 

masalah, diharapkan peserta didik mampu menentukan model 

matematika dari suatu permasalahan. 

2. Melalui pendekatan PBL yaitu pembelajaran berbasis masalah, 

diharakan peserta didik terampil menyelesaikan permasalahan nyata 

yang berkaitan dengan SPLDV menggunakan metode eliminasi-

substitusi. 

 

D. Materi Pembelajaran 

Substitusi artinya mengganti variabel satu dengan variabel yang lain 

sehingga diperoleh suatu persamaan dengan satu variabel. Untuk 

menyelesaikan persamaan linear dua variabel dengan metode substitusi adalah 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a) Mengubah salah satu persamaan sehingga hanya mempunyai satu 

variabel. 
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b) Substitusi nilai x atau y yang diperoleh pada langkah pertama ke 

persamaan lainnya. 

c) Selesaikan persamaan untuk mendapatkan nilai x atau y 

d) Substitusi nilai x atau y yang diperoleh pada langkah ketiga pada salah 

satu persamaan untuk mendapatkan nilai dari variabel yang belum 

diketahui. Penyelesaiannya adalah (x,y) 

Contoh soal 

Tentukan nilai variabel x dan y dari kedua persamaan berikut dengan 

menggunakan metode substitusi! 

                  

 Jawaban 

Persamaan (i) :          

Persamaan (ii) :          

Pertama, pilih salah satu persamaan yang akan dipindahkan elemnnya. 

Misalnya pilih persamaan pertama, yaitu 

         

Lalu pilih variabel y untuk dipindahkan ke ruas kanan. Maka persamaannya 

berubah menjadi,          
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Karena memilih variabel y yang dipindah, maka koefisien pada variabel x 

dihilangkan dengan cara membagi masing-masing ruas dengan nilai koefisien 

x.                   , sebagai bentuk solusi dari varabel x. 

Setelah itu, gabungkan pertsamaan          dengan persamaan 

         dengan cara mengganti variabel x dengan persamaan.           (     )         (ganti variabel x dengan x=14-2y)                                        

            

Maka, ditemukan nilai variabel y adalah 5. 

Setelah itu, mencari nilai variabel x dengan cara memasukkan nilai 5 sebagai 

variabel y.               ( )             
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Maka ditemukan nilai variabel x adalah 4. Sehingga jawaban dari soal SPLDV 

di atas adalah             

E. Model dan Metode Pembelajaran 

Model   : Problem Based Learning (PBL) 

Metode  : Diskusi Kelompok, tanya jawab 

 

F. Media Pembelajaran 

Spidol, papan tulis, penggaris, lembar kerja peserta didik dan lembar 

penilaian. 

 

G. Sumber Belajar 

Kemdikbud. 2017. Matematika Kelas 8 Semester 1. Jakarta: Kemdikbud 

 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

waktu 

Pendahuluan 1. Komunikasi 

a. Guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam dan peserta didik 

merespon salam. 

b. Peserta didik berdoa sebelum memulai 

pelajaran. 

c. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 

d. Peserta didik diminta untuk mengeluarkan alat 

tulis yang akan digunakan (buku, pena, pensil, 

penggaris, dan lain sebagainya). 

e. Guru memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk bertanya jika ada hal yang belum 

dipahami pada materi sebelumnya. 

f. Peserta didik yang lain diminta untuk 

10 Menit 
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memberikan tanggapan atas pertanyaan 

peserta didik sebelumnya. 

g. Peserta didik diberikan penjelasan kembali 

terhadap jawaban atau tanggapan, dan 

diberikan jawaban yang benar apabila tidak 

ada peserta didik yang menjawab dengan 

benar. 

2. Apersepsi 

g. Guru menyampaikan pentingnya belajar 

mengenai SPLDV 

h. Guru menunjuk secara acak peserta didik 

untuk menjelaskan penyelesaian SPLDV 

dengan metode eliminasi-substitusi. 

i. Guru menyampaikan permasalahan yang 

berhubungan dengan SPLDV. 

3. Motivasi 

a. Guru memberikan gambaran mengenai 

manfaat mempelajari SPLDV yang akan 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 

b. Apabila materi ini dikerjakan dengan sungguh-

sungguh maka peserta didik dapat 

mengerjakan soal-soal dan menyelesaikan 

masalah mengenai SPLDV. 

c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

pada pertemuan Yang berlangsung, yaitu: 

1) Melalui model pembelajaran PBL yaitu 

pembelajaran berbasis masalah, 

diharapkan peserta didik mampu 

menentukan model matematika dari suatu 

permasalahan. 

2) Melalui model pembelajaran PBL yaitu 
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pembelajaran berbasis masalah, diharakan 

peserta didik terampil menyelesaikan 

permasalahan nyata yang berkaitan 

dengan SPLDV menggunakan eliminasi-

substitusi. 

Inti 1. Peserta didik dibagi menjadi beberapa 

kelompok, satu kelompok terdiri dari 4-5 

orang. 

2. Peserta didik dibagikan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) yang berjudul “Penyelesaian 

SLPDV Metode Eliminasi-Subsitusi”. 

3. Peserta didik diminta untuk membaca dengan 

seksama serta memahami petunjuk dan 

perintah yang ada di LKPD. Berikut ini adalah 

petunjuk penggunaan LKPD. 

 

4. Guru memberikan instruksi yang akan 

dilakukan oleh peserta didik dalam 

mengerjakan LKPD 

5. Guru menyampaikan secara umum tahapan 

pembelajaran dengan model pembelajaran 

PBL. Berikut ini adalah tahapan PBL 

5 menit 
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6. Guru memotivasi dan mendorong peserta didik 

untuk bertanya jika ada hal yang tidak 

dipahami dalam petunjuk kegiatan 

menyelesaikan LKPD yang diberikan. 

7. Guru mengajak peserta didik untuk 

menyelesaikan permasalahan yang didapat di 

LKPD. 

 

Tahap 1: Orientasi peserta didik terhadap 

masalah 

8. Guru mendorong peserta didik untuk membaca 

dan memahami permasalahan yang diberikan 

di LKPD. Masalah pada LKPD  yaitu 

 

9. Peserta didik berdiskusi tentang informasi yang 
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didapatkan dari permasalahan. 

10. Peserta didik berdiskusi tentang apa yang akan 

diselesaikan dari permasalahan. 

 

Tahap 2: Mengorganisasi peserta didik belajar 

11. Peserta didik berdiskusi dengan teman 

sekelompoknya mengenai langkah-langkah 

yang ada pada LKPD untuk memahami 

masalah yang disajikan. 

12. Peserta didik mengerjakan LKPD dengan 

cermat dan teliti 

13. Peserta didik didorong untuk mencari dan 

menuliskan informasi yang terdapat dari 

msalah tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Deskripsi Alokasi 

waktu 

 Tahap 3: Membimbing penyelidikan 

14. Peserta didik melihat permasalahan mengenai 

penyelesaian SPLDV dengan metode 

eliminasi-substitusi. 

15. Pendidik meminta peserta didik mengamati 

dan menyelesaikan permasalahan yang ada 

daalam LKPD. 

16. Pendidik membimbing peserta didik untuk 

melengkapi tabel permisalan yang disajikan 

17. Peserta didik menuliskan sistem persamaan 

linear dua variabel yang diperoleh dari 

15 menit 
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permisalan. 

18. Peserta didik mencari nilai x dengan cara 

mengeliminasi nilai y dari kedua persamaan. 

19. Peserta didik mencari nilai y dengan cara 

memasukkan nilai variabel x yang sudah 

didapatkan. 

20. Peserta didik menghitung nilai x dan y yang 

diminta pada permasalahan. 

Tahap 4: Mengembangkan dan Mendiskusikan 

jawaban 

21. Salah satu kelompok mempresentasikan hasil 

diskusi kelompoknya, sedangkan kelompok 

lainnya memperhatikan dan memberikan 

tanggapan. 

22. Peserta didik menuliskan jawaban atau hasil 

diskusi yang berbeda dengan kelompok 

penyaji LKPD. 

23. Pendidik mengajak peserta didik untuk 

menyampaikan tanggapan, jika ada jawaban 

atau hasil yang berbeda maka pendidik akan 

mengajak peserta didik untuk berdiskusi 

menyelesaikan perbedaan tersebut. 

24.  Pendidik akan meminta beberapa peserta 

didik lain untuk menjelaskan penyelesaian 

mengenai perbedaan tersebut secara 

bergantian apabila masih ada yang kurang 

tepat atau terdapat kekeliruan, maka pendidik 

akan menjelaskan dan menyampaikan. 

 

Tahap: Menganalisis dan mengevalusi 

25. Pendidik meminta peserta didik untuk 
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menyelesaikan soal yang disjaikan. 

 

26. Pendidik meminta kepada masing-masing 

kelompok untuk menuliskan kesimpulan yang 

telah didapat dalam penyelesaian masalah. 

27. Pendidik mengevaluasi jawaban peserta didik 

yang kurang tepat. 

 

 

 

Penutup 

1. Guru memberikan kesimpulan kembali dari 

materi Sistem persamaan linear dua variabel 

2. Guru memberikan apresiasi kepada 

kelompok yang memiliki kinerja dan 

kerjasama yang baik. 

3. Kegiatan pembelajaran diakhiri oleh guru, 

dan peserta didik diberi pesan oleh guru agar 

tetap belajar dan mengulang materi yang 

telah dipelajari hari ini. 

4. Guru mengajak peserta didik untuk 

membaca materi pada Bab selanjutnya. 

5. Seorang peserta didik diminta oleh guru 

untuk meminpin doa sebagai tanda telah 

berakhirnya kegiatan pembelajaran pada hari 

ini. 

 

 

 

10 menit 
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I. Penilaian Hasil Belajar 

No Aspek yang Dinilai Teknik 

Penilaian 

Waktu Penilaian 

1 Sikap 

a. Jujur dalam mengerjakan 

lembar kerja peserta 

didik. 

b. Bertanggung jawab 

dalam menyampaikan 

pendapat, menjawab 

pertanyaan, memberi 

saran dan kritik. 

Pengamatan Selama proses 

pembelajaran 

berlangsung dan 

saat berdiskusi 

dalam kelompok 

2 3.5.5 menentukan model 

matematika dan 

selesaian SPLDV 

(metode eliminasi-

substitusi) 

Pengamatan dan 

tes tertulis 

Ketika berdiskusi 

dalam kelompok 

3 4.5.5 menyelesaikan masalah 

sehari-hari yang 

berkaitan dengan 

SPLDV menggunakan 

metode eliminasi-

substitusi. 

Tes Tertulis Penyelesaian 

LKPD dengan 

model PBL 

 

Bengkulu, …………………...2022 

Mengetahui, 

Guru  Matematika Penulis 

  

Jumiati, S.Pd Hanisah Tri Utami 

NIP.19661121 198901 2 NPM. A1C018051 
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Lampiran 32: LKPD Pertemuan 1 
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Lampiran 33: LKPD Pertemuan 2 
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Lampiran 34: LKPD Pertemuan 3 
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Lampiran 35: LKPD Pertemuan 4 
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Lampiran 36: LKPD Pertemuan 5 
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Lampiran 37: Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 38: Surat Rekomendasi Penelitian 
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Lampiran 39: Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 40: Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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